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ABSTRAK
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Nim : 140204180

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul : Penerapan Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan
Proses Sains Siswa pada Materi Elastisitas Zat Padat Kelas X di
MAN 4 Aceh Besar

Tebal Skripsi  : 275 Halaman

Tanggal Sidang : 22 Januari 2019

Pembimbing I : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Pembimbing II : Sabaruddin, M.Pd

Kata Kunci : Group Investigation, Pemahaman Konsep, Keterampilan Proses
Sains

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan siswa dan kurang aktifnya siswa
dalam pembelajaran kelompok menyebabkan rendahnya pemahaman konsep dan
KPS siswa itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk mengetahui penerapan
model kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi elatisitas zat padat kelas X di MAN 4 Aceh Besar.(2)
Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi elatisitas zat padat
kelas X di MAN 4 Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
Quasi Eksperiment Design dengan desain non equivalent control group design.
Populasi penelitian adalah seluruh kelas X MIA MAN 4 Aceh Besar. Sampel
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian yaitu
X MIA; kelas eksperimen, X MIA, kelas kontrol. Instrumen pada penelitian
adalah soal tes pemahaman konsep 10 butir dan soal tes keterampilan proses sains
sebanyak 10. Teknik pengumpulan data menggunakan soal Pre-fest dan soal Post-
test. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji t.
Hasil penelitian diperoleh thiwng > tiabel Yaitu 4,82 > 2,00. Jadi, kesimpulan pada
penelitian ini yaitu : (1) Penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elatisitas zat padat di
MAN 4 Aceh Besar. (2) Penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi elatisitas zat
padat di MAN 4 Aceh Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian yang
bersifat fisis yang mencakup proses, produk, dan sikap ilmiah bersifat siklik,
saling berhubungan, dan menerangkan bagaimana gejala-gejala alam tersebut
terukur melalui pengamatan dan penelitian.' Pada mata pelajaran fisika dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri.” Perihal tersebut sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika di SLTP atau SMU secara umum yaitu memberikan
bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan proses serta
meningkatkan kreatifitas dan sikap ilmiah. Dengan demikian dapat di simpulkan
bahwasanya fisika adalah ilmu sains yang mempelajari fenomena alam dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman seseorang.

Pembelajaran fisika yang baik tidak hanya sekedar menghafal, melainkan
lebih menekankan pada proses terbentuknya suatu pemahaman siswa terhadap

konsep, Sehingga siswa bisa memperoleh pengetahuan dengan peran aktifnya

" Heru Satria, Jeffry Handhika.” Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul Berbasis

Scientific Approach Bermuatan Pendidikan Karakter pada Materi Termodinamika”. Vol. 6, No. 1,
(2015), h. 179

> Agus Tina Sari, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Generatif dengan Metode
Demonstrasi dalam Pembelajaran Fisika di SMP,” Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 1, No. 2,
(2012), h. 145



sendiri.’ kegiatan menghafal dalam pembelajaran fisika pada dasarnya kurang
sesuai dengan hakikat belajar fisika karena tidak meliputi proses, produk dan
sikap ilmiah. Pembelajaran fisika menekankan pada pembentukan keterampilan
sehingga memperoleh pemahaman yang diharapkan kepada siswa. Peran fisika
dalam pembelajaran tidak hanya dituntut menyajikan materi fisika, tetapi lebih
kepada mendorong siswa aktif belajar agar tercapainya pemahaman konsep dan
tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MAN 4 Aceh
besar, proses pembelajaran fisika dikelas terlihat bahwa pembelajaran kelompok
telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, pada pembelajaran
kelompok yang berlangsung masih banyaknya siswa yang kurang berperan aktif
didalam kelompok. Kurangnya keterlibatan siswa menyebabkan kurangnya
pemahaman kosep dan keterampilan sains siswa.

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru fisika kelas X di MAN
4 Aceh Besar dapat diketahui bahwa masih rendahnya pemahaman siswa pada
beberapa materi pembelajaran fisika dikarenakan kurang terlibatnya siswa
kedalam proses pembelajaran. Salah satu materi yang sulit bagi siswa ialah materi
elastisitas zat padat, kesulitan yang dialami siswa yaitu sering mengalami
kesalahan dalam membedakan tegangan, regangan, dan modulus -elastisitas.
Rendahnya pemahaman konsep pada materi elastisitas zat padat terlihat dari

rendahnya nilai siswa saat diberikan soal evaluasi oleh guru fisika. Hal ini juga

> Ari Gita Prahmana Putra, dkk. “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran Fisika Di SMA (Kelas
X SMA Negeri Jember)”. .Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 5, no. 2, (2016), h.130



dibuktikan oleh nilai hasil ulangan siswa seluruh kelas X MIA 2 dari 30 masih
banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
padahal nilai yang harus dicapai oleh siswa tersebut adalah 73. Rendahnya
keterampilan proses sains siswa masih sangat rendah Sehingga pemahaman
konsep pada materi fisika tersebut kurang optimal.

Upaya agar tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal diperlukan
proses yang sesuai, sehingga pemahaman konsep siswa meningkat dan membantu
siswa dalam penguasaan keterampilan proses sains. Maka, diperlukannya strategi
guru untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains
siswa dengan menerapkan suatu strategi model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran berbasis pemahaman konsep yang cocok digunakan dalam
pembelajaran fisika yaiu model pembelajaran kooperatif.

Model kooperatif tipe group investigation dianggap mampu memperbaiki
pemahaman siswa dan merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dimana para peserta didik secara kolaboratif dalam kelompoknya memeriksa,
mengalami dan memahami topik kajian yang akan dipelajari.* Model ini mengajak
peserta didik untuk melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan
materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains. Tipe group investigation
bisa membantu guru (pengajar) dalam mengarahkan siswa agar terlibat aktif pada

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

*Tambunan Elida. “Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Dan Pemahaman Konsep Awal Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMA Negeri |
Teluk Mengkudu”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4. No. 1, (2015), Hal 49.



Peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap keterampilan generik
sains siswa.’ Peneliti selanjutnya yang dilakukan oleh Dwi Wahyuni bahwa model
pembelaran kooperatif tipe group Investigation efektif terhadap hasil belajar fisika
pada kelas XI MA Alkhairat kalangkangan.’® Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
group investigation dapat memperbaiki proses pembelajaran didalam kelas dan
efektif untuk peningakatan mutu pembelajaran itu sendiri.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya adalah waktu dan tempat pengumpulan data, jumlah
sampel yang digunakan, sintak dan cara menerapkan model kooperatif tipe group
investigation) yang digunakan dalam penelitian, dan alokasi waktu dalam
menjalankan setiap langkah yang ada pada sintak yang menjadi acuan peneliti.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Elastisitas Zat Padat Kelas X

di MAN 4 Aceh Besar”.

> Sari’ah, dkk. “Pengaruh model pembeljaran kooperatif tipe GI (group investigation)
terhadap ketrampilan generik sains siswa”. Jurnal llmiah Pendidikan Fisika,Vol.3, No 2, h 297.

% Dwi Wahyuni. “Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas XI MA Alkhairat kalangkangan”. Jurnal Pendidikan
Fisika (JPFT), Vol 2, NO. 1, h 33



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah penerapan model kooperatif tipe group investigation dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elatisitas zat padat

kelas X di MAN 4 Aceh Besar ?

. Apakah penerapan model kooperatif tipe group investigation dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi elatisitas zat

padat kelas X di MAN 4 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe group investigation

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elatisitas zat

padat kelas X di MAN 4 Aceh Besar.

. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe group investigation

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi elatisitas

zat padat kelas X di MAN 4 Aceh Besar.

D. Manfaat penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan proses pembelajaran fisika dengan adanya
penerapan model kooperatif Tipe group investigation yang sesuai dalam proses

pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, diharapkan dapat menambah semangat siswa terhadap
mata pelajaran fisika dan dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan
keterampilan proses sains siswa sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar
b. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan

masukan yang bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan
dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan awal terhadap
objek penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian yang relavan
dengan bidang penelitian. Maka yang jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha; : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi

elastisitas zat padat di kelas X dapat meningkatkan pemahaman
konsep di MAN 4 Aceh Besar pada kelas eksperimen

dibandingkan dengan kelas kontrol



Ho; : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada
materi elastisitas zat padat di kelas X tidak dapat meningkatkan
pemahaman konsep di MAN 4 Aceh Besar pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

Ha, : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa di MAN 4 Aceh Besar pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol

Ho, : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X tidak dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa di MAN 4 Aceh Besar pada

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman penelitian ini, maka didefinisikan
istilah-istilah penting yang menjadi pokok dalam menggunakan group
investigation (GI), yaitu :

1. Group Investigation (GI)

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang
paling kompleks. Group investigation pada dasarnya tipe ini dirancang untuk
membimbing para siswa mendefenisikan masalah, mengeksplorasi mengenai

masalah itu, mengumpulkan data yang relavan, mengembangkan dan menguji



hipotesis.” Langkah-langkah group investigation yang digunakan dalam penelitian
ini mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan oleh Trianto, Kunandar dan
Made Wena. Peneliti memilih langkah-langkah ketiga langkah-langkah group
investigation tersebut karena dari ketiga pendapat tersebut terdapat kesamaan
yang signifikan, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam model tersebut dan
penjelasan tahapan pembelajran yang sangat jelas dari ketiga ahli tersebut. Yaitu
terdiri dari seleksi topik, Perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan

sintesis, Presentasi penelitian, dan Evaluasi.

2. Pemahaman konsep
Pemahaman koseptual adalah aspek kunci dari pembelajaran. Salah satu
tujuan pembelajaran yang penting adalah membantu murid memahami konsep.®
Konsep juga membantu proses mengingat, membuatnya le bih efisien. Indikator
pemahaman yang digunakan dalam penilitian ini mengikuti indikator pemahaman
konsep yang dikemukakan oleh Acep Roni Hamdani, ia memaparkan tujuh
indikator dalam pemahaman konsep, diantaranya: menginterpretasi (interpreting),

memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasi (classifying), merangkum

7 Ikha Primarinda, dkk. “Pengaruh model pembelajaran Cooperatif learning tipe group
investigation (GI) terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA
Negeri Surakarta tahun pelajaran 2011/2012”. Jurnal pendidikan biologi, Vol. 4, No. 2, Mei 2012,
h. 60-71
® John W. Santrock. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), h.
352



(Summarizing), menduga (inferring)) membandingkan (comparing), dan

menjelaskan (Eksplaning).”

3. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap
suatu penemuan/flasifikasi.'’ Indikator keterampilan proses sains yang digunakan
dalam penilitian ini mengikuti indikator keterampilan proses sains yang
dikemukakan oleh Trianto, ia memaparkan lima indikator dalam keterampilan
proses sains, diantaranya: Melakukan Pengamatan (Observasi), Menafsirkan
pengamatan (Interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan (prediksi),

dan berkomunikasi.
4. Elastisitas Zat Padat

Bahan elastis ialah bahan yang mudah diregangkan serta selalu cenderung
pulih ke keadaan semula, dengan mengenakan gaya reaksi elastis atas gaya
tegangan yang meregangkannya. Pada hakikatnya semua bahan memiliki sifat

elastis meskipun boleh jadi amat sukar di regangkan. Dalam hal ini penulis akan

® Acep Roni Hamdani, “Pengaruh Blended Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konep Siswa pada Materi Daur Air”. Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 1, Desember 2015, h. 60.

' Trianto. Model Pembelajaran Terpadu konsep, strategi, dan implementasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 144
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membahas mengenai elastisitas zat padat, tegangan, regangan, dan hal yang
berkaitan dengan sifat keelastisan suatu zat padat. Adapun materi elastisitas zat
padat yang dimaksud dalam pnelitian ini adalah : 3.4. mendeskripsikan sifat
elastisitas bahan dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 4.5

menyelidiki sifat elastisitas suatu bahan melalui percobaan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Kooperatif Tipe group investigation
1. Pengertian group investigation

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang
paling kompleks. Model ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan. Dalam
perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan. Berbeda
dengan STAD dan Jigsaw, siswa terlibat dalam perencanaan baik topik yang
dipelajari dan bagaimana jalannya penyelidikan mereka.! Pendekatan ini
memerlukan mengajar siswa keterampilan komunikasi dan proses kelompok yang
baik. group investigation pada dasarnya tipe ini dirancang untuk membimbing
para siswa mendefenisikan masalah, mengeksplorasi mengenai masalah itu,
mengumpulkan data yang relavan, mengembangkan dan menguji hiponetesis.’
Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Model Kooperatif tipe group
investigation adalah model pembelajaran pada umumnya lebih memberikan siswa
peluang untuk merencanakan topik pembelajaran yang akan di pelajari dan
bagaimana cara memecahkan masalah yang ada pada pokok bahasan tersebut

dengan bekerja sama secara kolaboratif dengan kelompok mereka masing-masing.

" Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Prenada Media
Group, 2009), h. 78.
> Ikha Primarinda, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe
Group Investigation (GI) Terhadap keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas X SMA Negeri Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 4,
No. 2, Mei 2012, h. 60-71.

11
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Tukiran menjelaskan bahwasanya strategi belajar kooperatif group
investigation dikembangkan oleh Sholomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas
Tel Aviv, Israel. Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan
menggunakan teknik Kooperatif GI adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu
sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopik
dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan kemudian
membuat atau menghasilkan laporan kelompok.® Selanjutnya, setiap kelompok
mempresentasikan atau memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk
berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka. Teknik kooperatif ini telah
secara meluas digunakan dalam penelitian dan memperlihatkan kesuksesannya
terutama untuk program-program pembelajaran dengan tugas-tugas spesifik.

Rusman mengemukakan pengembangan belajar Kooperatif group
investigation didasarkan oleh suatu premis bahwa proses belajar disekolah
menyangkut kawasan dalam domain sosial dan intelektual, dan proses yang terjadi
merupakan penggabungan nilai-nilai kedua domain tersebut.* Aspek sosial-afektif
kelompok, pertukaran intelektualnya, dan materi yang bermakna, merupakan
sumber primer yang cukup penting dalam memberikan dukungan terhadap usaha-
usaha belajar siswa. Interaksi dan komunikasi yang bersifat kooperatif di antara
siswa dalam satu kelas dapat dicapai dengan baik, jika pembelajaran dilakukan

lewat kelompok-kelompok belajar kecil.

? Tukiran Taniredja, dkk. Model-model pembelajaran inovatif dan efektif, (Bandung :
Alfabeta, 2013), h. 74

* Rusman. Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : RajaGrafindi Persada, 2013), h. 221
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Kooperatif group investigation dianggap mampu memperbaiki
pemahaman siswa dan merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
dimana para peserta didik secara kolaboratif dalam kelompoknya memeriksa,
mengalami dan memahami topik kajian yang akan dipelajari.” Model ini mengajak
peserta didik untuk melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan
materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains. Tipe group investigation
bisa membantu guru (pengajar) dalam mengarahkan siswa agar terlibat aktif pada
proses pembelajaran sains sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya model
kooperatif tipe group investigation merupakan strategi pembelajaran yang dapat
membuat siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan
menemukan sendiri sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains mereka dalam memecahkan masalah yang ada dalam
pembelajaran tersebut dengan bekerjasama dengan kelompok mereka masing-

masing.

> Tambunan Elida. “Analisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dan pemahaman konsep awal terhadap hasil belajar siswa di SMA negeri 1 Teluk
Mengkud”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4. No. 1, (2015), H. 49.
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2. Tujuan group investigation

Dalam suatu proses belajar mengajar seorang pendidik memilki tujuan
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dalam proses group
investigation memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Untuk peningkatan kemampuan kreativitas siswa dapat ditempuh
melalui pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan
pengembangan alat bantu yang secara ekspilit mendukung kreativitas,

2. Komponen emosional lebih penting daripada intelektual, yang tak
rasional lebih penting dari pada yang rasional,

3. Untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu
masalah harus lebih dahulu memahami komponen emosional dan

irrasional.®

3. Langkah-langkah pembelajaran group investigation

Proses pelaksanaan pembelajaran tipe group investigation ini terdiri dari
langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Adapun
langkah-langkah tipe group investigation umumnya sebagai berikut : (1)
mengidentifikasi topik; (2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3)
Melakukan  investigation, (4) Mempersiapkan laporan  akhir;  (5)
Mempresentasikan laporan akhir; (6) Evaluasi.

Ada tiga langkah-langkah model kooperatif tipe group investigation

berdasarkan menurut beberapa para ahli sebagai berikut :

 Rusman. Model-Model..., h. 223
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a. Langkah-Langkah Group Investigation Menurut Trianto :

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Group Investigation Menurut Trianto

Langkah-langkah
group investigation

Aktivitas

Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus didalam suatu daerah
masalah umum yang biasanya ditetapkan oleh guru.
Selanjutnya siswa diorganisasikan menjadi dua sampai
enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-kelompok
yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

Perencanaan
kooperatif

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran,
tugas, dan tujuan khusus yang konsisten dengan subtopik
yang telah dipilih pada tahap pertama.

Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka
kembangkan didalam tahap kedua. Kegiatan pembelajaran
hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan
yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis-
jenis sumber belajar yang berbeda baik didalam atau di
luar sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan menawarkan bantuan bila diperlukan.

Analisis dan sintesis

Siswa menganilisis dan menyintesis informasi yang
diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan bagaimana
informasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara
yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada
seluruh kelas.

Presentasi hasil

final

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh
kelas, dengan tujuan agar siswa yang lain saling terlibat
satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh
perspektif luas pada topik itu. Persentasikan dikoordinasi
oleh guru.

Evaluasi

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang
berbeda dari topik yang sama, siswa dan guru
mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja
kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan

" Trianto, Mendesain.. ., h. 80.
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\ dapat berupa penilaian individual atau kelompok

b. Langkah-langkah tipe Group Investigation menurut Kunandar. i

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Group Investigation Menurut Kunandar

Langkah-langkah

Aktivitas

Seleksi topik

Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu
wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih
dahulu oleh guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan
menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada
tugas (fask oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga
6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis
kelamin, etnik maupun kemampuan akademik.

Merencanakan kerja
sama

Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur
belajar khusus, tugas dan tujuan umum (Goals) yang
konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah
dipilih pada langkah pertama diatas.

Implementasi

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan
pada langkah kedua diatas. Pembelajaran harus
melibatkan berbagai aktifitas dan keterampilan dengan
variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk
menggunakan barbagai sumber, baik yang terdapat
didalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus
menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
memberikan bantuan jika diperlukan.

Analisis dan sintesis

Para siswa menganalisis dan mensintesiskan berbagai
informasi yang diperoleh pada langkah ketiga dan
merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu
penyajian yang menarik di depan kelas.

Penyajian hasil akhir

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang
menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar
semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai
suatu perspektif yang luas mengenai topic tersebut.
Presentasi kelompok dikoordinasikan oleh guru.

Evaluasi

Guru beserta para siswa melakukan evaluasi mengenai
kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas
sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap
siswa secara individual atau kelompok.

¥ Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum T ingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta : Rajawali Press, 2011), h. 372.
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c. Langkah-Langkah Group Investigation Menurut Made Wena. ’

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Group Investigation Menurut Made Wena

Langkah-langkah

Aktivitas

Identifikasi topik

Setiap anggota kelompok terlibat
aktif dalam melakukan identifikasi
terhadap topik-topik pembelajaran
yang akan dibahas

Perencanaan tugas belajar

Setelah topik ditetapkan, kegiatan
kelompok berikutnya adalah
melakukan  perencanaan  tugas
belajar. Dalam hal ini bisa saja
tugas-tugas pembelajaran di bagi-
bagi untuk setiap anggota, sesuai
dengan topik yang ditetapkan.

Pelaksanaan kegiatan penelitian.

Setelah tugas pembelajaran masing-
masing anggota ditetapkan, setiap
anggota mulai melakukan penelitian.
Setelah  masing-masing anggota
bekerja sesuai tugasnya, selanjutnya
diadakan diskusi kelompok untuk
menyimpulkan hasil penelitian.

Persiapan laporan akhir

Setelah  hasil penelitian dibuat,
selanjutnya  dilakukan penulisan
laporan akhir penenelitian

Presentasi penelitian

Langkah berikutnya adalah setiap
kelompok mempresentasikan hasil
penelitiannya di forum kelas.

Evaluasi

Dari hasil diskusi kelas masing-
masing kelompok mengevaluasi
hasil penelitiannya lagi sesuai
dengan saran atau kritik yang
didapat dalam forum diskusi kelas.
Terakhir, setiap kelompok siswa
membuat laporan akhir yang telah
disempurnakan.

’ Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta : Bumi Aksara,

2011), h. 196.
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Langkah-langkah di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation di dahului
dengan pembentukan kelompok, mengidentifikasi topik, perencanaan tugas,
pelaksanaan kegiatan, persiapan laporan, presentasi dan evaluasi. Tugas guru pada
saat pembelajaran berlangsung adalah sebagai mengawasi dan mengarahkan
jalannya kegiatan agar tercapainya pembelajaran tersebut dengan baik.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah yang telah
ditentukan oleh ketiga para ahli tersebut diatas yaitu Trianto, Kunandar dan Made
Wena. Peneliti memilih langkah-langkah ketiga langkah-langkah group
investigation tersebut karena dari ketiga pendapat tersebut terdapat kesamaan
yang signifikan, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam model tersebut dan
penjelasan tahapan pembelajran yang sangat jelas dari ketiga ahli tersebut. Yaitu
terdiri dari seleksi topik, Perencanaan kooperatif, implementasi, analisis dan

sintesis, Presentasi penelitian, dan Evaluasi.

4. Keunggulan Dan Kekurangan Group Investigation
Pembelajaran model Kooperatif tipe group investigation memiliki

beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu :
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a. Kelebihan Dan Kekurangan Group Investigatin Menurut Eli Widodo'

Tabel 2.4 Kelebihan Dan Kekurangan Group Investigation Menurut Eli Widoyo

Retno
Kelebihan Kekurangan
1. Terlatihnya siswa dalam 1. Kontribusi dari siswa
bersosialisasi berprestasi rendah  menjadi
2. Memecahkan masalah kurang
3. Belajar berdemokrasi dalam 2. Untuk menyelasaikan materi

penyatuan pemahaman terhadap
materi

Siswa dapat
mengkonstruk
konsep materi

berlatih
pemahaman

pelajaran akan memakan waktu

yang lebih lama dibanding
dengan pembelajaran
konvensional

Guru membutuhkan persiapan
yang matang untuk dapat
menerapkan group investigation
dengan baik

b. Kelebihan Dan Kekurangan Group Investigation Menurut Desi Fatmawati''

Tabel 2.5 Kekurangan Dan Kelebihan Group I[nvestigation Menurut Desi
Fatmawati

Kelebihan

Kekurangan

1.

Model pembelajaran  group
investigation memiliki dampak
positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa

Dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa

Melatih siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi dan
mengemukakan pendapatnya
Memotivasi dan mendorong
siswa agar aktif dalam proses
belajar mulai dari tahap pertama

1.

Group investigation merupakan
pembelajaran yang kompleks,
dan sulit untuk dilaksanakan
dalam pembelajaran kooperatif
Model ini membutuhkan waktu
yang lama

h. 481.

' Eli Widoyo Retno, dkk. “Pengembangan Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
Berbantu Video Camtasia pada Materi Peluang untuk Siswa SMA/MA Negeri Kabupaten Cilacap
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Jurnal Elektronik Pemeblajaran Matematika, Vol. 2, no. 5, (2014),

" Desi Fatmawati, Maryatun. “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Kelas VIII Semester Genap
SMPYPI 1 Bandar Mataram LampungTengah T.P 2015/2016”. Jurnal Pendidikan Ekonomi UM
Metro. Vol. 4.no. 1, (2015), h. 14
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sampai tahap akhir
pembelajaran

B. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konseptual adalah aspek kunci dari pembelajaran. Konsep
adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik
berdasarkan properti umum.'? konsep juga merupakan kognisi yang membantu
menyederhanakan dan meringkas informasi. Konsep juga membantu proses
mengingat, membuatnya lebih efisien. Ketika murid mengelompokkan objek
untuk membentuk konsep, mereka bisa mengingat konsep tersebut, kemudian

mengambil karakteristik konsep itu.

Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep merupakan
dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip an
generalisasi. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui
aturan-aturan yang relavan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep
yang diperolehnya."”” Macam-macam konsep yang kita pelajari tidak terbatas,
konsep-konsep dapat berbeda dalam tujuh dimensi, yaitu atribut, struktur,

keabstrakan, keinklusifan, generalisasi atau keumuman, ketepatan, dan kekuatan.

'2 John W. Santrock. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 352

13 Ratna Wilis Dahar. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Erlangga, 2011),
h. 62
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Konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai
kemahiran dikriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan
kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya.'*konsep sebagai
suatu abstraksi dan serangkaian pengalaman yang didefenisikan sebagai suatu

kelompok objek atau kejadian.

2. Tujuan pemahaman konsep
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran yaitu :'°
a. Menunjukkan pemahaman konsep yang dipelajarinya
b. Menjelaskan keterkaitan antar konsep

c. Mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat.

3. Indikator Pemahaman Konsep
a. Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Menurut Acep Roni Hamdani Ialah .’

Tabel 2.6 Tabel Indikator Pemahaman Konsep Menurut Acep Roni Hamdani

Indikator pemahaman konsep

menginterpretasi (interpreting),

memberikan contoh (exemplifying),

mengklasifikasi (classifying),

V|V |V|V

merangkum (Summarizing),

' Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). ( Jakarta : Kencana, 2010),
h. 158

"> Eka Fitri Puspa Sari. “Pengaruh Penerapan Konsep Matematika Mahasiswa Melalui
Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question”. Jurnal Mosharafat, Vol. 6, No. 1,
(2017), h. 27.

'® Acep Roni Hamdani, “Pengaruh Blended Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konep Siswa pada Materi Daur Air”. Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 1, Desember 2015, h. 60.
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» menduga (inferring),

» membandingkan (comparing),

» menjelaskan (Eksplaning)

b. Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Menurut Sudi Priyambodo'” :

Tabel 2.7 Tabel Indikator Pemahaman Konsep Menurut Sudi Priyambono

Indikator pemahaman konsep

Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan kosepnya

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Viy| VvV

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep yang
mengacu kepada indikator pemahaman konsep menurut Acep Roni Hamdani yaitu
menginterpretasi (interpreting), memberikan  contoh  (exemplifying),
mengklasifikasi (classifying), merangkum (Summarizing), menduga (inferring),
membandingkan (comparing),dan menjelaskan (Eksplaning). Peneliti memilih
indikator menurut Acep Roni Hamdani dikarenakan pemaparan indikatornya yang
lebih lengakap dan jelas dibandingkan dengan indikator yang dipaparkan oleh

Sudi Primyambono.

"7 Sudi Priyambodo. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
dengan Metode Pembelajaran Personalizad System Of Intruction”. Jurnal Pendidikan Matematika
STKIP Garut. Vol. 5,No 1, (2016), h. 12
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C. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian keterampilan proses sains

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap
suatu penemuan/flasifikasi.'® Konsep, prinsip, teori yang telah ditemukan atau
dikembangkan ini akan memantapkan pemahaman tentang keterampilan proses

tersebut.

Keterampilan proses dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan
proses tingkat dasar (basic science proces skill) dan keterampilan proses terpadu
(integrated science process skill).keterampilan proses tingkat dasar meliputi :
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi.
Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi menentukan variable, menyusun
table data, menyusun grafik, memberi hubungan variable secara operasional,

merencanakan penyelidikan, dan melakukan eksperimen.

Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan
kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada pelibatan siswa secara aktif dan
kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar. Pendekatan keterampilan proses

ini dipandang sebagai pendekatan yang oleh banyak pakar paling sesuai dengan

'8 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 144
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pelaksanaan pembelajaran disekolah dalam rangka menghadapi pertumbuhan dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dewasa ini.

Menurut Saiful Bahri Djamarah keterampilan proses adalah suatu
pendekatan dalam proses interaksi edukatif.'” Keterampilan proses bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan anak didik menyadari, memahami, dan
menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar

yang telah di capai anak didik.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwasanya keterampilan
proses adalah keterampilan ilmiah yang terarah dan berfokus kepada siswa agar
aktif, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa bukan tidak terpaku dengan
apa yang hanya di sampaikan oleh guru tetapi juga mereka lebih terampil dalam

mengemukakan temuan atau pendapat mereka.

2. Tujuan keterampilan proses sains

Melatih keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang penting
untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa yang optimal. Materi pelajaran akan
lebih mudah dipelajari, dipahami, dan diingat dalam waktu yang relative lama bila
siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut.
Tujuan melatihkan keterampilan proses pada pembelajaran IPA diharapkan adalah

sebagai berikut :*°

' Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif : Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis. (Jakarta : Rineka Cipta : 2010), h. 88

2 Trianto. Model Pembelajaran...,h. 150
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Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam melatihkan
ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.
Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan
secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri
yang berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut.

Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup didalam
masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan berpikir logis

dalam memecahkan berbagai masalah alam kehiupan.

3. Indikator Keterampilan Proses Sains

a. Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains Menurut Dimyati dan

Mudjiono®'

Tabel 2.8 Indikator Keterampilan Proses Sains Menurut Dimyati dan Mudjiono

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Observasi (pengamatan)

Keterampilan pengamatan menggunakan lima
indera yaitu penglihatan, pembau, pengecap, dan
pendengar.

Measuring (pengukuran)

Mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat
yang dapat diamati dari sekelompok objek yang

?! Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h. 67
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dapat  digunakan  sebagai  dasar  untuk

mengklasifikasikan
Inferensi (menyimpulkan Mengidentifikasi sebuah pernyataan yang dibuat
prediksi meramalkan) berdasarkan fakta hasil pengamatan.

Mengidentifikasi ramalan tentang kejadian yang
dapat diamati diwaktu yang akan datang.

Clasifying (menggolongkan)

Mengidentifikasi golongan tentang sebuah

kejadian

Communication (komunikasi)

Menyampaikan pendapat hasil keterampilan
proses lainnya baik secara lisan maupun tulisan.

b. Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains Menurut Trianto Yaitu :**

Tabel 2.9 Indikator Keterampilan Proses Menurut Trianto

Keterampilan Proses Sains Indikator
Melakukan Pengamatan (| Mengidentifikasi ciri-ciri  suatu benda dan
Observasi) mencocokkan gambar dengan tulisan
Menafsirkan pengamatan | Mengidentifikasi fakta-fakta berdasarkan
(Interpretasi) pengamatan dan menafsirkan fakta atau data
menjadi suatu alasan yang logis
Mengelompokkan Mencari perbedaan atau persamaan,
(Klasifikasi) mengontraskan ciri-ciri, membandingkan dan
mencari dasar penggolon gan.

Meramalkan (prediksi) Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum
terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola
yang sudah ada

Berkomunikasi Mengutarakan suatu gagasan dan menjelaskan
penggunaan data hasil penginderaan secara akurat
suatu objek atau kejadian

c. Indikator Keterampilan Proses Menurut Syaiful Bahri Djamarah Yaitu :**

Tabel 2.10 Indikator Keterampilan Proses Menurut Syaiful Bahri Djamarah

Keterampilan proses Indikator
Mengamati Melihat, mendengar, merasa (kulit
meraba), mencium/membau,
mencicipi/mengecap, mengukur, dan

mengumpulkan informasi

*2 Trianto, model pembelajaran terpadu , (Jakarta : Bumi Aksara : 2011), h. 168

 Syaiful Bahri Djamarah. Guru & anak didik dalam interaksi edukatif. (Jakarta : Rineka

Cipta, 2010). h. 89
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Mengklasifikasikan Mencari  persamaan, menyamakan,
mencari  perbedaan, membedakan,
membandingkan, mengkontraskan,

menggolongkan, mengelompokkan

Menafsirkan (menginterpretasikan) Menaksir, memberi arti, mengaitkan,
menarik kesimpulan, membuat
inferensi, menggeneralisasi, mencari
hubungan antara dua hal, menemukan

pola

Meramalkan (memprediksi) Anak didik dapat melakukan suatu
kegiatan  belajar melalui  proses
mengantisipasi (berdasarkan

kecenderungan, pola, hubungan antar
data, hubungan antar informasi)

Menerapkan Menggunakan (informasi, kesimpulan,
konsep, hukum,teori, sikap, nilai, atau
keterampilan dalam situasi baru atau
situasi lain), menghitung, mendeteksi,
menghubungkan konsep, memfokuskan
pertanyaan  penelitian,  menyusun
hipotesis, membuat model

Mengomunikasikan Berdiskusi, mendeklamasikan,
mendramakan, bertanya, mengarang,
dan memeragakan

Indikator keterampilan proses sains dalam penelitian ini adalah indikator
keterampilan proses sains yang mengacu kepada indikator keterampilan sains
menurut Trianto yaitu Melakukan Pengamatan ( Observasi), Menafsirkan
pengamatan  (Interpretasi), Mengelompokkan (Klasifikasi), Meramalkan
(prediksi), Berkomunikasi. Peniliti memilih indikator menurut Trianto
dikarenakan menurut peniliti indikator yang digunakan jelas, terperinci, dan
sangat cocok digunakan pada penerapan model kooperatif tipe group

investigation.
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D. Hubungan Group Investigation dengan Pemahaman Konsep dan

Keterampilan Proses Sains

Meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains maka
untuk hal ini diperlukannya model yang dapat mendukung tujuan pembelajaran
tersebut. Model Kooperatif tipe group investigation merupakan salah satu model
pembelajaran yang model pembalajarannya membentuk kelompok-kelompok
kecil yang bekerja didalamnya. Pembentukan kelompok paling efektif, ketika
empat siswa bekerja bersama dalam campuran akademis spesifik.**
Menggabungkan satu siswa pintar, dua siswa sedang dan satu siswa kurang pintar
bisa memaksimalkan pengajaran teman sejawat dan memperkuat pembelajaran
dari masing-masing anggota kelompok. group investigation memberikan banyak
peluang kepada siswa untuk lebih banyak terlibat dan berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam
kelompoknya sebagai ilmuwan. Melalui group investigation siswa berinteraksi
dengan banyak informasi sambil bekerja secara kolaboratif dengan siswa lainnya
untuk menyelidiki permasalahan, perencanaan dan melakukan presentasi, dan
mengevaluasi hasil pekerjaan mereka. Model ini juga menuntut siswa untuk
memiliki keterampilan proses.”” Hal ini memungkinkan untuk meningkatkan

pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa itu sendiri.

** Shlomo Sharan. Handbook Cooperative Learning Methods, Praeger. (Yogyakarta :
Istana Media, 2014), h. 298

 Ni L. Sudewi, dkk. 2014. Studi Komparasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Kooperatif Tipe Group Investistigation (GI) Terhadap Hasil Belajar
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Model kooperatif menyediakan kerangka untuk memajukan penelitian
ilmiah didalam kelas.?® Diskusi, yang begitu penting untuk memahami sains, dan
juga subjek lainnya, aktivitas-aktivitas sains yang dijalankan merupakan
kendaraan yang menarik untuk digunakan dan menjalankan keterampilan dan
mampu meningkatkan pemahaman konsep pada siswa itu sendiri. Oleh karena itu
model koperatif tipe group investigation sesuai untuk meningkatkan pemahan

konsep dan keterampilan proses sains siswa.

E. Kompetensi Dasar dan Materi Pokok Materi (Elastisitas Zat Padat)

Materi elastisitas zat padat merupakan pelajaran Fisika yang diajarkan
pada siswa kelas X SMA/MA semester I (Ganjil). Kompetensi dasar untuk materi
ini adalah 3.4. mendeskripsikan sifat elastisitas bahan dan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari. 4.5 menyelidiki sifat elastisitas suatu bahan melalui
percobaan.

Pembahasan dalam materi Elastisitas zat padat adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Elastisitas
Elastisitas adalah kecenderungan pada suatu benda untuk berubah dalam
bentuk baik panjang, lebar maupun tingginya, tetapi massanya tetap, hal itu

disebabkan oleh gaya-gaya yang menckan atau menariknya, pada saat gaya

Berdasarkan Taksonomi Bloom. e-Journal Progaram Pascasarjana Universitas pendidikan
Ganesha. Vol 4. H. 3

26 Shlomo Sharan. Handbook ...h. 298
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ditiadakan bentuk benda kembali kebentuk semula.”’ Karet , pegas, pelat logam
merupakan contoh benda elastisitas, yaitu sifat suatu benda yang jika diberi gaya
luar akan mengalami perubahan bentuk dan bila gaya luar yang bekerja
dihilangkan, maka benda kembali kebentuk semula.

Benda elastis juga dapat bersifat plastic (tidak dapat kembali kebentuk
semula). Ini berarti batas elastisitas benda sudah terlampaui, yang disebabkan
gaya yang bekerja diperbesar terus. Mengakibatkan karet atau pegas patah.

Semua bahan berubah bentuk karenapengaruh gaya, ada yang kembali
kebentuk aslinya, bila gaya dihilangkan.”® Dan ada pula yang tetap berubah
bentuk sedikit atau banyak (plastis. Sifat kelentingan dengan dua pengertian yang

dinamakan stress dan strain.

2. Tegangan (Stress)
Tegangan adalah perbandingan antara gaya tarik yang bekerja terhadap
luas penampang benda. Tegangan dinotasikan dengan (sigma/T), satuannya

adalah Nm?.%’

*’ Tim Dosen Laboratorium Fisika Dasar. Buku Ajar Fisika Dasar. ( Surabaya :

Universitas Wijaya Putra, 2009) h, 33

?® Imas Ratna Ermawati. Fisika Dasar I Berbasis Nilai. (Jakarta : Uhamka Press,2016), h.
71

?° Tim Dosen Laboratorium Fisika Dasar. Buku.... h, 33
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Gambar 2.1 bentuk awal benda sebelum diberi gaya

Secara matematika konsep tegangan (stress) di tuliskan sebagai berikut :
T=F/A

Dimana :
F = gaya tekan/tarik (Newton
A = Luas Penampang (m?)
T = Tegangan/stress (Nm™)
3. Regangan (Starin)

Regangan adalah perbandingan antara pertambahan panjang L terhadap
panjang mula-mula (Ly). Regangan dinotasikan dengan e dan tidak mempunyai
satuan. Secara matematika konsep regangan (strain) dituliskan dengan rumus

sebagai berikut :

e=AL/L,

dimana :

e  =regangan (strain)

AL = pertambahan panjang benda dalam (m)
L, = panjang mula-mula (m)

4. Modulus Elastisitas
Perbandingan antrara strees dan strain yang ditimbulkannya disebut
modulus elatisitas /young.*

8

F

Y= -= 4 = =0
e I
Lo

% Imas Ratna Ermawati. Fisika Dasar ....h. 72
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Hubungan antara tegangan dan reganagan setiap bahan berbeda, tergantung jenis
dan bahannya. Bila tegangan dan regangan digambarkan dalam suatu grafik akan
diperoleh bentuk yang berbeda-beda. Tegangan dan regangan adalah proporsional,
daerah ini memnuhi hukum Hooke, karena tegangan sebanding dengan regangan.
Jika beban ditambah, regangan akan semakin besar dan bila sampai lewat dari titik
bahan tidak akan kembali ke bentuk semula, jika regangan ditiadakan (garis

putus), dikatakan bahan mempunyai regangan tetap.

Modulus elatisitas adalah perbandingan antara tegangan dan regangan dari
suatu benda.’' Modulus elastisitas dilambangkan dengan (E) dan satuannya Nm™.

Modulus elastisitas disebut juga Modulus Young.

Secara matematis konsep modulus elastisitas :

E=L

e
E=F.Ly/AL A
E=K.Ly/A

Dimana

F = gaya pada benda (Newton)
k = konstanta bahan (Newton)
A = Luas Penampang (m?)

E = Modulus elastisitas (Nm?)

*! Tim Dosen Laboratorium Fisika Dasar. Buku.... h, 34



Tabel 2.1 Modulus Elastisitas Berbagai Zat

No Zat Modulus Elastisitas (N/m”)
1 Besi 100 x 109
2 Baja 100 x 10"9
3 Perunggu 100 x 1079
4 Aluminium 100 x 109
5 Marmer 50x 10"9
6 Granit 45 x 10”9
7 Kayu (Pinus) 10 x 1079
8 Nilon 5x 109
9 Tulang Muda 155 J0™9
10 Batu Bara 14 x 1079




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperiment
Design dengan desain non equivalent control group design yaitu penelitian yang
dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
kontrol akan dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional sedangkan kelas
eksperimen akan dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

group investigation. Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:

Table 3.1 Rancangan Penelitian Pre-Test dan Post-Test

Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X O,
Kontrol (02} - Oy
Keterangan :
O, = Pre-test untuk kelas Eksperimen
O3 = Pre-test untuk kelas kontrol
X = Tretment atau perlakuan penerapan model kooperatif tipe group
investigation
0, = Post-test untuk kelas eksperimen
Oy = Post-test untuk kelas kontrol

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan, kemudian diadakan posttest
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Kelompok kontrol

tidak diberikan perlakuan tetapi tetap diadakan posttest. Hasil post-test pada
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kelompok kontrol digunakan sebagai pembanding dampak perlakuan yang

diberikan kepada kelompok eksperimen.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas X MIA MAN 4

Aceh Besar yang terdiri dari tiga kelas ( X MIA 1, X MIA 2, dan X MIA 3).
Adapun sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas yaitu kelas X MIA 2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan

sampel dilakukan dengan cara purposive sampling.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Soal tes pemahaman konsep

Tes pemahaman kosep dalam penelitian ini yaitu berupa tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-fest). Tes pemahaman konsep yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu kepada indikator-indikator dari pemahaman konsep itu
sendiri yaitu: menginterpretasi (interpreting), memberikan contoh (exemplifying),
mengklasifikasi (classifying), merangkum (Summarizing), menduga (inferring),
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (Eksplaning). Soal tes diberikan
dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 soal, setiap soal terdiri dari empat
pilihan jawaban a, b, ¢, dan d. sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik,
butir soal terlebih dahulu dilakukan validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat

kesukaran.
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2. Soal tes keterampilan proses sains

Tes keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu kepada indikator-indikator dari tes keterampilan proses sains itu sendiri
yaitu:  Melakukan Pengamatan (Observasi), Menafsitkan  pengamatan
(Interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan (prediksi), dan
berkomunikasi. Tes keterampilan proses sains dalam penelitian ini yaitu berupa
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Pre-test adalah tes yang diberikan
sebelum proses pembelajaran. Post-test adalah tes yang diberikan setelah
dilaksanakan proses pembelajaran. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda
yang berjumlah 10 soal, setiap soal terdiri dari empat pilihan jawaban a, b, ¢, dan
d. sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik, butir soal terlebih dahulu

dilakukan validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.'
Teknik pengumpulan data uyang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes pemahaman konsep

Tes yang digunakan dalam penilitian ini adalah tes awal (pre-test) dan tes
akhir (Post-test). Pre-test adalah tes sebelum menggunakan model kooperatif tipe

group investigation, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308
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Post-tes adalah tes setelah menggunakan model kooperatif tipe group
investigation untuk melihat peningkatan pemahaman konsep. Tes berupa soal
Multiple Choise yang terdiri dari empat pilihan jawaban a,b,c, dan d yang

berjumlah 10 soal.

2. Tes keterampilan proses sains

Tes keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (Post-test). Pre-test adalah tes sebelum
menggunakan model pembelajaran group investigation, yang bertujuan untuk
mengetahui berapa kemampuan berpikir logis siswa sebelum diberi perlakuan.
Post-test adalah tes setelah menggunakan model kooperatif tipe group
investigation untuk melihat pengaruh keterampilan proses sains siswa akibat
adanya perlakuan. Tes berupa soal Multiple Choice yang terdiri dari 4 pilihan

jawaban a,b,c, dan d yang berjumlah 10 soal.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pemahaman Konsep

a. Uji normalitas

Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat

(0 — Ep)?
X* = Z{'czl __El_
Keterangan :
X’ = Statistik Chi-Kuadrat
O = Frekuensi Pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan

K = banyak data
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b. Uji Homogenitas Varians
Varians terbesar

varians terkecil
SZ
F==
S5

Keterangan :

S{ = varians dari nilai kelas interval
SZ = Varians dari nilai kelas kelompok

c. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang peningkatan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe group investigation (GI) dengan yang tidak menggunakan

model kooperatif tipe group investigation (GI) dapat digunakan rumus sebagai

berikut :
X1 — X
= 11 21

Keterangan :

X, = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

n = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah sisa kelas kontrol

S = Simpangan baku gabungan

T = Nilai yang dihitung
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Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha, : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X dapat meningkatkan pemahaman
konsep di MAN 4 Aceh Besar pada kelas eksperimen

dibandingkan dengan kelas kontrol

Ho; : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X tidak dapat meningkatkan
pemahaman konsep di MAN 4 Aceh Besar pada kelas

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

2. Analisis data keterampilan proses sains
Sebelum analisis data dan menguji hipotesis maka terlebih dahulu
dulakukan uji normalitas data dan uji homogenitas

a. Uji normalitas

Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat

CEy
X2 = Zi,f:l lTll
Keterangan :
X’ = Statistik Chi-Kuadrat
O = Frekuensi Pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan

K = banyak data
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b. Uji Homogenitas Varians

Varians terbesar

varians terkecil
SZ
F=—
S3

Keterangan :

S% = varians dari nilai kelas interval
SZ = Varians dari nilai kelas kelompok

c. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang peningkatan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe group investigation dengan yang tidak menggunakan model

kooperatif tipe group investigation dapat digunakan rumus sebagai berikut :

T = X, — X
S o+ e
Keterangan :
X1 = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
n; = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah sisa kelas kontrol

S = Simpangan baku gabungan

T  =Nilai yang dihitung
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Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha, : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa di MAN 4 Aceh Besar pada kelas eksperimen

dibandingkan dengan kelas kontrol

Ho, : Penerapan model kooperatif tipe group investigation pada materi
elastisitas zat padat di kelas X tidak dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa di MAN 4 Aceh Besar pada

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol

Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signifikan o
= 0,05 (95%) dengan derajat kebebasan df = (n; + n, — 2) dimana kriteria
pengujian menurut sudjana adalah tolak Hy jika thitung > tubel dan terima Hy jika

1:hitung < ttabel-



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 November s/d 22 November
2018 di MAN 4 Aceh Besar. Sekolah ini mempunyai 12 ruangan kelas.
Disamping itu, sekolah MAN 4 Aceh Besar ini dilengkapi dengan ruang kepala
sekolah, ruang kurikulum, ruang staf bendahara, ruang para dewan guru, ruang
tata usaha, laboratorium, kantin, mushalla dan lapangan olah raga. Sekolah
tersebut memiliki dua guru mata pelajaran fisika. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas X MIA; sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa, dan
kelas X MIA, sebagai kelas kontrol. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah penerapan model kooperatif tipe group investigation dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elastisitas zat padat di MAN
4 Aceh besar dan untuk mengetahui apakah penerapan model kooperatif tipe
group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada

materi elastisitas zat padat di MAN 4 Aceh Besar.

1. Analisis Data Pemahamann Konsep
a. Hasil analisi data Pre test kelas eksperimen dan kontrol data
pemahaman konsep
Berdasarkan data yang diperoleh hasil pengolahan data soal pre test untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka nilai pre test kelas eksperimen fixi =

1.225 dan fixi? = 5.7117,5 dengan jumlah siswa = 30. Sedangkan nilai data pre
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test kelas kontrol fixi = 1275 dan fixi? = 6.3067,5 dengan jumlah siswa = 30.
Berdasarkan nilai diatas maka dapat ditentukan nilai rata-rata simpangan baku.

Sehingga dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Distribusi Nilai Data Pre-tes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Mean Varian Standar deviasi
(x) (S
Pretes eksperimen 40,83 15,64 15,38
Pretes kontrol 42.5 17,49 17,20

Berdasarkan Tabel 4.1 nilai Pre-test siswa kelas Eksperimen diperoleh
nilai rata-rata x = 40,83, Standar deviasi S? = 244,71 dan simpangan baku S1 =

15,64 dan Pre-test siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata x = 42,5 , Standar
deviasi 8° = 306,20 dan simpangan baku S2= 17,49. Dari hasil data tersebut dapat
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat sedikit
perbedaan antara nilai rata-rata kedua kelas tersebut, untuk lebih jelas apakah
kedua data tersebut sama atau tidak, perlu adanya dilakukan pengujian terlebih
dahulu yaitu uji prasyarat analisis dalam hal ini adalah uji normalitas dan uji

homogenitas data.
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b. Uji normalitas data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol data
pemahaman konsep
Mengetahui kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk uji
normalitas diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, dari data tersebut
dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada

Tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

. . . 2 Kesimpulan
Kelas Uji normalitas/ chi kuadrat (")
eksperimen Chinng = 5,703 Normal
thabel = 11,07
kontrol Phinng = 2,008 Normal

Vil = 11,07

Berdasarkan tabel 4.2 nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji normalitas
pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan
pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III. Oleh karena
1tU X2 nhing > X2 wbel pada nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa data dari siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdistribusi normal. Setelah kedua kelas penelitian tersebut
dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai homogenitas sebagai

berikut.
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¢. Uji homogenitas data pemahaman konsep

Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka diperoleh (x) =40,83 dan S? = 244,71 untuk kelas
eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol (¥) = 42,5 dan S* = 306,20 dari
data tersebut dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas

terlihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas Pre Test Kelas Eksperimen
dan
Kelas Kontrol

Kelas Uji homogenitas/ distribusi F Kesimpulan
Eksperimen Homogen
Fhitung = 1,25
Kontrol Fiaber = 1,85

Berdasarkan Tabel 4.5 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa Fhitung <
Frabel atau 1,25 < 1,85 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen
untuk data nilai pre-fest. selanjutnya dilakukan post-test setelah pembelajaran
maka untuk data di gunakan uji statistik dengan menggunakan uji t. Sebelum
melakukan uji t terlebih dahulu melihat hasil analisis data post-fest untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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d. Hasil analisis data post fest kelas eksperimen dan kontrol data
pemahaman konsep
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pemahaman konsep siswa pada
soal post test untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka nilai data post test
kelas eksperimen fixi = 2.269 dan fixi’ = 17.5403 dengan jumlah = 30.
Sedangkan nilai data post test kelas kontrol fixi = 1.797 dan fixi? = 11.3803,5
dengan jumlah = 30. Jadi sesuai dengan nilai yang diperoleh tersebut, maka dapat
ditentukan nilai rata-rata dan simpangan baku. Sehingga nilai dapat dilihat secara

lebih rinci pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Distribusi Nilai Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean VAT Standar deviasi
(x) ()
Postest eksperimen 75,63 130,72 11,43
Postest control 59,9 g 52 14,57

Berdasarkan Tabel 4.4 Data hasil pemahaman konsep siswa disini
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata masing kelas adalah 75,63 untuk kelas eksperimen dan 59,9 untuk kelas
kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terlihat bahwa hasil pemahaman konsep siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan data tersebut,
maka nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan dengan model kooperatif tipe
group investigation lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa dikelas kontrol.
Selanjutnya dilakukan Pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.
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Hasil analisis nilai post-test kedua kelas tersebut kemudian dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji-t sesuai dengan yang tertera pada bab III
dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi perbedaan pada dua sampel
tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikan a = 0,05. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji-t

Sdkontrol Sdeksperimen thitung ttabel Intel“pl‘etaSi Keterangan
Terdapat peningkatan
14,57 11,43 482 1,67 4,82 > 2,00 pemahaman konsep

pada kelas eksperimen

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh

hasil thiung = 4,82. Kemudian dicari twabel dengan (dk) = (n1 + n2-2), dk = (30+30-2)
= 58 pada taraf signifikan o = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai

t(0,05)58) = 2.00. Dengan demikian Berdasarkan data pengujian hipotesis tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe group
investigation (GI) dapat diterapkan dalam meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik kelas X MIA; dibandingkan pembelajaran yang tidak menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe group investigation (GI) kelas X MIA, di

MAN 4 Aceh Besar.
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e. Penerapan Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat peningkatan penerapan model kooperatif tipe group investigation
terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil pre-test dan

post-test secara rinci pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Analisis Hasil Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

No Aspek Pemahaman Persentase Skor Rata-Rata
Konsep Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Post-tets Pre-test Post-test
1  Menginterpretasi 50 70 51,6 83,3
2 Memberikan Contoh 53,3 78,3 60 73,3
3 Mengklasifikasi 18,3 50 20 63,3
4  Merangkum 6,6 45 20 71,6
5 Menduga 43,3 60 50 93,3
6 Membandingkan 6,6 50 16,6 83,3
7  Menjelaskan 8,3 73,3 26,6 86,6

Berdasarkan tabel 4.6 jelas terlihat bahwa adanya perbedaan pemahaman
konsep siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap indikator
pemahaman konsep, hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari penerapan model
kooperatif tipe group investigation terhadap pemahaman konsep siswa pada kelas

eksperimen. Hal ini diinterpretasikan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Post-fest Pemahaman
Konsep untuk Setiap Indikator
2. Analisis Data Keterampilan Proses Sains
a. Hasil analisi data pre test kelas eksperimen dan kontrol data
keterampilan proses sains
Berdasarkan data yang diperoleh hasil pengolahan data soal pre test untuk
kelas eksperimen dan kelas Kontrol, maka nilai pre test kelas eksperimen fixi =
1.285 dan fixi? = 63.457,5 dengan jumlah siswa = 30. Sedangkan nilai data pre
test kelas kontrol fixi = 1.235 dan fixi’ = 58.507,44 dengan jumlah siswa = 30.
Berdasarkan nilai diatas maka dapat ditentukan nilai rata-rata simpangan baku.

Sehingga dapat dilihat secara lebih rinci pada tabel 4.6

Tabel 4.7 Distribusi Nilai Data Pre-tes Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Mean Varian Standar deviasi

(x) (s
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Pretes eksperimen 42,83 290,22 17,03

Pretes Kontrol 41,16 264,36 16,25

Berdasarkan Tabel 4.1 nilai Pre-test siswa kelas Eksperimen diperoleh
nilai rata-rata x = 42,83 Standar deviasi S* = 290,22 dan simpangan baku S; =

17,03 dan Pre-test siswa kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata x = 41,16, Standar
deviasi §° = 264,36 dan simpangan baku S2= 16,25. Dari hasil data tersebut dapat
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat sedikit
perbedaan antara nilai rata-rata kedua kelas tersebut, untuk lebih jelas apakah
kedua data tersebut sama atau tidak, perlu adanya dilakukan pengujian terlebih
dahulu yaitu uji prasyarat analisis dalam hal ini adalah uji normalitas dan uji

homogenitas data.

b. Uji normalitas data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol data
keterampilan proses sains

Untuk mengetahui kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data, yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk uji

normalitas diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, dari data tersebut

dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada

Tabel 4.7 berikut
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Tabel 4.8 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kesi 1
Kelas Uji normalitas/ chi kuadrat (Xz) estmptian
Eksperimen Chitng = 7,37 Normal
thabel = 11,07
Kontrol Lhinng = 2,31 Normal
thabel = 11,07

Berdasarkan pada taraf signifikan a@ =0,05 dengan derajat kebebasan yaitu
dk = n-1=30-1= 29 Nilai y2pe diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x
untuk uji normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat
berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan
pada bab III. Oleh karena itu )2 tabel > X2 hineg pada nilai pre-test kelas kontrol dan
kelas eksperimen, Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data dari peserta
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal. Setelah kedua kelas
penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai

homogenitas sebagai berikut.

¢. Uji Homogenitas Data Keterampilan Proses Sains

Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Prefest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka diperoleh (X¥) =42,83 dan S* = 290,22 untuk kelas

eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol (x) = 41,16 dan S? = 264,36 dari
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data tersebut dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas

terlihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen
dan
Kelas Kontrol

Kelas Uji normalitas/ chi kuadrat (%) Kesimpulan
eksperimen
Fhitung = 1,09
Kontrol Fibe =1,85 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.5 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa Fhitung <
Ftabel atau 1,09 < 1,85 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen
untuk data nilai pre-fest. selanjutnya dilakukan post-test setelah pembelajaran
maka untuk data di gunakan uji statistik dengan menggunakan uji t. Sebelum
melakukan uji t terlebih dahulu melihat hasil analisis data post-fest untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

d. Hasil analisis data post fest kelas eksperimen dan kontrol data
keterampilan proses sains
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil keterampilan proses sains siswa
pada soal post test untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka nilai data post
test kelas eksperimen fixi = 2297 dan fixi? = 181.343,5 dengan jumlah = 30.
Sedangkan nilai data post test kelas kontrol fixi = 1873 dan fixi? = 122.631,5
dengan jumlah = 30. Jadi sesuai dengan nilai yang diperoleh tersebut, maka dapat
ditentukan nilai rata-rata dan simpangan baku. Sehingga nilai dapat dilihat secara

lebih rinci pada Tabel 4.9
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Tabel 4.10 Distribusi Nilai Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean Varian Standar
Kelas — iasi
(x) (Sz) deviasi
Kelas cksperimen Posigss 76,56 188,61 13,73
eksperimen
Kelas control Postest control 63 43 196,34 14,01

Berdasarkan Tabel 4.4 Data hasil pemahaman konsep siswa disini
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata masing kelas adalah 76,56 untuk kelas eksperimen dan 62,43 untuk kelas
kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terlihat bahwa hasil pemahaman konsep siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan data tersebut,
maka nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan dengan model kooperatif tipe
group investigation lebih tinggi dari pada nilai rata-rata peserta didik dikelas
kontrol. Selanjutnya dilakukan Pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

Hasil analisis nilai post-test kedua kelas tersebut kemudian dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji-t sesuai dengan yang tertera pada bab III
dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi perbedaan pada dua sampel
tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikan a = 0,05. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t

Sd—kontrol Sdeksperimen thitung ttabel Intel’pretaSi Keteraﬂgan
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Terdapat peningkatan
14,01 13,73 4,07 1,67 4,07 > 2,00 kererampilan proses
sains pada kelas
eksperimen

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh

hasil thiung= 4,07. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2—2), dk = (30+30-2)
= 58 pada taraf signifikan o0 = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai

t0,05)58) = 2,00. Dengan demikian Berdasarkan data pengujian hipotesis tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe group
investigation (GI) dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik kelas X MIA; dibandingkan pembelajaran yang tidak
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe group investigation (GI) kelas
X MIA, di MAN 4 Aceh Besar.

Kesimpulan yang didapat dari analisis data pemahaman konsep dan
analaisis data leterampilan proses sains, didapatkan bahwasanya terdapat
peningkatan dari kedua nilai secaran signifikan. Dimana nilai rata-rata
peningkatan pemahaman konsep pada kelas kontrol adalah 59,9 dan nialia pada
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan adalah sebesar 75,63. Sedangkan nilai
rata-rata peningkatan keterampilan proses sains pada kelas control adalah 62,43
dan nilai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan adalah sebesar 76,56. Dari

data tersebut didapati bahwasanya model kooperatif tipe group investigation dapat
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meningkatkan dan berpengaruh pada peningkatan pemahaman konsep dan

keterampilan proses sains siswa.

e. Penerapan Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdapat peningkatan penerapan model kooperatif tipe group investigation
terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil pre-test dan

post-test secara rinci pada tabel 4.6

Tabel 4.12 Analisis Hasil Perbandingan KPS Siswa Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
No Aspek KPS Persentase Skor Rata-Rata
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Post-tets Pre-test Post-test
1 Melakukan 533 72,1 50 87,7
Pengamatan
2 Menafsirkan 33,3 56,6 34,1 60
Pengamatan
3 Mengelompokkan 43,3 30 50 80
4 Prediksi 25 93,3 25 93,3
5  Berkomunikasi 21,6 333 31,6 76,6

Berdasarkan tabel 4.12 jelas terlihat bahwa adanya perbedaan KPS siswa
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap indikator KPS, hal ini
terjadi karena adanya pengaruh dari penerapan model kooperatif tipe group
investigation terhadap KPS siswa pada kelas eksperimen. Hal ini diinterpretasikan

dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Skor Rata-Rata Post-tes KPS untuk Setiap
Indikator

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka

peneliti akan membahas tentang penerapan model kooperatif tipe group

investigation terhadap pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa

yang sudah diteliti, sebagai berikut :

a. Pembahasan hasil penelitian pemahaman konsep

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti akan membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu

hasil pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan menggunakan model

kooperatif tipe group investigation pada materi elastisitas zat padat di MAN 4

Aceh Besar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sample pada kelas X

MIA; sebagai kelas eksperimen yang proses belajar mengajarnya digunakan

model kooperatif tipe group investigation dan kelas X MIA, sebagai kelas kontrol
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yang proses belajar mengajarnya tidak menggunakan model kooperatif tipe group
investigation .

Data hasil pemahaman konsep pada materi elastisitas zat padat diperoleh
dengan menggunakan instrument tes. Tes tersebut terdiri dari pre fest dan post test
dengan jumlah soal masing-masing sebanyak 10 butir berbentuk pilihan ganda
yang berkaitan dengan elastisitas zat padat. Hasil data yang telah didapat dari hasil
pengolahan data terhadap hasil pre test dan post test siswa, yaitu rata-rata pre test
kelas eksperimen sebelum diberikannya perlakuan adalah 40,83, sedangkan nilai
rata-rata post test kelas eksperimen sesudah diberikannya perlakuan adalah 75,63,
adapun nilai rata-rata pre test kelas kontrol adalah 42,5 dan nilai rata-rata post test
kelas kontrol adalah 59,9

Berdasarkan uraian nilai tersebut, dapat dilihat bahwa adanya perbedaan
nilai pemahaman konsep antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
menggunakan model kooperatif tipe group investigation dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Peningkatan nilai rata-rata
yang dicapai siswa pada hasil pemahaman konsep di kelas eksperimen meningkat
sebesar 34,8 yaitu dari perolehan nilai rata-rata dari 40,83 menjadi 75,63. Pada
kelas kontrol peningkatan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa ialah sebesar 17
yaitu dari perolehan nilai rata-rata dari 42,5 menjadi 59,9. Adapun selisih
perbedaan peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol
adalah sebesar 15,73, dimana nilai rata-rata post test kelas eksperimen adalah
sebesar 75,63 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 59,9. Hal ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol data pemahaman konsep

Hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa penerapan model
kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
yang diajarkan pada materi elastisitas zat padat. Hal ini dikarenakan model
kooperatif tipe group investigation dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang dikaji antar individu dalam
kelompoknya dan melibatkan secara langsung siswa ke dalam pemecahan masalah
sehingga siswa mampu mengetahui bagaimana elastisitas zat padat dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dinyatakan
bahwasannya penerapan model kooperatif tipe group investigation dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi elastisitas zat padat.

Penulis menggunakan keseluruhan indikator pemahaman konsep yang
berjumlah tujuh indikator daj;am penelitian ini. Persentase peningkatan
pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator pemahaman konsep sebelum dan
sesudah menggunakan model peajaran group investigation pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1) Menginterpretasi

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator menginterpretasi kelas
kontrol pada pre-test 50, sedangkan pada post-test mencapai 70 dan kelas
eksperimen pada pre-test 51,6 sedangkan pada post-test mencapai 83,3. Pengaruh
pemahaman konsep pada kelas eksperimen dikarenakan kelas eksperimen belajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation, sehingga siswa
mampu menginterpretasi pembelajaran dengan guru dan siswa lainnya., hal ini
dikarenakan indikator menginterpretasi berkaitan dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat perencanaan kooperatif,
dimana siswa akan merencanakan prosedur percobaan dengan kelompok masing-
masing. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan
tidak diterapkan model kooperatif tipe group investigation dan hanya diterapkan

model konvensional.

2) Memberikan contoh

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator memberikan contoh kelas
kontrol pada pre-test 53,3 sedangkan pada post-test mencapai 78,3 dan kelas
eksperimen pada pre-test 60, sedangkan pada post-test mencapai 73,3. hal ini
dikarenakan indikator memberikan contoh berkaitan dengan langkah-langkah
model kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat siswa menjalankan
percobaan elastisitas, sehingga mereka bisa mengetahui contoh dari sifat

elastisitas tersebut. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikan
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dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe group investigation dan hanya

diterapkan model konvensional.

3) Mengklasifikasi

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator mengklasifikasi kelas
kontrol pada pre-test 18,3 sedangkan pada post-test mencapai 50 dan kelas
eksperimen pada pre-test 20 , sedangkan pada post-test mencapai 63,3. hal ini
dikarenakan indikator mengklasifikasi berkaitan dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat siswa mengolah data sesuai
LKPD dengan kelompok masing-masing. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan
yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe group

investigation dan hanya diterapkan model konvensional.

4) Merangkum

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator merangkum kelas kontrol
pada pre-test 6,6, sedangkan pada post-test mencapai 45 dan kelas eksperimen
pada pre-test 20 , sedangkan pada post-test mencapai 71,6. hal ini dikarenakan
indikator merangkum berkaitan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe
group investigation yaitu pada saat perwakilan dari kelompok siswa
mempresentasikan hasil kelompok mereka ke depan kelas. Kelas kontrol tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model

kooperatif tipe group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.
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5) Menduga

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator menduga kelas kontrol
pada pre-test 43,3 sedangkan pada post-test mencapai 60 dan kelas eksperimen
pada pre-test 50, sedangkan pada post-test mencapai 93,3. hal ini dikarenakan
indikator menduga berkaitan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe group
investigation yaitu pada saat Setiap siswa menuliskan hipotesis/jawaban sementara
berkaitan dengan masalah yang disajikan oleh guru dalam LKPD. Kelas kontrol tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model

kooperatif tipe group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.

6) Membandingkan

Peningkatan pemahaman konsep pada indikator membandingkan kelas
kontrol pada pre-test 6,6 sedangkan pada post-test mencapai 50 dan kelas
eksperimen pada pre-test 16,6 sedangkan pada post-test mencapai 83,3. hal ini
dikarenakan indikator membandingkan berkaitan dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat siswa diberikan evaluasi oleh
guru dalam hal ini agar siswa mampu mampu menangani aspek yang berbeda dari

kelompok lainnya. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikan
dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe group investigation dan hanya

diterapkan model konvensional.

7) Menjelaskan
Peningkatan pemahaman konsep pada indikator menjelaskan kelas kontrol

pada pre-test 8,3 sedangkan pada post-test mencapai 73,3 dan kelas eksperimen
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pada pre-test 26,6 sedangkan pada post-test mencapai 86,6. hal ini dikarenakan
indikator menjelaskan berkaitan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe
group investigation  yaitu pada saat perwakilan kelompok masing-masing
mempresentasikan hasil temuan dari kelompok masing-masing. Kelas kontrol tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model
kooperatif tipe group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.
Perhitungan persentase indikator pemahaman konsep diatas dapat
disimpulkan bahwasanya rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas X MIA3
MAN 4 Aceh Besar untuk semua indikator selama pembelajaran mengggunakan
model kooperatif tergolong baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh K. Suartika,' yang menyatakan bahwa skor tiap indikator
pemahaman konsep yaitu pada indikator menginterpretasi kualifikasi sangat baik,
memberi contoh kualifikasi cukup, mengklasifikasi kualifikasi sangat baik,
merangkum kualifikikasi sangat baik, menduga kualifikasi baik, membandingkan
kualifikasi baik, dan menjelaskan kualifikasi baik. Hal ini juga diperkuat oleh

2

peneliti selanjutnya Nuhyal Ulia, © yang menyatakan bahwa pembelajaran

kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan saintifik di SD dapat
meningkatkan pemahaman konsep matemtika matri bangun datar dan kemandirian

belajar siswa kelas V SD Genuk sari 02 semarang.

" K. Suartika, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(GI) Terhadap Pemahaman Konep Biologi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA”. e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 3 (2013), h. 5

2 Nuhyal Ulia. “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Bangun Datar
Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Dengan Pendekatan Saintifik Di SD”.
Jurnal Tunas Bangsa, ISSN 2355-0066. h. 1
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b. Pembahasan hasil penelitian keterampilan proses sains

Data hasil keterampilan proses sains pada elastisitas zat padat diperoleh
dengan menggunakan instrument tes. Tes tersebut terdiri dari pre fest dan post test
dengan jumlah soal masing-masing sebanyak 10 butir berbentuk pilihan ganda
yang berkaitan dengan elastisitas zat padat. Hasil data yang telah didapat dari hasil
pengolahan data terhadap hasil pre test dan post test siswa, yaitu rata-rata pre test
kelas eksperimen sebelum diberikannya perlakuan adalah 42,83, sedangkan nilai
rata-rata post test kelas eksperimen sesudah diberikannya perlakuan adalah 76,56,
adapun nilai rata-rata pre test kelas kontrol adalah 41,16 dan nilai rata-rata post
test kelas kontrol adalah 62,43

Berdasarkan uraian nilai tersebut, dapat dilihat bahwa adanya perbedaan
nilai keterampilan proses sains antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
menggunakan model kooperatif tipe group investigation dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Peningkatan nilai rata-rata
yang dicapai siswa pada hasil pemahaman konsep di kelas eksperimen meningkat
sebesar 33,7 yaitu dari perolehan nilai rata-rata dari 42,83 menjadi 76,56. Pada
kelas kontrol peningkatan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa ialah sebesar
21,27 yaitu dari perolehan nilai rata-rata dari 41,16 menjadi 62,27. Adapun selisih
perbedaan peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol
adalah sebesar 14,29, dimana nilai rata-rata post ftest kelas eksperimen adalah
sebesar 76,56 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 62,27. Hal ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol data keterampilan proses sains

Berdasarkan Gambar 4.4 menjelaskan bahwa terdapat perbedaan nilai
keterampilan proses sains antara kelas kontrol dankelas eksperimen dapat dilihat
pada grafik diatas, dari grafik tersebut bahwa adanya peningkatan pemahaman
konsep pada postest eksperimen dengan menggunakan model kopperatif tipe
group investigation dibandingakn dengan postest kontrol dengan menggunakan
metode ceramah.

Penelitian ini penulis menggunakan keseluruhan indikator KPS yang
berjumlah lima indikator. Persentase peningkatan KPS siswa berdasarkan
indikator KPS sebelum dan sesudah menggunakan model peajaran group
investigation pada kelas kontrol dan kelas eksperimen secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Melakukan pengamatan
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Peningkatan KPS pada indikator melakukan pengamatan kelas kontrol
pada pre-test 53,3 sedangkan pada post-test mencapai 72,1 dan kelas eksperimen
pada pre-test 50 sedangkan pada post-test mencapai 87,7. hal ini dikarenakan
indikator melakukan pengamatan berkaitan dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat seluruh kelompok siswa
melakukan percobaan pada kelompoknya masing-masing, dan mengamati apa yang
terjadi pada percobaan tersebut. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang
signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe group investigation

dan hanya diterapkan model konvensional.

2) Menafsirkan pengamatan

Peningkatan KPS pada indikator menafsirkan pengamatan kelas kontrol
pada pre-test 33,3 sedangkan pada post-test mencapai 56,6 dan kelas eksperimen
pada pre-test 34,1 sedangkan pada post-test mencapai 60. hal ini dikarenakan
indikator melakukan pengamatan berkaitan dengan langkah-langkah model
kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat setelah siswa siswa melakukan
percobaan pada kelompok masing-masing, maka setiap kelompok akan menafsirkan
pengmatan mereka masing-masing. Kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yang
signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe group investigation

dan hanya diterapkan model konvensional.
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3) Mengelompokkan

Peningkatan KPS sisa pada indikator melakukan pengamatan kelas
kontrol pada pre-test 43,3 sedangkan pada post-test mencapai 30 dan kelas
eksperimen pada pre-test 50 sedangkan pada post-fest mencapai 80. hal ini
dikarenakan indikator melakukan pengamatan berkaitan dengan langkah-langkah
model kooperatif tipe group investigation yaitu pada saat siswa mengolah data
sesuai LKPD dengan kelompok masing-masing. Kelas kontrol tidak mengalami
peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe

group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.

4) Prediksi

Peningkatan KPS pada indikator prediksi kelas kontrol pada pre-test 25
sedangkan pada post-test mencapai 93,3 dan kelas eksperimen pada pre-test 25,
sedangkan pada post-test mencapai 93,3. hal ini dikarenakan indikator prediksi
berkaitan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe group investigation
yaitu pada saat Setiap siswa menuliskan hipotesis/jawaban sementara berkaitan dengan
masalah yang disajikan oleh guru dalam LKPD. Kelas kontrol tidak mengalami
peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe

group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.
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5) Berkomunikasi

Peningkatan KPS pada indikator berkomunikasi kelas kontrol pada pre-
test 21,6 sedangkan pada post-test mencapai 33,3 dan kelas eksperimen pada pre-
test 31,6 sedangkan pada post-test mencapai 76,6. hal ini dikarenakan indikator
berkomunikasi berkaitan dengan langkah-langkah model kooperatif tipe group
investigation yaitu pada saat Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
temuaan kelompok mereka ke depan kelas. Kelas kontrol tidak mengalami
peningkatan yang signifikan dikarenakan tidak diterapkan model kooperatif tipe
group investigation dan hanya diterapkan model konvensional.

Perhitungan persentase indikator KPS diatas dapat disimpulkan
bahwasanya rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas XI MIA; MAN 4
Aceh Besar untuk semua indikator selama pembelajaran mengggunakan model
kooperatif tergolong baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Titim Matus Solichah,dkk, dimana persentase tiap indikator KPS
yaitu pada indikator mengidentifikasi 91,89%, merumuskan hipotesis 88,29%
merencanakan investigasi  88,74%, melaksanakan investigasi 81,38%,
menganalisis data 72,07%, dan mengomunikasikan hasil investigasi 72,52%.’
Lebih lanjut Matus Solichah menyimpulkan bahwa rata-rata keterampilan proses
sains siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Jember untuk semua indikator selama
pembelajaran mengggunakan model GI berbasis masalah kentekstual dipadu
penilaian proyek termasuk kriteria baik.

3 Titim Maatus Solichah, dkk. “Implementasi model group investigation (GI) berbasis
masalah kontekstual dipadu penilaian proyek pada pembelajaran fisika di MA (implementation of

group investigation (GI) model based on contextual problem combined project assement on physic
learning at MA)”. Jurnal edukasi Unej, Vol. 1I. No I (2015). h. 22-23
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Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ririk Kusuma
Handari, dkk menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas X5
SMA negeri 6 Surakarta.! Penelitian I Ketut Wiratana, dkk, menyatakan:® terdapat
perbedaan keterampilan proses dan hasil belajar sains antara siswa yang
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan siswa yang

melaksanakan pembelajaran secara konvensional.

Ririk Kusuma Handari, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X5 SMA N 6
Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”. Journal pendidikan biologi, Vol. 4 (2012),h. 116.

> I Ketut Wiratana, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi
Kelompok (Group Investigation) Terhadap Keterampilan Proses Dan Hasil Belajar Sains Siswa
SMP”. E-Journal program pascasarjana Pendidikan Ganesha, Vol. 3 (2013) h. 1.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan
pembahasan hasil penelitian tentang penerapan model kooperatif tipe group
investigation untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses

sain sisawa pada materi elastisitas adalah:

1. Penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi elatisitas zat padat di MAN 4 Aceh
Besar dan dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung > tiabel

yaitu 4,82 > 2,00.

2. Penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi elatisitas zat padat di MAN 4
Aceh Besar dan dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis diperoleh tpiwn,

> tupel yaitu 4,02 > 2,00.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan disarankan:
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Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah elastisitas zat padat. Maka
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan materi-
materi lainnya dalam pembelajaran fisika.

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel terikat saja, yaitu
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains. Diharapkan
kepada peneliti selanjutnya agar memperluar variabel terikat yang
akan diukur, seperti menggunakan tiga variabel terikat atau lebih.
Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkondisikan siswa pada
saat melakukan presentasi sehingga siswa tidak sibuk dengan hal-hal
lainnya dan memperhatikan guru ketika sedang menyampaikan

orientasi pelajaran.
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G.Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

gelang serta menariknya? Bagaimana
bentuk dari karet tersebut?

Motivasi

e Guru mengarahkan jawaban peserta
didik terhadap bentuk karet gelang yang
ditarik.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran dan

e Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

e Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari

Langkah- Kegiatan Pembelajaran
langkah Wake
P laj aktu
aEMM MMMw»: Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Investigation
Kegiatan Awal
Apersepsi e Peserta didik menjawab salam dan menyiapkan
e Guru memberikan salam dan diri ::ﬁ:m Q.E_m: belajar ; .
mengkondisikan kelas e Peserta didik berdoa dan menjawab hadir pada
e Guru membimbing peserta didik untuk Py m&.mo.:. )
berdoa dan mengabsen peserta didik ®  Peserta didik menjawab soal pree-tes :
e Guru memberikan pree-tes e Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 05 menit
Pendahuluan | ® Guru melakukan apersepsi dengan
Pembelajaran menanyakan, Pernah bermain karet




cakupan materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru dan siswa memilih topik yang akan
dipelajari dalam proses pembelajaran
Guru membuat kelompok belajar peserta
didik secara heterogen yang terdiri dari
lima orang masing-masing kelompok dan

video yang

berisikan seseorang yang menarik karet

Literasi Media

Peserta didik duduk dengan kelompok masing-
masing

Peserta didik mengamati video

40 menit

N/

kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai

Memilih
Topik .. .
terdiri dari 5 kelompok belajar
Guru  memperlihatkan
gelang
Menanya
Guru  memberi
Perencanaan
Kooperatif video yang telah diamatinya.

Guru membagikan LKPD I
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta  didik  untuk  berhipotesis

Peserta didik bertanya mengenai video yang
telah diamatinya
Setiap peserta didik menuliskan

hipotesis/jawaban sementara berkaitan dengan
masalah yang disajikan oleh guru dalam LKPD I
Setiap kelompok mendapat LKPD 1 yang
dibagikan oleh guru
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Menanya

Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai
video yang telah diamatinya.

Peserta didik bertanya mengenai video yang
telah diamatinya
Setiap peserta didik menuliskan

hipotesis/jawaban sementara berkaitan dengan

Perencanaan Guru membagikan LKPD II masalah yang disajikan oleh guru dalam LKPD
Kooperatif Guru memberikan kesempatan kepada 1
peserta  didik  untuk  berhipotesis |o Setiap kelompok mendapat LKPD II yang
berkaitan dengan masalah yang disajikan dibagikan oleh guru
oleh guru dalam EQUU II e Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing
Guru mengamati setiap kelompok yang
sedang berdiskusi
Mencoba
Guru membimbing peserta didik dalam |e Peserta didik membaca LKPD II sesuai dengan | 10
. membaca petunjuk dari LKPD II petunjuk yang diberikan oleh guru menit
Implementasi Guru membimbing peserta didik dalam |e Peserta didik melakukan eksperimen
melakukan eksperimen tentang stress dan
strain elastisitas suatu bahan (karet dan
bahan)
Mengumpulkan informasi
Analisis dan e o e DPeserta didik mengolah data sesuai data hasil | 15 .
Sintesis Guru membimbing peserta ﬁ.:%w a&ﬁ.s percoban dengan kelompok masing-masing. menit
pengolahan data atau analisis data dari
hasil percobaan
. Mengkomunikasikan
Presentasi . . . . Y .
- Guru meminta perwakilan dari kelompok |e Perwakilan dari kelompok mempresentasikan ke | 15
Hasil Final . .
mempresentasikan ke depan kelas depan kelas menit
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e Menyampaikan tujuan pembelajaran

dan cakupan materi yang akan
dipelajari

pembelajaran yang akan dipelajari

Memilih
Topik

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru dan siswa memilith topik
pembelajaran

Guru  membuat kelompok belajar
peserta didik secara heterogen yang
terdiri dari lima orang masing-masing
kelompok dan terdiri dari 4 kelompok
Guru memperlihatkan  video yang]
berisikan seseorang yang mengendarai

sepeda motor

Peserta didik duduk dengan kelompok
masing-masing

Peserta didik mengamati video

Literasi Media

40 menit
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Lampiran 6
Materi Elastisitsa Zat Padat

1. Bahan ajar pertemuan pertama

> Pengertian Elastisitas

Elastis adalah sifat suatu benda yang dapat kembali ke bentuk semula.'
Benda-benda yang mempunyai elastisitas atau sifat elastis seperti karet, pegas,
dan plat logam disebut benda elastis. Sifat elastis suatu benda memiliki batas
tertentu. Pegas atau benda-benda lain yang dikenai gaya besar akan hilang sifat
elastisitasnya. Gaya pada benda elastis akan menimbulkan tegangan, sehingga
benda bertambah panjang. Karakteristik dari benda yang bersifat elastis ialah
suatu benda jika diberi gaya luar benda tersebut akan mengalami perubahan

bentuk seperti regangan, mampatan dan geseran.

Bahan elastis ialah bahan yang mudah diregangkan serta selalu cenderung
pulih ke keadaan semula, dengan mengenakan gaya reaksi elastis atas gaya
tegangan yang meregangkannya.2 Pada hakikatnya semua bahan memiliki sifat
elastis meskipun boleh jadi amat sukar di regangkan. Jika sebuah gaya di berikan
pada benda, seperti batang logam yang digantung vertikal seperti pada gamabar

2.1, panjang benda berubah.’ Jika besar perpanjangan Al lebih kecil di bandingkan

! Giancoli, Fisika edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).h. 365

? Peter Soedojo. Fisika Dasar, (Yogyakarta : Andi Offset, 2004), h. 33

3 Douglas C. Giancoli. Fisika, (Jakarta : Erlangga, 2001), h. 299.



dengan panjang benda, eksperimen menunjukkan bahwa Al sebanding dengan

berat atau gaya yang diberikan pada benda.

Gambar 2.1 Hukum Hooke Al « yang di berikan

Perbandingan ini, dapat dituliskan dalam persamaan

F =k Al

Di sini F menyatakan gaya (atau berat) yang menarik benda, Al adalah perubahan
panjang, dan k adalah konstanta pembanding. Persamaan 2.1 diatas, yang kadang-
kadang di sebut hokum Hooke, dari Robert Hooke (1635-1703) yang pertaman
kali menemukannya, ternyata berlaku untuk hampir semua materi padat dari besi
sampai tulang, tetapi hanya sampai pada suatu batas tertentu. Karena jika gaya

terlalu besar, benda meregang sangat besar dan akhirnya patah.

Dari kutipan diatas dapat di simpulkan bahwasanya elastis itu cenderung
akan kembali kebentuknya semula, dan semua benda yang ada sebenarnya

memiliki sifat keelastisannya masing-masing walaupun itu sangat kecil.



2. Bahan ajar pertemuan kedua
» Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastisitas
Benda yang dikenai gaya tertentu akan mengalami perubahan bentuk.
Perubahan bentuk bergantung pada arah dan letak gaya-gaya tersebut diberikan.
Ada tiga jenis perubahan bentuk yaitu regangan, mampatan, dan geseran.

3 Regangan merupakan perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menjauh pusat benda) dikenakan pada
ujung-ujung benda.

4 Mampatan adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung bidang benda.

5 Geseran adalah perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah

gaya yang berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda.

AL AL AL AL !
Fe=| ! | |=F F»! e i /i
0| ! ’ :
1 .' e
E
(a) Normal (b) Regangan (c) Mampatan (d)
Geseran

Gambar.1. Perubahan bentuk benda akibat pengaruh suatu gaya



Tegangan (stress) pada benda, misalnya kawat besi, didefinisikan sebagai
gaya persatuan luas penampang benda tersebut. Tegangan diberikan simbol ¢

(dibaca sigma). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Q
I
|

Keterangan:
F : besar gaya tekan/tarik (N)
A : luas penampang (m?)

o : tegangan (N/m?)

Regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara penambahan
panjang benda 4x terhadap panjang mula-mula x. Regangan dirumuskan sebagai

berikut:

Keterangan:
€ : regangan strain (tanpa satuan)
AX : pertambahan panjang (m)

X : panjang mula-mula (m)

Makin besar tegangan pada sebuah benda, makin besar juga regangannya.
Artinya, Ax juga makin besar. Berdasarkan berbagai percobaan di laboratorium,
diperoleh hubungan antara tegangan dan regangan untuk baja dan aluminium

seperti tampak pada Gambar.2.



tegangan &
INm 3

2= 10°

L

(x0T

v

Gambar.2. Grafik perbandingan tegangan terhadap regangan untuk baja dan

aluminium

Selama gaya F yang bekerja pada benda elastis tidak melampaui batas
elastisitasnya, maka perbandingan antara tegangan (o) dengan regangan (¢) adalah
konstan. Bilangan (konstan) tersebut dinamakan modulus elastis atau modulus
young (E). Jadi, modulus Young merupakan perbandingan antara tegangan

dengan regangan yang dialami oleh suatu benda. Secara atematis ditulis seperti

berikut:
Z L FX
g ==
= =4 D
ER
X
Keterangan:

E : modulus Young (N/m? atau Pascall)*

* Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta : Grahadi, 2009).h.
72-80



Nilai modulus Young untuk beberapa jenis bahan ditunujkkan pada

Tabel.l. berikut.

Tabel 1 Modulus Young Beberapa Jenis Bahan

Bahan Modulus Young (Fa) |
Al 7« 100
Baa 2 = 10w
Besa 21 = 16"
karet (1,005 = 101
Kuningan 9x 100
MNikel 71 = 108
lemhaga 11 » 100
Tunah 1.4« 100
Beton 2.3 = 10"
Kaca B3« 10
WinlFeam A7 = 10w

Sumleer: Fisikn, Eame & Sterhaimg, 1991

3. Bahan ajar pertemuan ketiga
» Hukum Hooke
Hukum Hooke pertama ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1655.
Bunyi hukum hooke “Gaya yang diberikan oleh pegas adalah sebanding dengan
perubahan panjangnya ketika pegas tersebut diregangkan™. Jika diberikan gaya
sebesar I’ akan mengakibatkan pegas bertambah panjang sebesar AX. Besar gaya
F berbanding lurus dengan A4X. Secara matematis dapat dirumuskan dengan

persamaan berikut:

F=kaX

Keterangan:
F : gaya yang dikerjakan pada pegas (N)

> Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/Ma kelas X, (Jakarta : Erlangga, 2013).h. 233



AX : penambahan panjang pegas (m)
k : konstanta pegas (N/m)
Hubungan antara Hukum Hooke dengan Modulus Young adalah sebagai berikut:

F
AAX

=) F=%AX

Hubungan antara tetapan/konstanta gaya (k) dengan modulus Young (E),

dituliskan sebagai berikut:



Lampiran 7

LEMBAR PENGAMATAN ASPEK AFEKTIF (SIKAP)

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Elastisitas Zat Padat
Kelas/semester T X/1

No

Aspek Pengamatan

Memperhat | Memberik | Berfikir Tanggung
ikan an kritis jawab
Nama | penjelasan | pendapat
Siswa | dan dan

bertanya menjawab

Bekerjasa
ma dalam

kelompok

Skor

Nilai

Ket

4131214312143 [2|1|4|3]2]|1

Dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Sikap memperhatikan  penjelasan, bertanya atau
menjawab,
v' Peserta didik tidak memperhatikan
v’ Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak
menjawab.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.
v' Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.

AW~

Memberikan pendapat dan menjawab

v Selalu memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.

v Sering memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.

v' Kadang-kadang memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan teman sewaktu mengerjakan
belajar.

v Tidak pernah memberikan pendapat dan menjawab

AW N —




pertanyaan teman sewaktu mengerjakan belajar.

Berfikir kritis

v’ Peserta didik selalu menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

v' Peserta didik sering menganalisa sebab akibat
dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

v' Peserta didik kadang-kadang menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

v' Peserta didik tidak pernah menganalisa sebab
akibat dengan membuat sebuah prediksi, sebelum
membuat kesimpulan dari pembelajaran.

AW~

Tanggung Jawab

v’ Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.

v' Kurang aktif melaksanakan tugas dari guru dan
tidak selesai.

v' Aktif melaksanakan tugas dari guru dan selesai
tidak tepat waktu.

v' Aktif melaksanakan tugas dari guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.

AW~

Bekerjasama dalam kelompok

v' Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.

v' Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

v' Peserta didik bekerjasamadalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari guru.

v Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

AW N —

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

b=

Nilai 10 — 29 : Sangat kurang
Nilai 30 — 49 : Kurang

Nilai 50 — 69 : Cukup

Nilai 70 — 89 : Sangat baik




LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Semester : X/I
Kompetensi :KD3.3dan4.3
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum % 100%



LEMBAR PENILATAN PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Elastisitas Zat Padat

Kelas/Semester : X/

Aspek Pengamatan
Mempersia | Merangka | Melakuka | Merapikan | Mempres
pkan alat 1 alat n kembali entasikan | Skor | Nilai | Ket
No | Nama |danbahan | dalam percobaan | alat dan hasil
Siswa percobaan bahan percobaan

41312(1(4(32|1|4|3]2(1/4|3|2 413121

Dst

RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)

No Aspek Penilaian Skor
1 | Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
v' Hanya mempersiapkan 1 alat dan bahan yang di 1
perlukan. 2
v' Hanya mempersiapkan 2 alat dan bahan yang di 3
perlukan.
v Hanya mempersiapkan 3 alat dan bahan yang di 4
perlukan.
v' Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang
di perlukan.
2 | Merangkai alat dalam percobaan
v" Tidak dapat merangkai alat percobaan. 1
v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (lebih 2
dari sekali).




v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).
v’ Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan

LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.

Melakukan percobaan

v’ Tidak aktif dan tidak dapat menganalisis hasil
percobaan.

v' Tidak dapat melakukan pengamatan tetapi dapat
menganalisis.

v Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
tidak dapat menganalisis.

v' Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara

aktif.

Merapikan kembali alat dan bahan percobaan

v' Tidak dapat mengembalikan dan merapikan alat
dan bahan dengan rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 2 alat yang tidak tesusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.

v' Dapat mengembalikan dan merapikan alat dan

bahan dengan tersusun rapi.

Mempresentasikan hasil percobaan

v' Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.

v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.

v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator serta dapat menjawab pertanyan

kelompok lain hanyal kali.




v' Dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indkator serta dapat menjawab pertanyaan lain

dengan benar hanya 2 kali.

Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:

1. Nilai 10 —29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 — 49 : Kurang

3. Nilai 50 — 69 : Cukup

4. Nilai 70 — 89 : Sangat baik
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator pencapaian

Kelompok

Nama Anggota Kelompok

: Fisika

: 4.3 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan

tentang sifat elastisitas suatu bahan

:4.3.1 Melakukan percobaan batas elastis suatu

benda (kawat)



Elastisitas Bahan

A. Tujuan : Agar dapat mengetahui batas elastisitas suatu benda.

B. Kegiatan : Mempelajari tentang batas elastisitas suatu benda

1. Memilih Topik

e Mengamati

2. Perencanaan kooperatif
e Menanya
Bagaimana sifat dari karet

LETSEDUL? e

Perhatikan karet gelang di atas.! Bisakah anda mendefinisikan apa
yang dimaksud dengan

€lastiSItas? . ..eum oo



3. Implementasi

e Mencoba

C. Alat dan Bahan

1. Pegas

2. Beban
3. Statif

4. Meteran

D. Langkah Kerja
1. Buatlah sebuah pegas yang 6. Buatlah kesimpulan berdasarkan
terbuat dari kawat tembaga! kegiatan ini!
2. Gantungkan pegas tersebut
sehingga ujung lainnya ”ﬂbﬁ
tergantung bebas! =
3. Pada ujung yang bebas tersebut

berilah beban secara bergantian

berturut-turut 50 g, 100 g, 150 g, &

w

200 g, dan 250 g!
4. Catatlah pertambahan panjang
pegas setiap pemberian beban!
5. Lakukanlah penambahan beban
terus-menerus sampai pegas

regang (700 g)!



5. Analisis dan Sintesis
e Mengumpulkan informasi
e Mengumpulkan dan menganilis data dari hasil percobaan

e Merencanakan bagaimana informasi yang didapat di sajikan

E. Data Pengamatan

e Tabel data pengamatan

Beban (gram) 50g | 100g | 150g |200g |250¢g

Pertambahan Panjang

(cm)

e Analisislah hasil dari percobaan yang telah dilakukan!




6. Presentasi Hasil Final
e Mengkomunikasi

e Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan?

7. Evaluasi
e Buatlah grafik hasil percobaan yang sudah anda lakukan dengan teman

anda!




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) II

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator pencapaian

Kelompok

Nama Anggota Kelompok

: Fisika

: 4.3 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan

tentang sifat elastisitas suatu bahan

: 4.3.2 Melakukan percobaan stress dan strain

elastisitas suatu benda (karet dan plastik)

Stress dan Strain Elastisitas Bahan

A. Tujuan : Agar dapat mengetahui membedakan stress dan strain elastisitas

suatu benda.

B. Kegiatan : Mempelajari tentang stress dan strain elastisitas suatu benda

1. Memilih Topik
e Mengamati



2. Perencanaan Kooperatif

: - e Menanya
g’_' J% Apa yang dimaksud stress dan strain

elastisitas suatu
Dahan?... ..o

- Bisakan anda bedakan stress dan

strain elastisitas suatu dari
DahaN?......oeeeeeee

Perhatikan gambar diatas.!

3. Implementasi
e Mencoba

C. Alat dan Bahan

Karet dengan lebar 2 cm dan panjang 10 cm
Plastik dengan lebar 12,5 cm dan panjang 17,5 cm
Beban 50 gram

Benang pengikat

Statif

Mistar

Gunting

SN U e B9 )

D. Langkah Kerja
1. Ikat benang pada statif .
Ikat karet pada statif menggunakan benang.
Ukur panjang karet sebelum percobaan.
Hitung luas plastik dan karet.
Gantung beban 50 gram lalu diukur perubahan panjang benda
Lakukan pengulangan menggantung beban dengan besar bertambah
menjadi 100 gram, 150 gram, sampai dengan 250 gram.
7. Di catat didalam tabel data pengamatan

[N

;&_ Karet

P~ 5= Y I

~ 7

Gambar 1. Rangkaian percobaan



4. Analisis dan Sintesis
e Mengumpulkan informasi
e Mengumpulkan dan menganilis data dari hasil percobaan
e Merencanakan bagaimana informasi yang didapat di sajikan

E. Data Pengamatan
e Tabel data pengamatan
No| M |Ly|L |A|AL |F |oc |e|E Konstanta

(N/m)

5. Presentasi dan Hasil
e Mengkomunikasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat
di ambil ?




6. Evaluasi

e Buatlah grafik hubungan tegangan dengan regangan pada masing-masing
benda!

( )




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) III

Mata Pelajaran : Fisika

Kompetensi Dasar : 4.3 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan
tentang sifat elastisitas suatu bahan

Indikator pencapaian : 4.3.3 Melakukan percobaan Hukum Hooke

(menyelidiki hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas.)

Kelompok

Nama Anggota Kelompok
1.
2.
2
4.
5.

Hukum Hooke

A. Tujuan : Agar dapat menyelidiki hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas.
B. Kegiatan : Mempelajari tentang hubungan antara gaya dengan pertambahan

panjang pegas

1. Memiih Topik
e Mengamati

2. Perencanaan Kooperatif

e Menanya

Dimana letak pegas pada sepeda
motor
tersebut?......ovviiiiiiii
Bisakah anda jelaskan dimana letak
hubungan antara gaya dengan
pertambahan panjang pegas pada
sepeda motor tersebut!

Perhatikan gambar disamping!



3. Implementasi
e Mencoba

C. Alat dan Bahan

1. Mistar

2. Pegas spiral
3. Beban

4. Statif

D. Langkah Kerja

7. Pasanglah sebuah pegas spiral
dan mistar pada susunan
statip seperti ditunjukkan
gambar di samping!

8. Gantungkan sebuah beban di bk
ujung pegas, kemudian amati |
pertambahan panjangnya! |I ao

9. Masukkan data pengamatan 'J-i"'"""“ |

dalam tabel | adommrd

10. Ulangi langkah 2 sampai 3 A bt B iz
dengan menambah berat o
beban!

11. Ulangi langkah 1 — 4 dengan
pegas yang berbeda!

12. Buatlah grafik hasil

pengamatan!



4. Analisis dan Sintesis
» Mengumpulkan informasi
e Mengumpulkan dan menganilis data dari hasil percobaan
e Merencanakan bagaimana informasi yang didapat di sajikan

E. Data Pengamatan
e Tabel data pengamatan

Massa Beban | Gaya Tarik|  Panjang Perfambahan

Bl-

F=mgiN}| Pegas X (cm}| Panjang AX

5. Presentasi dan Hasil

e Mengkomunikasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa kesimpulan yang dapat di
ambil ?




6. Evaluasi

e Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, buatlah grafik hasil
pengamatan!

AR-RANIRY
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KISI-KISI SOAL
Elastisitas Zat Padat

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal no 1-3 dengan tepat

!

Guru muda dari desa “ketika masih sangat nakal seperti dirimu, ketapel adalah alat yang paling

mujarab untuk membidik buah-buahan milik tetangga yang harum dan mengundang selera. Stit...

jangan ditiru ©. Kalau dirimu tinggal di kota, kayanya tiap hari berurusan dengan game, ngenet,

gamenet....gitu deh. ayo ngaku... paling ketapel juga ga tahu... hehe... piss.. lanjut. Ketika hendak

menembak burung dengan ketapel misalnya, karet ketapel terlebih dahulu diregangkan (diberi gaya

tarik). Kemudian dilepaskan, akibatnya burung dan buah-buahan kenak dan jatuh.” Kata Guru muda

kepada siswanya.

Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Menduga 1. | Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis
yang tepat adalah ......
a. Panjang karet ketapel akan kembali
seperti semula setelah gaya tarik
dihilangkan.
b. Burung-burung itu jatuh karena
A
kenak ketapel.
c. Buah-buahan itu jatuh karena kena
ketapel
d. Buah-buahan dan burung itu jatuh
karena kena ketapel
menginterpretasi 2. | Penerapan konsep dalam pernyataan
diatas terdapat pada.....
a. Pada karet ketapel A
b. Pada buah-buahan
c. Pada burung
d. Pada game
Memberikan 3. | Pertanyaan di atas merupakan contoh
Contoh dari. ..
a. Plastis C
b. Statis
c. Elastis
d. Kinetis

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 4-5




Setiap rumah atau bangunan lainnya pasti memiliki pintu atau penghubung ruangan. Kebanyakan
bangunan menggunakan batu dan bata sebagai bahan dasar (disertai campuran semen dan pasir).
Persoalannya, batu dan bata sangat lemah terhadap tarikan dan geseran walaupun kuat terhadap
tekanan. Dirimu bisa membuktikan hal ini. Jika disekitar tempatmu terdapat batu dan bata, jika batu
dan bata ditumpuk (disusun secara vertikal) dalam jumlah banyak, batu dan bata tidak mudah patah
(bentuknya tetap seperti semula). Dalam hal ini batu dan bata sangat kuat terhadap tekanan. Tetapi
Jika batu dan bata mengalami tegangan tarik dan tegangan geser, batu dan bata mudah patah. Oleh
karena itu digunakan balok untuk mengatasi masalah ini. Balok mampu mengatasi tegangan tarik,
tegangan tekan dan tegangan geser. Jika anda amati balok penyanggah pada pintu rumah, tampak
bahwa balok tersebut tidak berubah bentuk. Sebenarnya terdapat perubahan bentuk balok, hanya
perubahannya sangat kecil sehingga tidak tampak ketika dilihat dari jauh. Bagian atas balok
mengalami mampatan akibat adanya tegangan tekan yang disebabkan beban di atasnya (batu dan
bata dll), sedangkan bagian bawah balok mengalami pertambahan panjang (akibat tegangan tarik).

Tegangan geser terjadi di dalam balok.

Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Merangkum 4. | Kesimpulan yang tepat berdasarkan

pernyataan diatas adalah .....

a. Tiang dan penyanggah balok pada
pintu memiliki sifat elastis dalam
ukuran besar

b. Tiang dan penyanggah balok pada B
pintu memiliki sifat elastis dalam
ukuran kecil

c. Tiang dan penyanggah balok pada
pintu tidak memiliki sifat elastis

d. Tiang dan penyanggah balok pada
pintu memiliki sifat plastis

Mengklasifikasi 5. | Berdasarkan pernyataan diatas dapat
dikelompokkan:
I. Batu, bata, dan balok merupakan
benda elastisitas zat padat
II. Batu dan balok merupakan benda
elastisitas zat padat
I11. Balok merupakan benda D
clastisitas zat padat
Pengelompokkan yang tepat ialah...

a. Idanll

b. I Il danIII
c. I danlII
d. III

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 6 — 10




paralel

seri
k1
k2
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Memberikan contoh | 6. | Hal yang dapat diamati dari gambar
diatas adalah......
a. Pegas yang disusun secara seri
b. Pegas yang disusun secara paralel C
c. Pegas yang disusun secara seri dan
paralel
d. Beban pada pegas seri
Mengklasifikisi 7. | Berdasarkan gambar diatas, maka dapat
dikelompokkan :
I.  Percobaan pegas secara seri dan
paralel
II. Percobaan hukum hooke
III. Percobaan gerak harmonik
sederhana A
Pengelompokkan yang tepat
adalah...
a. 1
b. 2
c. 3
d. 1dan2
Menginterpretasi 8. | Dari percobaan diatas, jika konstanta
pegas secara seri k; = 2 dan k, = 1,5, dan
pegas secara paralel k; = 2 dan k, = 2.
Jadi konstanta terbesar ialah.....
B

Pegas seri

Pegas paralel

Pegas seri dan paralel
Konstanta hukum hooke

/e o o




Merangkum 9. | Berdasarkan percobaan tersebut,
kesimpulan yang tepat adalah....
a. Konstanta pegas secara paralel lebih
besar dibandingkan secara seri
b. Konstanta pegas secara seri lebih
besar dari pada secara paralel A
c. Konstanta pegas seri dan paralel
sama-sama memiliki nilai yang
besar
d. Konstanta pegas seri dan paralel
sama-sama memiliki nilai yang
kecil.
Menduga 10. | Hipotesis yang tepat untuk gambar
percobaan di atas adalah....
a. Percobaan rangkaian paralel lebih
besar konstanta nya dari pada
rangkaian seri
b. Kedua jenis rangkaian di atas
memiliki nilai konstanta yang sama
besarnya A
c. Percobaan rangkaian paralel lebih
kecil konstanta nya dari pada
rangkaian seri
d. Kedua jenis rangkaian di atas
memiliki nilai konstanta yang sama
kecilnya
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Menjelaskan 11. |Berikut ini hukan merupakan pengertian
dari elastisitas, kecuali....
a. Kemampuan benda yang tidak D

dapat kembali kebentuk semula
b. Benda yang selalu diam
c. Benda yang selalu bergerak
mengikuti porosnya
d. Kemampuan suatu benda untuk
kembali kebentuk semula




Membandingkan 12. | Untuk menarik sebuah pegas agar
bertambah panjang 20 cm, dibutuhkan
gaya sebesar 10 N, maka konstanta pegas
tersebut adalah.... N/m
a. 35N/m D
b. 40 N/m
c. 45N/m
d. 50 N/m
Memberikan contoh | 13.
No F E
1 Pegas ditarik dengan | 3,2 x
gaya 4,5 N 10°
N/m’
2 Karet ditarik dengan | 4,8  x
gaya 5,0 N 10°
N/m®
3 Aluminium 1, GREX
diregangkan dengan | 10° B
gaya 3.4 N N/m®
Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk
contoh bahan elastis sempurna adalah...
ayl
b. @
c. 3
d. ldan3
Perhatikan gambar dibawah ini !
AL AL
F—p: 4—F
L '
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Merangkum 14. | Berdasarkan gambar di atas, perubahan
bentuk yang dialami sebuah benda jika
dua buah gaya yang berlawanan arah
(menuju pusat benda) dikenakan pada C

ujung-ujung benda adalah....
a. Geseran

b. Tegangan




c. Regangan

d. Mampatan

Perhatikan gambar percobaan dibawah ini dan jawablah soal no 15-16

2antil *

Indikator Sos..

Pemahaman

No

melar plastik

e Hanal gelang

-
, Behan gardurg

Soal

Kunci

Jawaban

Sesuai

Tidak

sesuai

Mengklasifikasi

15.

Berdasarkan gambar di atas dapat
dikelompokkan ke dalam percobaan..

Hukum Newton
Hukum Hooke
Hukum Pascal
Hukum Ohm

po o

Menginterpretasi

16.

Dari gambar percobaan di atas, alat dan
bahan yang digunakan dalam melakukan

percobaan adalah....

a. Statif, mistar plastik, karet gelang,

dan beban gantung

b. Statif, mistar kain, karet gelang, dan

beban gantung

c. Statif, mistar plastik, dan beban
gantung

d. Statif, karet gelang, dan beban
gantung




Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 17-18

Tabel di berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Perhatikan
tabel jenis bahan dan nilai modulus.

Bahan Modulus Young (Pa)
Aluminium 20x 10"
Baja 7x 10"
Besi 9x 10"
Karet 0,05 x 10"
Kuningan 21x 10"
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai .
Pemahaman Jawaban sesuai
Mengklasifikasi 17. | Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan
dan nilai modulus young yang sesuai
adalah...
a. Aluminium D
b. Baja
c. Besi
d. Karet
Menduga 18. | 1. Berdasarkan tabel diatas, Nilai
modulus young pada bahan baja
adalah.....
A. 7x10" A
B. 01,6x 10"
C. 16x10"
D. 1,6x 10"
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
Pemahaman Jawaban sesuai
Membandingkan 19. Sebuah kawat mempunyai panjang
awal 20 cm. ketika ditarik dengan
gaya 10 N, kawat bertambah
panjang 2 cm. agar pertambahan
panjang menjadi 6 cm, maka besar
gaya tarik adalah... A
a. 30N
b. 25N
c. 20N
d. 15N/m
Mnjelaskan 20. | Sebuah benda diberikan gaya akan C
menimbulkan tegangan, sehingga benda




terlihat bertambah panjang. Pertayataan
ini dimiliki suatu benda yang bersifat. ..

a. Plastis
b. Efisien
c. Elastis
d. Dinamis




Lampiran 10
KISI-KISI SOAL
Elastisitas Zat Padat

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal no 1-3 dengan tepat

!

Seorang anak bermain ketapel sehingga mengenai sebuah warung kopi, dan bahkan memecahkan

kaca jendela warung kopi tersebut. “Anak itu menarik ketapel dengan biasa sehingga meluncurkan

batu dengan kecepatan sedang. Itu bisa memecahkan jendela lebih banyak jika tegangan ketika

menarik ketapel lebih tinggi,” kata saksi mata yang melihat kejadian itu.

Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Prediksi 1. | Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis
yang tepat adalah ......
a. Kaca jendela pecah disebabkan
tegangan tarikan pada ketapel
b. Kaca jendela pecah disebabkan
karena kecepatan sedang D
c. Kaca jendela pecah disebabkan
karena batu yang meluncur pada
jendela
d. Kaca jendela pecah disebabkan
tengangan yang sedang
Menafsirkan 2. | Penerapan konsep dalam permainan
pengamatan anak-anak dari pernyataan diatas terdapat
pada.....
a. Pada ketapel A
b. Pada boneka
c. Pada pedang
d. Pada henggranng
Menafsirkan 3. | Pertanyaan yang tepat untuk kasus
pengamatan ketapel tersebut adalah ..
a. Mengapa batu dapat meluncur?
b. Bagaimana kaca jendela warung
kopi tersebut dapat pecah ? D
c. Apakah penyebab kaca jendela
warung kopi tersebut pecah ?
d. Mengapa tarikan ketapel dapat
meluncurkan batu sehingga
memecahakan kaca jendela ?

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 4-5




Pada kendaraan bermotor, baik mobil ataupun sepeda motor, dipasang sistem alat yang berfungsi

untuk meredam kejutan. Sistem alat ini dinamakan shockabsorber, yang kebanyakan orang

menyebutnya shockbreaker. Salah satu komponen shocksabsorber adalah pegas (pir spiral). Coba

Anda bayangkan apabila kendaraan Anda tidak menggunakan shockabsorber. Pasti Anda akan cepat

leiah dan tidak menyenangkan ketika berkendara. Pada saat berkendaraan meiewati jalan berlubang,

berat kendaraan dan pengendara akan menekan pegas sehingga termampatkan. Pegas akan kembali

ke bentuk semula pada jalan rata. Dengan demikian, pengendara hanya merasakan sedikit kejutan.

Indikator Soal
KPS

No

Soal

Kunci

Jawaban

Sesuai

Tidak

sesuai

Menafsirkan

pengamatan

Pertanyaan yang tepat berdasarkan

pernyataan diatas adalah .....

a.

b.

Kapan pegas itu akan kembali ke
bentuk semula?

Mengapa pegas tersebut dapat
kembali ke bentuk semula?

Apakah bahan yang terkadung pada
pegas sehingga pegas dapat kembali
ke bentuk semula?

Mengapa berat kendaraan dan
pengendara dapat termampatkan?

Prediksi

Hipotesis yang tepat berdasarkan
pernyataan diatas adalah..

a.

Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas merupakan
benda elastisitas

Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas merupakan
benda plastis

Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas memiliki gaya
pemulih

Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas terbuat dari
besi

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 6 — 10

L

Fawa
tembaga

Karet -~
m m

- - e

e oll -y




Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Pengamatan 6. | Hal yang dapat diamati dari gambar
diatas adalah......
a. Kawat tembaga merupakan benda
elastis
b. Karet merupakan benda elastis
sempurna C
c. Karet lebih elastis dari pada kawat
tembaga
d. Beban pada karet lebih besar dari
pada kawat tembaga
Klasifikasi 7. | Berdasarkan percobaan tentang elastisitas

diatas, maka dapat dikelompokkan :

I.  Percobaan karet dan kawat tembaga
merupakan percobaan benda elastis
sempurna.

Il.  Percobaan kawat tembaga
merupakan percobaan benda elastis
sempurna C

III. Percobaan karet merupakan
percobaan benda elastis sempurna
Pengelompokkan yang tepat
adalah...

a. 1

b. 2

c. 3

d. 1dan2

Observasi 8. | Dari percobaan diatas, alat yang

digunakan untuk melakukan percobaan,
diantaranya.....
a. Kawat tembaga dan karet C

Statif dan beban

c. Statif, beban, kawat tembaga, dan
karet.

d. Statif, beban dan kawat tembaga




Observasi 9. | Apabila kita ingin melakukan percobaan
seperti gambar diatas, maka langkah
yang diperlukan sebagai berikut :

I.  Pasang statif

II. Gantung kawat tembaga dan karet
pada statif

1. Diukur panjang karet dan kawat
tembaga (lihat perbedaannya)

IV. Berikan beban pada kawat
tembaga dan karet.

A
Langkah percobaan yang tepat adalah ....
a. LII,IVdanlll
b. L I, I dan IV
c. I IV, IIdanIII
d. IL I, IV dan I
Menafsirkan 10. | Penerapan konsep dalam kehidupan
pengamatan sehari-hari berdasarkan gambar diatas
terdapat pada....
a. Pada ayunan bayi A

b. Pada patok lele
c. Pada alat musik tiup
d. Pada garputala

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah pertanyaan soal no 11- 13

AL A

[

]

| |eE
. 1o

(1 2) 3)

Perhatikan perubahan benda (karet) setelah diberikan gaya seperti gambar diatas, awalnya benda
seperti gambar pertama sebelum diberikan gaya luar, setelah diberikan gaya maka perubahan bentuk

yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang berlawanan arah (menjauhi pusat benda)

dikenakan pada ujung-ujung benda pada gambar kedua. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda




jika dua buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung benda

pada gambar ketiga. Hal itu dapat terjadi pada suatu benda yang bersifat elastis.

Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai

Menafsirkan 11. | Berdasarkan pernyataan diatas,

pengamatan pertanyaan yang tepat adalah ...

a. Mengapa karet tersebut ditarik
oleh gaya ?

b. Apakah yang menyebabkan
karet tersebut dapat berubah B
bentuk ?

c. Kapan kapan karet itu kembali
ke bentuk semula ?

d. Faktor apa yang menyebabkan
karet itu meregang ?

Observasi 12. | Berdasarkan gambar diatas, langkah
percobaan yang tepat untuk mengetahui
regangan pada karet adalah.....

a. Letakkan karet di atas meja dan
diperhatikan.
Tariklah karet tersebut dengan kuat C

c. Letakkan karet di atas meja lalu
ditarik dan perhatikan proses karet
kembali ke bentuk semula.

d. Tariklah karet secara kuat sampai
putus

Berkomunikasi 13. | Peryataan yang sesuai dengan gambar (2)
adalah....

a. Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah (menuju pusat
benda) dikenakan pada ujung-ujung

benda.
b. Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya B

yang berlawanan arah (menjauhi
pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung benda.

c. Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah dikenakan
pada sisi-sisi bidang benda

d. Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah  tidak




dikenakan pada ujung-ujung benda.

Perhatikan gambar dibawah ini !

y'

Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Observasi 14. | Berdasarkan gambar diatas, hal yang
dapat diamati adalah...
a. Pegas ditarik dengan gaya F, maka
pegas akan mengalami pertambahan
panjang sebesar Ax A
Pegas merupakan benda elastisitas
c. Pertambahan panjang pegas
disebabkan beban
d. Jika tidak diberikan beban maka
pegas tidak akan betambah panjang
Perhatikan tabel pertambahan panjang pegas dibawah ini dan jawablah soal no 15-16
: Pertambahan
Gaya (N) _ :
Panjang (m)
0,98 8 x 10
1,96 16 x 10+
2,94 24 x 10~
39 32 x 10
LIUIKALOT dval Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Interpretasi data 15. | Berdasarkan tabel diatas pertambahan B

panjang pegas berturut-turut yang paling




besar adalah.....

a. 1234
b. 432,1
c. 3,124
d. 1432

Berkomunikasi

16.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan

a. Semakin besar gaya yang diberikan,
maka semakin besar pula
pertambahan panjang pegas.

b. Pertambahan panjang pegas tidak

tergantung pada gaya yang z
diberikan.
c. Gaya tidak mempengaruhi
pertambahan panjang pegas.
d. Pertambahan panjang pegas tidak
sejalan dengan gaya yang diberikan
Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 17-18
No | Benda
1. Karet
2. Kayu
3. Kapas
4, Kipas
5. Kertas
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Klasifikasi 17. | Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk
benda elastis adalah.....
a. ldan2 D
b. 1,2dan3
c. 3danl
d. 1 saja
Prediksi 18. | Berdasarkan tabel diatas, karet
merupakan benda yang dapat kembali ke
bentuk semula setelah dikenai gaya,
hipotesis yang tepat adalah :
A

a. Sebuah benda setelah dikenai gaya
dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda elastis

b. Sebuah benda setelah dikenai gaya




dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda plastis

c. Sebuah benda jika tidak dikenai
gaya dan dapat kembali ke bentuk
semula merupakan benda elastis

d. Sebuah benda jika tidak dikenai
gaya dan dapat kembali ke bentuk
semula merupakan benda plastis

Perhatikan grafik dibawah ini dan jawabalh soal no 19-20

Fin)
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C A A oke pada pegas
Indikator Soal Kunci Tidak
No Soal Sesuai
KPS Jawaban sesuai
Interpretasi 19. | Berdasarkan grafik diatas, grafik yang
mempunyai nilai terbesar adalah....
a. 1 D
b. 2
cll 3
d 4
Berkomunikasi 20. | Berdasarkan grafik di atas kesimpulan
yang dapat diambil adalah....
a. Semakin besar beban (massa
benda) yang diberikan, semakin
besar pula gaya yang didapatkan,
maka  semakin  besar pula A

pertambahan panjang pegasnya.

b. Semakin kecil beban (massa
benda) yang diberikan, semakin
besar pula gaya yang didapatkan,
maka  semakin  besar pula
pertambahan panjang pegasnya.




C.

Semakin besar beban (massa
benda) yang diberikan, semakin
besar pula gaya yang didapatkan,
maka  semakin  kecil pula
pertambahan panjang pegasnya.

Semakin besar beban (massa
benda) yang diberikan, semakin
kecil pula gaya yang didapatkan,
maka  semakin  besar pula
pertambahan panjang pegasnya.
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Lampiran 12

KISI-KISI PRE-TEST

PEMAHAMAN KONSEP
Indikator Soal No Soal Kunci
Pemahaman Jawaban
Menjelaskan 1. |Berikut ini bukan merupakan pengertian

dari elastisitas, kecuali. ...

a. Kemampuan benda yang tidak dapat
kembali kebentuk semula D
b. Benda yang selalu diam
c. Benda yang selalu bergerak mengikuti
porosnya
d. Kemampuan suatu benda untuk
kembali kebentuk semula

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal
no 2-4 dengan tepat !

Guru muda dari desa “ketika masih sangat nakal seperti dirimu, ketapel adalah
alat yang paling mujarab untuk membidik buah-buahan milik tetangga yang
harum dan mengundang selera. Stit... jangan ditiru ©. Kalau dirimu tinggal di
kota, kayanya tiap hari berurusan dengan game, ngenet, gamenet....gitu deh. ayo
ngaku... paling ketapel juga ga tahu... hehe... piss.. lanjut. Ketika hendak
menembak burung dengan ketapel misalnya, karet ketapel terlebih dahulu
diregangkan (diberi gaya tarik). Kemudian dilepaskan, akibatnya burung dan
buah-buahan kenak dan jatuh.” Kata Guru muda kepada siswanya.

Menduga 2. | Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis
yang tepat adalah ......

a. Panjang karet ketapel akan kembali
seperti semula setelah gaya tarik

dihilangkan.

b. Burung-burung itu jatuh karena kenak A
ketapel.

c. Buah-buahan itu jatuh karena kena
ketapel

d. Buah-buahan dan burung itu jatuh
karena kena ketapel

menginterpretasi | 3. | Penerapan konsep dalam pernyataan diatas
terdapat pada..... A




a. Pada karet ketapel
b. Pada buah-buahan
c. Pada burung

d. Pada game

Memberikan
Contoh

Pertanyaan di atas merupakan contoh dari.

a. Plastis
b. Statis
c. Elastis
d. Kinetis

Perhatikan gambar dibawabh ini !
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Merangkum

Berdasarkan gambar di atas, perubahan
bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menuju
pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda adalah....

a. Geseran

b. Tegangan
c. Regangan

d. Mampatan

Membandingkan

Untuk menarik sebuah pegas agar
bertambah panjang 20 cm, dibutuhkan
gaya sebesar 10 N, maka konstanta pegas
tersebut adalah.... N/m

a. 35N/m
b. 40 N/m
c. 45N/m
d. 50 N/m




Perhatikan gambar percobaan dibawah ini dan jawablah soal no 7-8

mElar |.||J.1I:ih

Tigytil e Kanal gelang

-
b .'_|:|I':"il.'ll'l fariung

Mengklasifikasi | 7. | Berdasarkan gambar di atas dapat B
dikelompokkan ke dalam percobaan..

a. Hukum Newton
b. Hukum Hooke
¢. Hukum Pascal
d. Hukum Ohm

Menginterpretasi | 8.. | Dari gambar percobaan di atas, alat dan
bahan yang digunakan dalam melakukan
percobaan adalah....

a. Statif, mistar plastik, karet gelang, dan
beban gantung

b. Statif, mistar kain, karet gelang, dan A
beban gantung

c. Statif, mistar plastik, dan beban
gantung

d. Statif, karet gelang, dan beban
gantung

Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 9-10
Tabel di berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus.

Bahan Modulus Young (Pa)
Aluminium 20x 10"
Baja 7x 10"
Besi 9x 10"
Karet 0,05 x 10™
Kuningan 21x 10"




Mengklasifikasi | 9. | Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan
nilai modulus young yang sesuai adalah...

a. Aluminium
b. Baja
c. Besi
d. Karet

Menduga 10 1. Berdasarkan tabel diatas, Nilai
modulus young pada bahan baja

A. 7x 10"
B. 01,6 x 10"
C. 16x 10"
D. 1,6 x 10"




Lampiran 13

KISI-KSISI PRETEST KPS

Perhatikan grafik dibawah ini dan jawabalh soal no 11-12

y ] 4)

¥ FiN)
i
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Grafik diatas merupakan hasil percobaan hukum hooke pada pegas

Indikator Soal No Soal Kunci
KPS Jawaban
Interpretasi 11. | Berdasarkan grafik diatas, grafik yang
mempunyai nilai terbesar adalah....
ol D
b. 2
B
d 4
Berkomunikasi 12. | Berdasarkan grafik di atas kesimpulan yang
dapat diambil adalah....
a. Semakin besar beban (massa benda) yang
diberikan, semakin besar pula gaya yang
didapatkan, maka semakin besar pula A

pertambahan panjang pegasnya.

b. Semakin kecil beban (massa benda) yang
diberikan, semakin besar pula gaya yang
didapatkan, maka semakin besar pula
pertambahan panjang pegasnya.




c. Semakin besar beban (massa benda) yang
diberikan, semakin besar pula gaya yang
didapatkan, maka semakin kecil pula
pertambahan panjang pegasnya.

d. Semakin besar beban (massa benda) yang

diberikan, semakin kecil pula gaya yang
didapatkan, maka semakin besar pula

pertambahan panjang pegasnya.

Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 13-14

No | Benda
1. Karet
2. Kayu
3. Kapas
4. Kipas
5. Kertas
Klasifikasi 13. | Berdasarkan tabel di atas, yang
termasuk benda elastis adalah.....
a. ldan2
b. 1,2dan3
c. 3danl
d. 1saja
Prediksi 14. | Berdasarkan tabel diatas, karet

merupakan benda yang dapat

kembali ke bentuk semula setelah
dikenai gaya, hipotesis yang tepat
adalah :

Sebuah benda setelah dikenai
gaya dan dapat kembali ke
bentuk semula merupakan
benda elastis

Sebuah benda setelah dikenai
gaya dan dapat kembali ke
bentuk semula  merupakan
benda plastis

Sebuah benda jika tidak dikenai
gaya dan dapat kembali ke
bentuk semula  merupakan




benda elastis

d. Sebuah benda jika tidak dikenai
gaya dan dapat kembali ke
bentuk semula  merupakan
benda plastis

Perhatikan tabel pertambahan panjang pegas dibawah ini dan jawablah soal

no 15-16

Gaya (N) Pe.rt:.a.mba.haﬂ
Panjang (m)
0,95 8 x 10
1,96 16 x 107
2,04 24 x 10
3,92 32 x 10

Interpretasi data | 15. | Berdasarkan tabel diatas
pertambahan panjang pegas
berturut-turut yang paling besar

adalah.....
a. 1234 B
b. 4,3,2,1
c. 3,124
or e 32
Berkomunikasi 16. | Dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa ......
a. Semakin besar gaya yang
diberikan, maka semakin
besar pula pertambahan A

panjang pegas.

b. Pertambahan panjang pegas
tidak tergantung pada gaya
yang diberikan.

c. Gaya tidak mempengaruhi




pertambahan panjang pegas.

d. Pertambahan panjang pegas
tidak sejalan dengan gaya yang
diberikan

Perhatikan gambar dibawabh ini !
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Observasi

14.

Berdasarkan gambar diatas, hal
yang dapat diamati adalah...

a. Pegas ditarik dengan gaya F,
maka pegas akan mengalami
pertambahan panjang sebesar
Ax

b. Pegas merupakan benda
elastisitas

c. Pertambahan panjang pegas
disebabkan beban

d. Jika tidak diberikan beban
maka pegas tidak akan
betambah panjang

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal no
18-20 dengan tepat !
Seorang anak bermain ketapel sehingga mengenai sebuah warung kopi, dan bahkan
memecahkan kaca jendela warung kopi tersebut. “Anak itu menarik ketapel dengan
biasa sehingga meluncurkan batu dengan kecepatan sedang. Itu bisa memecahkan

jendela lebih banyak jika tegangan ketika menarik ketapel lebih tinggi,” kata saksi
mata yang melihat kejadian itu.

Prediksi

18.

Berdasarkan pernyataan diatas,

D




hipotesis yang tepat adalah ......

a. Kaca jendela pecah disebabkan
tegangan tarikan pada ketapel

b. Kaca jendela pecah disebabkan
karena kecepatan sedang

c. Kaca jendela pecah disebabkan
karena batu yang meluncur
pada jendela

d. Kaca jendela pecah disebabkan
tengangan yang sedang

Menafsirkan
pengamatan

19.

Penerapan konsep dalam permainan
anak-anak dari pernyataan diatas
terdapat pada.....

Pada ketapel
Pada boneka
Pada pedang
Pada henggranng

e o =

Menafsirkan
pengamatan

20.

Pertanyaan yang tepat untuk kasus
ketapel tersebut adalah ..

a. Mengapa batu dapat meluncur?

b. Bagaimana kaca jendela
warung kopi tersebut dapat
pecah ?

c. Apakah penyebab kaca jendela
warung kopi tersebut pecah ?

d. Mengapa tarikan ketapel dapat
meluncurkan batu sehingga
memecahakan kaca jendela ?




Lampiran 14
KISI-KISI SOAL POS-TEST

PEMAHAMAN KONSEP

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 4-5

Setiap rumah atau bangunan lainnya pasti memiliki pintu atau penghubung ruangan.
Kebanyakan bangunan menggunakan batu dan bata sebagai bahan dasar (disertai
campuran semen dan pasir). Persoalannya, batu dan bata sangat lemah terhadap
tarikan dan geseran walaupun kuat terhadap tekanan. Dirimu bisa membuktikan hal ini.
Jika disekitar tempatmu terdapat batu dan bata, jika batu dan bata ditumpuk (disusun
secara vertikal) dalam jumlah banyak, batu dan bata tidak mudah patah (bentuknya
tetap seperti semula). Dalam hal ini batu dan bata sangat kuat terhadap tekanan. Tetapi
Jjika batu dan bata mengalami tegangan tarik dan tegangan geser, batu dan bata mudah
patah. Oleh karena itu digunakan balok untuk mengatasi masalah ini. Balok mampu
mengatasi tegangan tarik, tegangan tekan dan tegangan geser. Jika anda amati balok
penyanggah pada pintu rumah, tampak bahwa balok tersebut tidak berubah bentuk.
Sebenarnya terdapat perubahan bentuk balok, hanya perubahannya sangat kecil
sehingga tidak tampak ketika dilihat dari jauh. Bagian atas balok mengalami mampatan
akibat adanya tegangan tekan yang disebabkan beban di atasnya (batu dan bata dll),
sedangkan bagian bawah balok mengalami pertambahan panjang (akibat tegangan
tarik). Tegangan geser terjadi di dalam balok.

I;ﬂﬁ:ﬁ‘;ﬁ;ﬁll No | Soal Kunci Jawaban
Merangkum 1. | Kesimpulan yang tepat berdasarkan
pernyataan diatas adalah .....
a. Tiang dan penyanggah balok pada pintu
memiliki sifat elastis dalam ukuran
besar
b. Tiang dan penyanggah balok pada pintu
memiliki sifat elastis dalam ukuran B
kecil
c. Tiang dan penyanggah balok pada pintu
tidak memiliki sifat elastis
d. Tiang dan penyanggah balok pada pintu
memiliki sifat plastis
Bahan Modulus Young (Pa)
Aluminium 20x 10"
Baja 7x 10"
Besi 9x 10"
Karet 0,05x 10"
Kuningan 21 x 10"

Mengklasifikasi | 2. ‘ Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan D




nilai modulus young yang sesuai adalah...
a. Aluminium

b. Baja
c. Besi
d. Karet
Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 3 -7
seri paralel
ki
k1 kz
ka
F
Memberikan .| Hal yang dapat diamati dari gambar
contoh diatas adalah......
a. Pegas yang disusun secara seri
b. Pegas yang disusun secara paralel
c. Pegas yang disusun secara seri dan
paralel
d. Beban pada pegas seri
Mengklasifikisi .| Berdasarkan gambar diatas, maka dapat
dikelompokkan :
I.  Percobaan pegas secara seri dan
paralel
II. Percobaan hukum hooke
III. Percobaan gerak harmonik sederhana
Pengelompokkan yang tepat adalah...
a. 1
b. 2
c. 3
d. 1dan2
Merangkum .| Berdasarkan percobaan tersebut,

kesimpulan yang tepat adalah....
a. Konstanta pegas secara paralel lebih

besar dibandingkan secara seri




b. Konstanta pegas secara seri lebih
besar dari pada secara paralel

c. Konstanta pegas seri dan paralel
sama-sama memiliki nilai yang besar

d. Konstanta pegas seri dan paralel
sama-sama memiliki nilai yang kecil.

Menduga .| Hipotesis yang tepat untuk gambar
percobaan di atas adalah....

a. Percobaan rangkaian paralel lebih
besar konstanta nya dari pada
rangkaian seri

b. Kedua jenis rangkaian di atas
memiliki nilai konstanta yang sama
besarnya

c. Percobaan rangkaian paralel lebih
kecil konstanta nya dari pada
rangkaian seri

d. Kedua jenis rangkaian di atas
memiliki nilai konstanta yang sama
kecilnya

Menginterpretasi .| Dari percobaan diatas, jika konstanta
pegas secara seri k; =2 dan k, = 1,5, dan

pegas secara paralel k; = 2 dan k, = 2.

Jadi konstanta terbesar ialah.....

a. Pegas seri

b. Pegas paralel

c. Pegas seri dan paralel

d. Konstanta hukum hooke

Membandingkan Sebuah kawat mempunyai panjang

awal 20 cm. ketika ditarik dengan
gaya 10 N, kawat bertambah panjang
2 cm. agar pertambahan panjang
menjadi 6 cm, maka besar gaya tarik
adalah...
a. 30N
b. 25N
c. 20N




d. 15 N/m

Mnjelaskan .| Sebuah benda diberikan gaya akan
menimbulkan tegangan, sehingga benda
terlihat bertambah panjang. Pertayataan
ini dimiliki suatu benda yang bersifat...

a. Plastis
b. Efisien
c. Elastis
d. Dinamis
Memberikan 10
contoh No | F E
1 Pegas ditarik | 3,2 x
dengan gaya4,5N | 10’
N/m?
2 Karet ditarik | 4,8 x
dengan gaya 5,0N | 10’
N/m?
3 Aluminium 1,6 x
diregangkan dengan | 10°
gaya 3,4 N N/m?*

Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk
contoh bahan elastis sempurna adalah...

a. 1

b2

o

d. 1dan3




Lampiran 15

KISI-KISI POSTTEST KPS

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 11-12

Pada kendaraan bermotor, baik mobil ataupun sepeda motor, dipasang sistem
alat yang berfungsi untuk meredam kejutan. Sistem alat ini dinamakan
shockabsorber, yang kebanyakan orang menyebutnya shockbreaker. Salah satu
komponen shocksabsorber adalah pegas (pir spiral). Coba Anda bayangkan
apabila kendaraan Anda tidak menggunakan shockabsorber. Pasti Anda akan
cepat leiah dan tidak menyenangkan ketika berkendara. Pada saat berkendaraan
meiewati jalan berlubang, berat kendaraan dan pengendara akan menekan pegas
sehingga termampatkan. Pegas akan kembali ke bentuk semula pada jalan rata.
Dengan demikian, pengendara hanya merasakan sedikit kejutan.

Indikator Soal No Soal Kunci
KPS Jawaban
Menafsirkan 11. | Pertanyaan yang tepat berdasarkan
pengamatan pernyataan diatas adalah .....

a. Kapan pegas itu akan kembali ke
bentuk semula?

b. Mengapa pegas tersebut dapat
kembali ke bentuk semula? B

c. Apakah bahan yang terkadung pada
pegas sehingga pegas dapat kembali
ke bentuk semula?

d. Mengapa berat kendaraan dan
pengendara dapat termampatkan?

Prediksi 12. | Hipotesis yang tepat berdasarkan

pernyataan diatas adalah..

a. Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas merupakan
benda elastisitas

b. Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas merupakan
benda plastis

c. Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas memiliki gaya
pemulih

d. Pegas dapat kembali ke bentuk
semula karena pegas terbuat dari
besi

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah pertanyaan soal no 13- 15
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Perhatikan perubahan benda (karet) setelah diberikan gaya seperti gambar diatas,
awalnya benda seperti gambar pertama sebelum diberikan gaya luar, setelah
diberikan gaya maka perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda pada gambar kedua. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung benda pada gambar ketiga. Hal itu dapat terjadi pada suatu benda yang
bersifat elastis.

Menafsirkan 13. | Berdasarkan pernyataan diatas,
pengamatan pertanyaan yang tepat adalah ...

a. Mengapa karet tersebut ditarik
oleh gaya ?

b. Apakah yang menyebabkan karet
tersebut dapat berubah bentuk ?

c. Kapan kapan karet itu kembali ke
bentuk semula ?

d. Faktor apa yang menyebabkan
karet itu meregang ?

Observasi 14. | Berdasarkan gambar diatas, langkah
percobaan yang tepat untuk mengetahui
regangan pada karet adalah.....

a. Letakkan karet di atas meja dan
diperhatikan.

b. Tariklah karet tersebut dengan kuat C

c. Letakkan karet di atas meja lalu
ditarik dan perhatikan proses karet
kembali ke bentuk semula.

d. Tariklah karet secara kuat sampai
putus

Berkomunikasi 15. | Peryataan yang sesuai dengan gambar
(2) adalah.... B
a. Perubahan bentuk yang dialami




sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah (menuju pusat
benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda.

Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah (menjauhi
pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung benda.

Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang berlawanan arah dikenakan
pada sisi-sisi bidang benda
Perubahan bentuk yang dialami
sebuah benda jika dua buah gaya
yang  berlawanan arah  tidak
dikenakan pada ujung-ujung benda.

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 16 — 19
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Klasifikasi 16. | Berdasarkan percobaan tentang
elastisitas diatas, maka dapat
dikelompokkan :

I.  Percobaan karet dan kawat tembaga
merupakan percobaan benda elastis
sempurna.

II. Percobaan kawat tembaga
merupakan percobaan benda elastis
sempurna

III. Percobaan karet merupakan
percobaan benda elastis sempurna

adalah...

Pengelompokkan yang tepat




e o.

1
2
3
1

d. dan 2

Observasi 17. | Dari percobaan diatas, alat yang
digunakan untuk melakukan percobaan,
diantaranya.....

a. Kawat tembaga dan karet

b. Statif dan beban ¢
c. Statif, beban, kawat tembaga, dan
karet.

d. Statif, beban dan kawat tembaga
Menafsirkan 18. | Penerapan konsep dalam kehidupan
pengamatan sehari-hari berdasarkan gambar diatas

terdapat pada....

a. Pada ayunan bayi A

b. Pada patok lele

c. Pada alat musik tiup

d. Pada garputala

Seorang anak bermain ketapel sehingga mengenai sebuah warung kopi, dan
bahkan memecahkan kaca jendela warung kopi tersebut. “Anak itu menarik
ketapel dengan biasa sehingga meluncurkan batu dengan kecepatan sedang. Itu
bisa memecahkan jendela lebih banyak jika tegangan ketika menarik ketapel lebih
tinggi,” kata saksi mata yang melihat kejadian itu.

Menafsirkan 19. | Pertanyaan yang tepat untuk kasus
pengamatan ketapel tersebut adalah ..

a. Mengapa batu dapat meluncur?

b. Bagaimana kaca jendela warung
kopi tersebut dapat pecah ?

c. Apakah penyebab kaca jendela
warung kopi tersebut pecah ? D

d. Mengapa tarikan ketapel dapat
meluncurkan batu sehingga
memecahakan kaca jendela ?




Perhatikan gambar dibawah ini !
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Observasi 20. | Berdasarkan gambar diatas, hal yang dapat
diamati adalah...

a. Pegas ditarik dengan gaya F, maka pegas
akan mengalami pertambahan panjang
sebesar Ax

b. Pegas merupakan benda elastisitas

c. Pertambahan panjang pegas disebabkan
beban

d. Jika tidak diberikan beban maka pegas
tidak akan betambah panjang




Lampiran 16

Soal Pre Test Elastisitas Zat padat
Nama :
Kelas

Nis

Pilihlah jawaban yang tepat !
1. Berikut ini bukan merupakan pengertian dari elastisitas, kecuali....

a. Kemampuan benda yang tidak dapat kembali kebentuk semula
b. Benda yang selalu diam

c. Benda yang selalu bergerak mengikuti porosnya

d. Kemampuan suatu benda untuk kembali kebentuk semula

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal
no 2-4 dengan tepat !

Guru muda dari desa “ketika masih sangat nakal seperti dirimu, ketapel adalah
alat yang paling mujarab untuk membidik buah-buahan milik tetangga yang
harum dan mengundang selera. Sttt... jangan ditiru ©. Kalau dirimu tinggal di
kota, kayanya tiap hari berurusan dengan game, ngenet, gamenet ....gitu deh. ayo
ngaku... paling k

etapel juga ga tahu... hehe... piss.. lanjut. Ketika hendak menembak burung
dengan ketapel misalnya, karet ketapel terlebih dahulu diregangkan (diberi gaya
tarik). Kemudian dilepaskan, akibatnya burung dan buah-buahan kenak dan
jatuh.” Kata Guru muda kepada siswanya.

2. Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis yang tepat adalah ......
a. Panjang karet ketapel akan kembali seperti semula setelah gaya tarik
dihilangkan.
b. Burung-burung itu jatuh karena kenak ketapel.
c. Buah-buahan itu jatuh karena kena ketapel
d. Buah-buahan dan burung itu jatuh karena kena ketapel



Penerapan konsep dalam pernyataan diatas terdapat pada.....
a. Pada karet ketapel

b. Pada buah-buahan

c. Pada burung

d. Pada game

Pertanyaan di atas merupakan contoh dari. ..
a. Plastis

b. Statis

c. Elastis

d. Kinetis

5. Perhatikan gambar dibawah ini !
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Berdasarkan gambar di atas, perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika
dua buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung benda adalah....

a
b.

@

&

Geseran
Tegangan
Regangan

Mampatan

6. Untuk menarik sebuah pegas agar bertambah panjang 20 cm, dibutuhkan gaya

sebesar 10 N, maka konstanta pegas tersebut adalah.... N/m

a.

b.

35 N/m

40 N/m

45 N/m

50 N/m



Perhatikan gambar percobaan dibawah ini dan jawablah soal no 7-8

medar plastik

Tigptil # e Kbl galang

-
. Behan gariurg

7. Berdasarkan gambar di atas dapat dikelompokkan ke dalam percobaan..
a. Hukum Newton
b. Hukum Hooke
c. Hukum Pascal
d. Hukum Ohm

8. Dari gambar percobaan di atas, alat dan bahan yang digunakan dalam
melakukan percobaan adalah....
a. Statif, mistar plastik, karet gelang, dan beban gantung
b. Statif, mistar kain, karet gelang, dan beban gantung
c. Statif, mistar plastik, dan beban gantung
d. Statif, karet gelang, dan beban gantung

Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 9-10

Tabel di berikut ini merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Perhatikan tabel jenis bahan dan nilai modulus.

Bahan Modulus Young (Pa)
Aluminium 20x 10"
Baja 7x 10"
Besi 9x 10"
Karet 0,05 x 10"
Kuningan 21 x 10"

9. Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan nilai modulus young yang sesuai
adalah...
a. Aluminium



b. Baja
c. Besi
d. Karet

10. Berdasarkan tabel diatas, Nilai modulus young pada bahan baja adalah.....
a. 7x10"
b. 01,6 x 10"
c. 16x10"
d. 1,6x10"

Perhatikan grafik dibawah ini dan jawabalh soal no 11-12
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Grafik diatas merupakan hasil percobaan hukum hooke pada pegas

11. Berdasarkan grafik diatas, grafik yang mempunyai nilai terbesar adalah....
a. 1

-
.3
.4

o o o

12. Berdasarkan grafik di atas kesimpulan yang dapat diambil adalah....

a. Semakin besar beban (massa benda) yang diberikan, semakin besar pula
gaya yang didapatkan, maka semakin besar pula pertambahan panjang
pegasnya.

b. Semakin kecil beban (massa benda) yang diberikan, semakin besar pula
gaya yang didapatkan, maka semakin besar pula pertambahan panjang

pegasnya.



c. Semakin besar beban (massa benda) yang diberikan, semakin besar pula
gaya yang didapatkan, maka semakin kecil pula pertambahan panjang
pegasnya.

d. Semakin besar beban (massa benda) yang diberikan, semakin kecil pula
gaya yang didapatkan, maka semakin besar pula pertambahan panjang
pegasnya

Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 13-14

No Benda
1 Karet
2 Kayu
B Kapas
4 Kipas
] kertas

13. Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk benda elastis adalah.....
a. ldan2

b. 1,2 dan3
c. 3danl
d. 1saja

14. Berdasarkan tabel diatas, karet merupakan benda yang dapat kembali ke

bentuk semula setelah dikenai gaya, hipotesis yang tepat adalah :

a. Sebuah benda setelah dikenai gaya dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda elastis

b. Sebuah benda setelah dikenai gaya dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda plastis

c. Sebuah benda jika tidak dikenai gaya dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda elastis

d. Sebuah benda jika tidak dikenai gaya dan dapat kembali ke bentuk semula
merupakan benda plastis



Perhatikan tabel pertambahan panjang pegas dibawah ini dan jawablah soal
no 15-16

15.

16.

Gaya (N) Pert?,mbahan
Panjang (m)
0,98 8 x 10+
1,96 16210 3
2,94 24 x 100
3,02 32x10° |

Berdasarkan tabel diatas pertambahan panjang pegas berturut-turut yang
paling besar adalah.....

a. 1,234

b. 4,3,2,1

c. 3,1,24

d. 1,4,3,2

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ......

a. Semakin besar gaya yang diberikan, maka semakin besar pula
pertambahan panjang pegas.

b. Pertambahan panjang pegas tidak tergantung pada gaya yang diberikan.

c. Gaya tidak mempengaruhi pertambahan panjang pegas.

d. Pertambahan panjang pegas tidak sejalan dengan gaya yang diberikan



17. Perhatikan gambar dibawah ini !
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Berdasarkan gambar diatas, hal yang dapat diamati adalah...

a. Pegas ditarik dengan gaya F, maka pegas akan mengalami pertambahan
panjang sebesar Ax

b. Pegas merupakan benda elastisitas
Pertambahan panjang pegas disebabkan beban
d. Jika tidak diberikan beban maka pegas tidak akan betambah panjang

@

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal
no 18-20 dengan tepat !

Seorang anak bermain ketapel sehingga mengenai sebuah warung kopi, dan
bahkan memecahkan kaca jendela warung kopi tersebut. “Anak itu menarik
ketapel dengan tengang biasa sehingga meluncurkan batu dengan kecepatan
sedang. Itu bisa memecahkan jendela lebih banyak jika tegangan ketika menarik
ketapel lebih tinggi,” kata saksi mata yang melihat kejadian itu.

18. Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis yang tepat adalah ......
a. Kaca jendela pecah disebabkan tegangan tarikan pada ketapel
b. Kaca jendela pecah disebabkan karena kecepatan sedang
c. Kaca jendela pecah disebabkan karena batu yang meluncur pada jendela
d. Kaca jendela pecah disebabkan tengangan yang sedang

19. Penerapan konsep dalam permainan anak-anak dari pernyataan diatas terdapat

a. Pada ketapel



20.

b. Pada boneka
c. Pada pedang
d. Pada patok lele

Pertanyaan yang tepat untuk kasus ketapel tersebut adalah ..

a. Mengapa batu dapat meluncur?

b. Bagaimana kaca jendela warung kopi tersebut dapat pecah ?

c. Apakah penyebab kaca jendela warung kopi tersebut pecah ?

d. Mengapa tarikan ketapel dapat meluncurkan batu sehingga memecahkan
kaca jendela ?



Lampiran 17
Soal Post Test Elastisitas Zat padat
Nama :
Kelas
Nis

Pilihlah jawaban yang tepat !

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 1-5

Setiap rumah atau bangunan lainnya pasti memiliki pintu atau penghubung
ruangan. Kebanyakan bangunan menggunakan batu dan bata sebagai bahan dasar
(disertai campuran semen dan pasir). Persoalannya, batu dan bata sangat lemah
terhadap tarikan dan geseran walaupun kuat terhadap tekanan. Dirimu bisa
membuktikan hal ini. Jika disekitar tempatmu terdapat batu dan bata, jika batu
dan bata ditumpuk (disusun secara vertikal) dalam jumlah banyak, batu dan bata
tidak mudah patah (bentuknya tetap seperti semula). Dalam hal ini batu dan bata
sangat kuat terhadap tekanan. Tetapi jika batu dan bata mengalami tegangan
tarik dan tegangan geser, batu dan bata mudah patah. Oleh karena itu digunakan
balok untuk mengatasi masalah ini. Balok mampu mengatasi tegangan tarik,
tegangan tekan dan tegangan geser. Jika anda amati balok penyanggah pada
pintu rumah, tampak bahwa balok tersebut tidak berubah bentuk. Sebenarnya
terdapat perubahan bentuk balok, hanya perubahannya sangat kecil sehingga
tidak tampak ketika dilihat dari jauh. Bagian atas balok mengalami mampatan
akibat adanya tegangan tekan yang disebabkan beban di atasnya (batu dan bata
dll), sedangkan bagian bawah balok mengalami pertambahan panjang (akibat

tegangan tarik). Tegangan geser terjadi di dalam balok.

1. Kesimpulan yang tepat berdasarkan pernyataan diatas adalah .....
a. Tiang dan penyanggah balok pada pintu memiliki sifat elastis dalam
ukuran besar
b. Tiang dan penyanggah balok pada pintu memiliki sifat elastis dalam
ukuran kecil
c. Tiang dan penyanggah balok pada pintu tidak memiliki sifat elastis



d. Tiang dan penyanggah balok pada pintu memiliki sifat plastis

Bahan Modulus Young (Pa)
Aluminium 20x 10"
Baja 7x 10"
Besi 9x 10"
Karet 0,05 x 10"
Kuningan 21x 10"

2. Berdasarkan tabel di atas, jenis bahan dan nilai modulus young yang sesuai
adalah...
a. Aluminium

b. Baja
c. Besi
d. Karet

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 3— 7
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3. Hal yang dapat diamati dari gambar diatas adalah......
a. Pegas yang disusun secara seri
b. Pegas yang disusun secara paralel
c. Pegas yang disusun secara seri dan paralel
d. Beban pada pegas seri

4. Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dikelompokkan :
I. Percobaan pegas secara seri dan paralel
II. Percobaan hukum hooke
ITI. Percobaan gerak harmonik sederhana

Pengelompokkan yang tepat adalah...

a. 1
b. 2



c. 3
d. 1dan2

Berdasarkan percobaan tersebut, kesimpulan yang tepat adalah....

. Konstanta pegas secara paralel lebih besar dibandingkan secara seri

. Konstanta pegas seri dan paralel sama-sama memiliki nilai yang besar

a
b. Konstanta pegas secara seri lebih besar dari pada secara paralel

c

d. Konstanta pegas seri dan paralel sama-sama memiliki nilai yang kecil.

Hipotesis yang tepat untuk gambar percobaan di atas adalah....

a. Percobaan rangkaian paralel lebih besar konstanta nya dari pada rangkaian
seri

b. Kedua jenis rangkaian di atas memiliki nilai konstanta yang sama besarnya

c. Percobaan rangkaian paralel lebih kecil konstanta nya dari pada rangkaian

seri

d. Kedua jenis rangkaian di atas memiliki nilai konstanta yang sama kecilnya

Dari percobaan diatas, jika konstanta pegas secara seri k; = 2 dan k, = 1,5,
dan pegas secara paralel k; = 2 dan k, = 2. Jadi konstanta terbesar ialah.....

a. Pegas seri

b. Pegas paralel

c. Pegas seri dan paralel

d. Konstanta hukum hooke

Sebuah kawat mempunyai panjang awal 20 cm. ketika ditarik dengan gaya 10
N, kawat bertambah panjang 2 cm. agar pertambahan panjang menjadi 6 cm,
maka besar gaya tarik adalah...

a. 30N

b. 25N

c. 20N

d. I5N



6. Sebuah benda diberikan gaya akan menimbulkan tegangan, sehingga benda
terlihat bertambah panjang. Pertayataan ini dimiliki suatu benda yang
bersifat...

a. Plastis
b. Efisien
c. Elastis
d. Dinamis

7. Perhatikan tabel dibawah ini

No H E
1 | Pegas ditarik dengan gaya 4,5 N 3,2 x 10° N/m’
2 | Karet ditarik dengan gaya 5,0 N 4,8 x 10° N/m’
3 | Aluminium diregangkan dengan gaya 3,4 N 1,6 x 10° N/m”
Berdasarkan tabel di atas, yang termasuk contoh bahan elastis sempurna adalah...
a. 1
b. 2
c. 3
d. 1dan3

Bacalah pernyataan dibawah ini dan jawablah soal no 11-12

Pada kendaraan bermotor, baik mobil ataupun sepeda motor, dipasang sistem
alat yang berfungsi untuk meredam kejutan. Sistem alat ini dinamakan
shockabsorber, yang kebanyakan orang menyebutnya shockbreaker. Salah satu
komponen shocksabsorber adalah pegas (pir spiral). Coba Anda bayangkan
apabila kendaraan Anda tidak menggunakan shockabsorber. Pasti Anda akan
cepat leiah dan tidak menyenangkan ketika berkendara. Pada saat berkendaraan
meiewati jalan berlubang, berat kendaraan dan pengendara akan menekan pegas
sehingga termampatkan. Pegas akan kembali ke bentuk semula pada jalan rata.

Dengan demikian, pengendara hanya merasakan sedikit kejutan.



8. Pertanyaan yang tepat berdasarkan pernyataan diatas adalah .....
a. Kapan pegas itu akan kembali ke bentuk semula?
b.Mengapa pegas tersebut dapat kembali ke bentuk semula?
c. Apakah bahan yang terkadung pada pegas sehingga pegas dapat kembali
ke bentuk semula?
d. Mengapa berat kendaraan dan pengendara dapat termampatkan?

9. Hipotesis yang tepat berdasarkan pernyataan diatas adalah..

a. Pegas dapat kembali ke bentuk semula karena pegas merupakan benda
elastisitas

b. Pegas dapat kembali ke bentuk semula karena pegas merupakan benda
plastis

c. Pegas dapat kembali ke bentuk semula karena pegas memiliki gaya

pemulih

d. Pegas dapat kembali ke bentuk semula karena pegas terbuat dari besi

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah pertanyaan soal no 13- 15
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Perhatikan perubahan benda (karet) setelah diberikan gaya seperti gambar diatas,

awalnya benda seperti gambar pertama sebelum diberikan gaya luar, setelah
diberikan gaya maka perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah
gaya yang berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda pada gambar kedua. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua
buah gaya yang berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-
ujung benda pada gambar ketiga. Hal itu dapat terjadi pada suatu benda yang

bersifat elastis.



10. Berdasarkan pernyataan diatas, pertanyaan yang tepat adalah ...
a. Mengapa karet tersebut ditarik oleh gaya ?
b. Apakah yang menyebabkan karet tersebut dapat berubah bentuk ?
c. Kapan kapan karet itu kembali ke bentuk semula ?
d. Faktor apa yang menyebabkan karet itu meregang ?

11. Berdasarkan gambar diatas, langkah percobaan yang tepat untuk mengetahui
regangan pada karet adalah.....
a. Letakkan karet di atas meja dan diperhatikan.
b. Tariklah karet tersebut dengan kuat
c. Letakkan karet di atas meja lalu ditarik dan perhatikan proses karet
kembali ke bentuk semula.
d. Tariklah karet secara kuat sampai putus

12. Peryataan yang sesuai dengan gambar (2) adalah....

a. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah (menuju pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung benda.

b. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah (menjauhi pusat benda) dikenakan pada ujung-ujung
benda.

c. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah dikenakan pada sisi-sisi bidang benda

d. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang
berlawanan arah tidak dikenakan pada ujung-ujung benda.

Perhatikan gambar dibawah ini dan jawablah soal no 16 — 20
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16. Berdasarkan percobaan tentang elastisitas diatas, maka dapat dikelompokkan

I.  Percobaan karet dan kawat tembaga merupakan percobaan benda elastis
sempurna.
II. Percobaan kawat tembaga merupakan percobaan benda elastis sempurna



17.

18.

19.

III. Percobaan karet merupakan percobaan benda elastis sempurna
Pengelompokkan yang tepat adalah...

Dari percobaan diatas, alat yang digunakan untuk melakukan percobaan,
diantaranya.....

a. Kawat tembaga dan karet

b. Statif dan beban

c. Statif, beban, kawat tembaga, dan karet.

d. Statif, beban dan kawat tembaga

Penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan gambar diatas
terdapat pada....

a. Pada ayunan bayi

b. Pada patok lele

c. Pada alat musik tiup

d. Pada garputala

Seorang anak bermain ketapel sehingga mengenai sebuah warung kopi, dan
bahkan memecahkan kaca jendela warung kopi tersebut. “Anak itu menarik
ketapel dengan biasa sehingga meluncurkan batu dengan kecepatan sedang.
Itu bisa memecahkan jendela lebih banyak jika tegangan ketika menarik
ketapel lebih tinggi,” kata saksi mata yang melihat kejadian itu.

Pertanyaan yang tepat untuk kasus ketapel tersebut adalah ..

Mengapa batu dapat meluncur?

Bagaimana kaca jendela warung kopi tersebut dapat pecah ?

Apakah penyebab kaca jendela warung kopi tersebut pecah ?

Mengapa tarikan ketapel dapat meluncurkan batu sehingga memecahakan
kaca jendela ?

/e e o



20. Perhatikan gambar dibawah ini
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Berdasarkan gambar diatas, hal yang dapat diamati adalah...
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a. Pegas ditarik dengan gaya F, maka pegas akan mengalami pertambahan
panjang sebesar Ax

b. Pegas merupakan benda elastisitas
Pertambahan panjang pegas disebabkan beban
d. Jika tidak diberikan beban maka pegas tidak akan betambah panjang

e



Lampiran 18

a.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Data Nilai Pre-test dan Pos-test Kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 4.1 Data nilai pre-test dan post-test siswa kelas kontrol

No Kelas Kontrol
Nama Pre-test Post-test
Pemahaman KPS Pemahaman KPS
Konsep Konsep
1 Al 10 20 50 60
2 AY 60 50 40 80
3 AH 50 50 50 80
4 ATN 40 20 40 60
5 CDN 30 50 70 80
6 CDA 50 30 30 40
7 CHJ 30 30 50 40
8 CLS 30 30 50 80
9 CPA 20 40 70 70
10 FA 30 10 70 50
11 FR 70 60 60 50
12 FR 10 50 70 50
13 HA 50 30 70 40
14 MP 40 10 60 60
15 MH 50 60 60 60
16 NM 40 20 40 60
17 NT 20 50 80 60
18 N 70 30 60 50
19 N 20 50 80 90
20 NNI 30 40 60 50
21 NA 30 20 30 50
22 N 20 40 80 60
23 NI 50 60 70 70
24 RN 10 20 60 70
25 RA 40 70 60 50
26 RZ 60 40 70 90
27 SM 50 30 80 50
28 SM 60 20 60 70
29 SF 20 50 50 60




130 UU 50 | 20 | 80 70
Tabel Data nilai pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen
Kelas Eksperimen
Nama Pre-test Post-test
Pemahaman KPS Pemahaman KPS
Konsep Konsep

AF 40 50 60 80
AAH 30 70 90 70
A 40 30 50 70
CDF 50 60 80 60
DD 20 40 80 50
DM 40 20 90 80
DL 20 50 80 70
DM 40 50 80 90
FA 60 60 70 80
FN 20 30 70 90
H 20 50 60 70
I 20 70 50 80
IM 40 40 90 70
M 10 20 90 80
MA 30 40 90 40
MM 40 30 90 70
M 60 50 90 80
N 40 60 80 90
N 50 20 80 60
NR 20 40 90 70
N 30 10 70 90
N 60 30 80 90
QA 40 10 80 60
RJ 40 10 80 70
RS 70 40 60 80
RK 50 40 70 90
SM 30 50 70 80
SZ 20 20 80 90
SIH 50 30 70 90
WA 10 30 70 80




1. Pengolahan Data Pemahaman Konsep
a. Pengolahan data pemahaman konsep pre-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen
1. Pengolahan data pemahaman konsep pre-test kelas kontrol
1) Banyak data (n) =30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R) = Data terbesar-data terkecil
=70-10
=60

3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+ (3,3)logn
=1+(3,3)log 30
=1+(@3,3) (1,477)
=1+4,.87
= 5,87 (diambil k = 6)

4) Menentukan panjang kelas interval

5 Rentang

Panjang kel P) =——
Jang kelas ( ) Banyak Kelas

60

6

=10



Tabel 4.3 daftar distribusi frekuensi nilai pre-fest kelas kontrol

No Nilai f] Xj X fi x; fi ;"
1 10-19 3 14,5 210,25 43,5 630,75
2 20-29 5 24,5 600,25 122.,5 3001,25
3 30-39 6 34,5 1190,25 207 7141,5
4 40-49 4 44,5 1980,25 178 7.921
5 50-59 7 54,5 2970,25 381,5 20.791,75
6 60-69 3 64,5 4160,25 193,5 12.480,75
7 70-79 2 74,5 5550,25 149 11.100,25

Jumlah 30 1.275 63.067,5
Rata-rata 42.5

Standar Deviasi (s) 17,49

5) Perhitungan mean

_ Xfixi
x:

Xfi
3= 1275
o 30
x=42,5

6) Menghitung Varians (s9)

2= nY fixi2-(3 fi xi)°
nn-1)
_ 30(63.067,5)-(1275)°

30(30-1)
_1.892.025-1.625.625

30 (29)

S2
SZ

_266.400
870

% = 306,20
7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+/306,20
Sd = 17,49

SZ

8) Uji normalitas data pre-test kelas kontrol

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta Didik
Kelas kontrol




Nilai | Frekuensi Batas Z- Luas | Frekuensi | (0; — E;)?
Tes observasi Kelas Score Daerah | diharapkan E—l
Oy (Xi) (E)

10-19 3 9,5-19,5 | -1,88 dan-1,31 | 0,065 1,95 0,56
20-29 5 19,5-29,5 | -1,31dan-0,74 | 0,1346 4,03 0,23
30-39 6 29,5-39,5 | -0,74 dan -0,17 | 0,2028 6,08 0,001
40-49 - 39,5-49,5 | -0,17 dan 0,40 | 0,0879 2,63 0,71
50-59 7 49,5-59,5 0,40 dan 0,97 | 0,1786 5,53 0,50
60-69 3 59,5-69,5 0,97 dan 1,54 | 0,1042 3,12 0,004
70-79 2 69,5-79,5 1,54dan 2,11 | 0,0444 1,33 0,003

k 2
Jumlah | 3fi =30 e = Z @ 2,008
i=1 !

Berdasarkan pada taraf signifikan ¢ =0,05 dengan derajat tabel yang dk =

k-1=6-1=5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x*(0,95)(5) = 11,07 Oleh karena

Kriteria pengujian )(2 hitung yaitu : jika )(2 hitung )(2 wbel maka Hy ditolak, dan jika

)(2 hitung < Xz wbel Maka Hy diterima, dan dalam hal ini Hy diterima. Oleh karena )(2

hifunegs )(2 wabel Yaitu 2,008 < 11,07 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaran

pre-test distribusi normal untuk kelas kontrol.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat

A

Banyak Kelas

2
X hitung

2
X tabel

Kesimpulan

0,05

6

2,008 11,07

Berdistribusi normal

2. Pengolahan data pemahaman konsep pre-fest kelas eksperimen

1) Banyak data (n) = 30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R)

= Data terbesar-data terkecil

=70-10




3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn

4) Menentukan panjang kelas interval

=60

=1+(3,3)log 30

=1+(3,3) (1,477)

= 5,87 (diambil k = 6)

Panjang kelas (P) =

1 +4,87

Rentang

Banyak Kelas

60
6

10

Tabel 4.6 daftar distribusi frekuensi nilai pre-test kelas kontrol

No Nilai fl Xi Xi2 fl X fl Xi2
1 10-19 A 14,5 210,25 29 420.,5
2 20-29 7 24.5 600,25 171,5 4.201,75
3 30-39 4 34,5 1190,25 138 4761
4 40-49 9 44,5 1980,25 400,5 17.822,25
5 50-59 4 54,5 2970,25 218 11.881
6 60-69 3 64,5 4160,25 193,5 12.480,75
7 70-79 1 74,5 5550,25 74,5 5.550,25

Jumlah 30 1.225 57.117,25
Rata-rata 42,5

Standar Deviasi (s) 17,49

5) Perhitungan mean

= =i

&)

30
=40,83

Y fixi
i

1225




6) Menghitung Varians (s%)

Sz _ nY fixi?-(Y fi xi)

SZ
SZ

SZ

2

nn-1)
30(57.1 17,5)—(1225)2

30(30-1)
1.713.525—-1.500.625

30 (29)

212.900
870

S* = 244,71
7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+244,71

Sd = 15,64

8) Uji normalitas data pre-test kelas kontrol

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta Didik
Kelas eksperimen

Nilai | Frekuensi Batas Z- Luas | Frekuensi | (0; — E;)?
Tes observasi Kelas Score Daerah | diharapkan E—l
((0)) (X3) (E1)
10-19 3 9,5-19,5 | -2,00 dan -1,36 | 0,0641 1,92 0,003
20-29 5 19,5-29,5 | -1,36 dan -0,72 | 0,1489 4,46 1,44
30-39 6 29,5-39,5 | -0,72 dan -0,08 | 0,2323 6,96 1,25
40-49 4 39,5-49,5 | -0,08 dan 0,55 | 0,1769 5,30 2,58
50-59 7 49,5-59,5 0,55dan 1,19 | 0,1742 5,22 0,28
60-69 3 59,5-69,5 | 01,19dan 1,83 | 0,0834 2,50 0,1
70-79 2 69,5-79,5 1,83 dan 2,47 | 0,0268 0,80 0,05
k 7)
Jumlah | 3fi=30 ¥ E Z % 5,703
i=1 -

Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan derajat tabel yang dk =

k-1=6-1=5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x*(0,95)( 5) = 11,07 Oleh karena

Kriteria pengujian )(2 hitung yaitu : jika )(2 hitung > )(2 wbel maka Hy ditolak, dan jika




)(2 hitung < )(2 wabel Maka Hy diterima, dan dalam hal ini Hy diterima. Oleh karena )(2
hitung < )(2 wabel Yaitu 2,335 < 11,07 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaran

pre-test distribusi normal untuk kelas eksperimen.

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat

A Banyak Kelas )(2 i )(2 tabel Kesimpulan
0,05 6 5,703 11,07 Berdistribusi normal

b. Uji homogenitas varian pemahaman konsep

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Prefest kelas kontrol dan
kelas eksperimen, maka diperoleh (¥) = 42,5 dan S* = 306,20 untuk kelas

kontrol dan sedangkan untuk kelas eksperimen (¥') = 40,83 dan S* = 244,71

Bedasarkan perhitungan diatas maka untuk mencari homegenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

~ Varian terkecil

306,20

24471
=1,25
Bedasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F (0,05) (30-1,30-1)
=F (0,05) (29,29)

=1,85



Ternyatan F hitung < F tabel atau 1,25 < 1,85 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varians homongen untuk data nilai pretest.
Setelah data pre-test diuji normalitas dan homogenitas maka dapat dihitung

data post-test sebagai berikut :

c¢. Pengolahan data pemahaman konsep post-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen

1. Pengolahan data pemahaman konsep post-test kelas kontrol

Berdasarkan data yang diperoleh melalui test yang berbentuk soal uraian
sebanyak 10 butir, nilai post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30, sehingga diperoleh distribusi
frekuensi sebagai berikut:

1) Banyak data (n) = 30
2) Menentukan rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
R =80-30
R =50
3) Menentukan banyak kelas interval (K)
Banyak kelas (K) =1 +(3,3) logn
=1+(3,3)log36
=1+5,13

= 6,13 (diambil 6)



4) Panjang kelas interval (P)

_ Rentang
- Banyak Kelas

Tabel 4.9 daftar distribusi frekuensi nilai post-tes kelas kontrol

=2 = 8,33 (diambil P = 8)

Nilai fi Xi x? £ix; fix;”
30-37 2 33,5 1.122,25 67 2.244.5
38-45 3 41,5 1.722,25 124,5 5.166,75
46-53 5 49,5 2.450,25 247.5 12.251,25
54-61 8 o> 3.306,25 517,5 29.756,25
62-69 0 65,5 4.290,25 0 0
70-77 7 735 5.402,25 514,5 37.815,75
78-85 5 Sl 5 6.642,25 326 26.569,5
Jumlah 30

Rata-rata 59,9 1797 1113.803,5

Standar deviasi 14, 57

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

5) Perhitungan mean

_ Yfixi
x =

Xfi
= 1.797
g 30
x=59,9

6) Perhitungan varians dan simpangan baku

g2 = nY, fixi2-(3 fi xi)°
n(n-1)

_30(113.803.5)-(1.797)°

2
S 30(30-1)

g2 = 3:414105-3.229.209
30 (29)
184896

2
S 870

S? = 212,52




S =4212,52

Sd = 14,57

2. Pengolahan data pemahaman konsep post-test kelas eksperimen

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep yang
berbentuk soal Multiple Choise sebanyak 10 butir soal, nilai pre-test kelas kontrol
memiliki rentang atau sebaran data dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50,

sehingga diperoleh :

1) Banyak data (n) =30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R) = Data terbesar-data terkecil
=90-350
=40

3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 30
=1+(3,3)(1,477)
=1+4,.87
= 5,87 (diambil k = 6)

4) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang kelas (P) = ——
jang kelas ( ) Banyak Kelas



40
6

= 6,66 (diambil P = 7)

Tabel 4.10 daftar distribusi frekuensi nilai post-test kelas eksperimen

No Nilai f] Xi Xi fi x; £ X
1 50-56 2 53 2.809 106 5.618
2 57-63 3 60 3.600 180 10.800
3 64-70 7 67 4.489 469 31.423
4 71-77 0 74 5.476 0 0
5 78-84 10 81 6.561 810 65.610
6 85-91 8 88 7.744 704 61.952
Jumlah 30 2.269 175.403
Rata-rata 75,63
Standar Deviasi (s) 11,43

Dari tabel diatas, dapat diperoleh rata-rata (mean), varians, dan standar deviasi

nilai pre-test kelas kontrol yaitu :

5) Perhitungan mean

__ Xfixi
T Ty
= _ 2269
=3
x=75,63

6) Menghitung Varians (s®)

g2 = N2 fixi?-(E i xi)?

nn-1)

g2 = 30(175.403)-(2269)°
30(30-1)

_5.262.090—5.148.361
30 (29)

SZ




113729

2
S 870

S? = 130.72

7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+130,72
Sd = 11,43

2. Pengolahan Data Keterampilan Proses Sains
a. Pengolahan data keterampilan proses sains pre-test kelas kontrol dan
kelas eksperimen
1. Pengolahan data keterampilan proses sains pre-test kelas kontrol
1) Banyak data (n) = 30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R) = Data terbesar-data terkecil
=70-10
=60

3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 30
=1+@3,3)(1,477)
=1+4,87
= 5,87 (diambil k = 6)



4) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang kelas (P) = ——
jang kelas ( ) Banyak Kelas

60
6

=10

Tabel 4.11 daftar distribusi frekuensi nilai pre-test kelas kontrol

No Nilai f, Xi X f xi fi x;°
1 10-19 2 14,5 210,25 29 420,44
2 20-29 ¥ 24,5 600,25 171,5 4.201,75
3 30-39 6 34,5 1190,25 207 7141,5
4 40-49 4 44,5 1980,25 178 7.921
5 50-59 7 54,5 2970,25 381,5 20.791,75
6 60-69 3 64,5 4160,25 193,5 12.480,75
7 70-79 1 74,5 5550,25 74,5 11.100,25
Jumlah 30 175 5 58.507,44
Rata-rata 41,16
Standar Deviasi (s) 16,25

Dari tabel diatas, dapat diperoleh rata-rata (mean), varians, dan standar deviasi

nilai pre-test kelas kontrol yaitu :

5) Perhitungan mean

__ Xfixi
= Ty
- _ 1235
P
x=41,16

6) Menghitung Varians (s%)

2= nY fixi2-(3 fi xi)°
nn-1)




_30(58.507,44)-(1235)
30(30-1)

SZ

_ 1.755.223,2—-1.525.225

2
S 30 (29)

2299982
870

SZ

S? = 264,36

7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+264,36
Sd = 16,25

8) Uji normalitas data pre-test kelas kontrol

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test siswa Kelas

kontrol
Nilai | Frekuensi Batas Z- Luas | Frekuensi | (0; — E;)?
Tes observasi Kelas Score Daerah | diharapkan E—l
(0 0:0) (E)

10-19 2 9,5-19,5 | -1,94dan-1,33 | 0,0656 1,96 0,0008
20-29 7 19,5-29,5 | -1,33 dan-0,71 | 0,1471 4,41 1,52
30-39 6 29,5-39,5 | -0,71 dan -0,10 | 0,2213 6,63 0,05
40-49 4 39,5-49,5 | -0,10dan 0,51 | 0,1552 4,65 0,09
50-59 7 49,5-59,5 0,51 dan 1,12 | 0,1736 5,20 0,62
60-69 3 59,5-69,5 1,12 dan 1,74 0,905 a1 0,03
70-79 1 69,5-79,5 1,74 dan 2,35 | 0,0315 0,94 0,003

k
Jumlah | Zfi=30 5 Z (0; — Ey)? 2,31
. =T Ei

Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan derajat tabel yang dk =

k-1=6-1=5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x*(0,95)(5) = 11,07 Oleh karena




Kriteria pengujian )(2 hitung yaitu : jika )(2 hitung > )(2 wbel maka Hy ditolak, dan jika
)(2 hitung < )(2 wbel Maka Hy diterima, dan dalam hal ini Hy diterima. Oleh karena )(2
hitung < )(2 wabel Yaitu 2,31 < 11,07 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaran

pre-test distribusi normal untuk kelas eksperimen.

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.5 dan kurva normalitas data pada

grafik 4.4.

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat

A Banyak Kelas )(2 il )(2 b oo Kesimpulan
0,05 6 231 11,07 Berdistribusi normal

Nilai Xtabel diambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah disebutkan pada bab III:

Ho : Oi <Ei (data berdistribusi normal)
Ha : Oi > Ei (data tidak berdistribusi normal)

Pada kurva di bawah ini dapat dilihat bahwa kurva menunjukkan distribusi
data normal, dimana puncak kurvanya berada ditengah, dengan data kontinus, dan
ujung-ujung garis horizontal tidak menyentuh sumbu horizontal sehingga batas

ujung tidak ada atau tak hingga.

Oleh karena )(2 hitung < )(2 wbel Yaitu (2,31 <11,07) maka H, diterima dan
dapat disimpulkan bahwa data dari peserta didik kelas eksperimen mengikuti

distribusi normal.



2. Pengolahan data keterampilan proses sains pre-test kelas eksperimen

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes keterampilan proses sains
yang berbentuk soal Multiple Choise sebanyak 10 butir soal, nilai pre-test kelas
eksperimen memiliki rentang atau sebaran data dengan nilai tertinggi 70 dan nilai

terendah 10, sehingga diperoleh :

1) Banyak data (n) = 30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R) = Data terbesar-data terkecil
=70-10
=60

3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 30
=1+@3,3)(1,477)
=1+4,.87
= 5,87 (diambil k = 6)

4) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang kelas (P) = ——
jang kelas ( ) Banyak Kelas

60
6

=10



Tabel 4.14 daftar distribusi frekuensi nilai pre-test kelas ekperimen

No Nilai f; Xi Xi fi x; fi "
1 10-19 3 14,5 210,25 43,5 630,75
2 20-29 4 24,5 600,25 98 2.401
3 30-39 6 34,5 1190,25 207 7.141,5
4 40-49 6 44,5 1980,25 267 11.881,5
5 50-59 6 54,5 2970,25 327 17.821,5
6 60-69 3 64,5 4160,25 193,5 12.480,75
7 70-79 2 74,5 5550,25 149 11.100,5
Jumlah 30 1.285 63.457,5
Rata-rata 42,83
Standar Deviasi (s) 17,03

Dari tabel diatas, dapat diperoleh rata-rata (mean), varians, dan standar deviasi

nilai pre-test kelas kontrol yaitu :

5) Perhitungan mean

__ Xfixi
RSy
_ 1285
x:_
30
x=42,83

6) Menghitung Varians (s?)

2= nY fixi2-(3 fi xi)°
nn-1)

_30(63.457,5)-(1.285)

2
S 30(30-1)

_1.903.725-1.651.225

2
S 30 (29)

252,500

2
S 870




S? = 290,22

7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+/290,22
Sd = 17,03

8) Uji normalitas data pre-test kelas kontrol

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta Didik
Kelas eksperimen

Nilai | Frekuensi Batas Z- Luas | Frekuensi | (0; — E;)?
Tes observasi Kelas Score Daerah | diharapkan E—1
O) (Xi) (E»

10-19 3 9,5-19,5 -1,95dan -1,36 | 0,0613 1,83 0,74
20-29 4 19,5-29,5 | -1,36 dan -0,78 | 0,1308 3,92 0,001
30-39 6 29,5-39,5 | -0,78 dan -0,19 | 0,2069 6,20 0,006
40-49 6 39,5-49,5 | -0,19 dan 0,39 | 0,0763 2,28 6,06
50-59 6 49,5-59.5 0,39 dan 0,97 | 0,1823 5,46 0,05
60-69 3 59,5-69,5 0,97 dan 1,56 | 0,1066 3,19 0,01
70-79 R 69,5-79,5 1,56 dan 2,15 | 0,0406 1,21 0,51

k 2
Jumlah | 3fi =30 ey Z @ 7,37
i=1 :

Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan derajat tabel yang dk =

k-1=6-1=5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x2(0,95)( 5)=11,07 Oleh karena

Kriteria pengujian x> hitung yaitu : jika y° e X’ wbet maka Hy ditolak, dan jika

)(2 hitung < )(2 tabel Maka Hy diterima, dan dalam hal ini Hy diterima. Oleh karena )(2

hitung < )(2 tabel Yaitu 7,37 < 11,07 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebaran

pre-test distribusi normal untuk kelas eksperimen.




Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat

A Banyak Kelas )(2 hiffhe )(2 tabel Kesimpulan
0,05 6 7,37 11,07 Berdistribusi normal

b. Uji homogenitas varian keterampilan proses sains

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Prefest kelas kontrol dan
kelas eksperimen, maka diperoleh (¥) = 41,16 dan S* = 264,36 untuk kelas

kontrol dan sedangkan untuk kelas eksperimen (¥) = 42,83 dan S* = 290,22

Bedasarkan perhitungan diatas maka untuk mencari homegenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

 Varian terkecil

290,22

264,36
=1,09
Bedasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(30-1,30-1)
=F (0,05) (29,29)
=1,85
Ternyatan F hitung < F tabel atau 1,09 < 1,85 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varians homongen untuk data nilai pretest.



Setelah data pre-test diuji normalitas dan homogenitas maka dapat dihitung

data post-test sebagai berikut :

¢. Pengolahan data keterampilan proses sains post-test kelas kontrol dan
kelas eksperimen

1. Pengolahan data keterampilan proses sains post-test kelas kontrol

Berdasarkan data yang diperoleh melalui test yang berbentuk soal uraian
sebanyak 10 butir, nilai post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40, sehingga diperoleh distribusi
frekuensi sebagai berikut:

1) Banyak data (n) = 36
2) Menentukan rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
R =90-40
R =50
3) Menentukan banyak kelas interval (K)
Banyak kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 36
=1+5,13
= 6,13 (diambil 6)

4) Panjang kelas interval (P)

= _Rentangd  _ 39 _ 8 33 (diambil P = 8)
Banyak Kelas 6

Tabel 4.17 daftar distribusi frekuensi nilai post-testkelas kontrol



2

Nilai fi Xj xl-2 fixi fixi
40-47 3 43,5 1.892,25 130,5 5.676,75
48-55 8 51,5 2.652,25 412 21.218
56-63 8 59,5 3.540,25 476 28.322
64-71 5 67,5 4.556,25 337.,5 22.781,25
72-79 0 135 5.700,25 0 0
80-87 4 83,5 6.972,25 334 27.889
88-95 2 91,5 8.372,25 183 16.744,5

Jumlah 30 122.631,5

Rata-rata 62,43 1.873
Standar deviasi 14,01

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

5) Perhitungan mean

__ Xfixi
X7 3
_ _ 1873
X~
X=62,43

6) Perhitungan varians dan simpangan baku

g2 -1 fixi2-(3 fi xi)®

n(mn-1)

2 = 30(122.631,5)-(1.873)%
30(30-1)

g2  2.678.945-3.508.129
30 (29)

2 _ 170816
870
S? = 196,34
Sd =+/196,34

Sd = 14,01




2. Pengolahan data keterampilan proses sains post-test kelas eksperimen

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes keterampilan proses sains
yang berbentuk soal Multiple Choise sebanyak 10 butir soal, nilai pre-test kelas
kontrol memiliki rentang atau sebaran data dengan nilai tertinggi 90 dan nilai

terendah 40, sehingga diperoleh :

1) Banyak data (n) =30

2) Menentukan Rentang

Rentang (R) = Data terbesar-data terkecil
=90-40
=

3) Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+(3,3)log 30
=1+(3,3)(1,477)
=1+4,.87
= 5,87 (diambil k = 6)

4) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang kelas (P) = ——
jang kelas ( ) Banyak Kelas

w1

0
6

8,33 (diambil P = 8)



Tabel 4.18 daftar distribusi frekuensi nilai post-test kelas eksperimen

Nilai fi Xi x? £ix; fix;”
40-47 1 43,5 1.892,25 43,5 1.892,25
48-55 1 518 2.652,25 51,5 2.652,25
56-63 3 59,5 3.540,25 178,5 10.620,75
64-71 8 67,5 4.556,25 540 36.450
72-79 0 S 5.700,25 0 0
80-87 9 83,5 6.972,25 751,5 62.750,25
88-95 8 91,5 8.372,25 732 66.978

Jumlah 30 181.343,5

Rata-rata 76,56 2.297
Standar deviasi 11,43

Dari tabel diatas, dapat diperoleh rata-rata (mean), varians, dan standar deviasi

nilai pre-test kelas kontrol yaitu :

5) Perhitungan mean

6) Menghitung Varians (s%)

2= nY fixi2-(3 fi xi)°
nn-1)

g2 = 30(181.343,5)-(2297)>

30(30-1)




g2 — 5:262.090-5.148 361
30 (29)
2 113729
S 870
2 _
S° = 130.72

7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =+/130,72
Sd = 11,43

Berdasarkan perolehan skor pre-test dan post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol diketahui bahwa skor rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 42,5,
sementara skor rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 40,83, sedangkan skor
rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 62,43 dan kelas eksperimen sebesar 75,63.
Dengan demikian siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan

dibandingkan kelas control.



Lampiran 19
Pengujian Hipotesis (Uji-t)

1. Uji Hipotesis Psot-test kelas kontrol dan kelas eksperimen Data
Pemahaman Konsep

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf
signifikan a = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
Ha: pl>p2
Ho:pul =p2
Keterangan :
Ha : pl > p2 Terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe group
investigation terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Ho : pl = p2 Tidak terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe group
investigation terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis pada posttest siswa dengan menggunakan perhitungan
nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh data posttest untuk kelas kontrol (kelas
X MIA;) = 59,9 S| = 14,57 Sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas X MIAj) =
75,63 S, = 11,43. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka

diperoleh:

(n, ~DS. +(n, 1S’
(”1 + nz) -2

§? =




<2 - (30-1) (14,57)2 + (30-1)(11,43)?
- (30+30)-2

g2 (29)(212,28) + (29)(130,64)

60-2
SZ_6156,12 + 3.788,56
58
, 9.944,68
Q=" "
58
S?= 171,06
s =J/171,06
S =13,07

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 11,32 maka dapat

dihitung nilai uji- sebagai berikut:
X2
oY

S |—+=—
n; np

t:

75,63 - 59,9

’ I 1

13,07 3—0+E
15,73

13,07+/0,033 + 0,33

>3
13,07 +0,066

1573
~(13,07) (0,25)

15,73

2,83

=35,55



Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh
hasil thiung = 5,52. Kemudian dicari tgpe dengan (dk) = (n; + np -2), dk = (30+30-
2) = 58 pada taraf signifikan o =0,05maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai

to95:58) = 2,00. Karena ¢ >t Yaitu 4,82> 2,00 dengan demikian H,

hitung
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model model kooperatif
tipe group investigation dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada

materi elastisitas zat padat di kelas X MAN 4 Aceh Besar.

2. Uji Hipotesis Psot-test kelas kontrol dan kelas eksperimen Data
Keterampilan Proses Sains

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf
signifikan a = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
Ha: pl >p2
Ho: pl =p2
Keterangan :
Ha : pul > p2 Terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe group
investigation terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Ho : pul = p2 Tidak terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe group
investigation terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis pada posttest siswa dengan menggunakan perhitungan



nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh data posttest untuk kelas kontrol (kelas
X MIA;) = 59,9, S| = 14,57 Sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas X MIA3) =
75,63 S, = 11,43. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka

diperoleh:

(n, —DS,” +(n, —1)S,’
(”1 + nz) b2

s =

¢ _Go-D (11,43)2 + (30-1)(14,57)2

(30+30)-2
oo (29)(130,64) + (29)(212,28)
60-2
S2_3.788,56 +6.156,12
a 58
. 9.944,68
Q=
58
S?= 171,06
s =J/171,06
S =13,07

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 103,07 maka dapat
dihitung nilai uji-# sebagai berikut:
X1 — X
s [, L
n; 1
75,63 - 59,5
1

13,07 30+

8-



15,73
13,074/0,033 + 0,33

15,73
13,07 /0,066

- 15,73
~ (13,07) (0,25)

15,73
- s

=482
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh
hasil thiwung = 4,82. Kemudian dicari tpe dengan (dk) = (n; + n, —2), dk = (30+30-
2) = 58 pada taraf signifikan = 0,05maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai
toosyss) = 2,00. Karena #,,,. > t,, yaitu 407> 2,00 dengan demikian H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model model kooperatif

tipe group investigation dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada

materi elastisitas zat padat di kelas X MAN 4 Aceh Besar.



Lampiran 20

VALIDAS] INSTRUMEN SOAL TES
PFENERAFAN MODEL KOOFERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION
(G UNTUK MENINGEKATHAN PEMAINAMAN KOMNSER BAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI
FLASTISITAS ZAT PADATL KELAS X I
MAN4 ACFH BESAR

Petunjuk:

Berileh tanda silang {x) pada saleh satu aliematit vang sesuns dengan penilaian

snde; jika:

Skor2 - Jika soaltes sudah komunikasif dan scsuai dengan isi konsep yang akan
ditelditi,

Skor 1 Apebila soalies sudah komunikatil tetapi belum sesusi dengan isi
kopsep vang aken diteliti @t kehalikannya

Shor 0 ¢ Apabila soaliies ldah komunikatit dan tdak sesuai dehgan is1 konsep
vangr ahan diteliti;

A, Spal tes pemahaman Konsep

Momor Yalidasi
snal Skor 2 | \ Skor 1 |  Skor0
1 4 1
3 \ r
L |
a i |
4 g — ‘
5 ..'fr ——
£ s
— .
N2 - i
9 T
0 v
|| W _
bz s '
| (X S —
I3

.‘:"u
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LEMBAR VALITAK]
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAHAN (KEFP)

Mlyehin Pelafuran : Fisikn
Materi : Klastisitas Xat Padat
Kelns X
Kurikulum * kenrikulmm 2E3
Petunuk:
1. kwmi mohon, bmenve Sepekdby membeoken penthioan ditinjua dar

beberapa aspek, penilaian amuwe dan saan-saan eniuk messyvist opp vans
kims susun,

2, Untuk pendlaian ditinjan dan bebarapa zspel, di mohon BapakThie
memberikan  mnda eckbist 47 pada kolom milsl vang scsuaidengan
petilaran Bapakiiag,

3. Unluk revisi-resvisi, GopekThu dapal Tangsune menoliskamve pada naskak
yvang perin & rgwasl, ataw menubizkanaya pada kelom saem vang Kam
sadinken
Skala penilaian
I = tidak vahd 3 = wplid
I — Lurang vahd J=upmee s vaind

| Mo Tiraian i ..Vulldam
1 2 3[4
Format RPP N v
[. Sesuui formet kusikalum 2005
2. Kesesumian penjabaran antara K1) kedalam L
indikatar
| 3. Kegesnaian  urutan  indikator  terhadap | v
E pencicpatin LI | »
. Keiglasan rumusan indisator |
5. Kesesumian - snimea  baainea o sdikanor | ' v
denman waki yang diper| uken I
| Tsi RPT '
s | stundar kompetensi dan kompetensi dasar !
= [ pembelajacan dinwmuskan dengan jelds
|2 Menggambarkan Resosndlan metuds
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VALIDAST INSTRUMEN S0AL TES
PENERAFAN MODEL KOOPERATIF TIPE GROUTP INVESTIGATIONY
(G UNTUR VIEMINGRATRAN PEMAITANMAN KONSEDP DAN
RETERAMPILAN PROSES 5ATNS STSWA PADA MATER]
FELASTISITAS ZAT PADAT KELAS X
VAN ACEH RESAR

Pty

Beiah ande silene (0 pada selah sau aiermanf wmg sesuai dengan pentluien

aida; Tk

Swor? O dike seulies sudah komunikan© dan secum dengan 15t konsgp yang akan
diteld]

Skor | Apabila =oaies sucsh Lomunikani tetapi bslum sesual dengan s
homseq vane akas ditelish oty kebalikannya,

Skar () Azubile soalies vk komunikatil don fidak scsual dengin isi Konsep
v phan-direlit,

A, Sual tes pemahaman Konsep

ar 1

[ .‘wmm: Validas
st Shor2 | Skond Skor 0
8 o e ik i
- e

_? | m_}g____ '—___:___ —- — |
i
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Waka Pelajaran s Fisika

Waneri : Flastisitas Zat Padat
Relas 3 ©

il ¢ lurikulum 2013

Feturuk,
| Kami mohow, kignvd BapiTou memberkan peailaian ditingau dar
beberapa aspek. peniluan urm dan sasn-saran witk meesvis tpp yang
K susun,

2 Unbek penilosn dibojey den beberape aspek, di mohon Bapek b
memberikas  @nda ceklist () pade kolom mig vang sesual dengan
enilaar, Bapikelb,

3 Untuk revig-revis, Sapek e dapar lngsing menutiskannva pada naskah
vany peche di revist, athu menaliskannya pada kelom saran vang ki

sediakan,
Skala penilinn
[ Ltk iic 3= valud
SShburrmg valid 4 =wangat viiid
N | L raian bz
| NEREL
| Farmit RPP
b Sesuad foomat keeikun 2613 | Xr
2 Resgsapinn oenjabatar getary KD i:édalaml . |
i EAT |
3 hespmsmian  urgan Indikamr 1.:rhaa:lap: ?‘:I
petcspainn k0 |
4 Kgelusan rumusun indikatur f'}{|
3 Kesesuwwn toigey banvakove  indikator | %
dengan wakt vang diperiikan |
. l:'ﬂ- [‘Ii.'.f' -

Standar komperens dan kempetenst dasar

pembeEan dirumusken dengan jilas
2 Mengmamberhan kesstlinien melode :x|
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Lampiran 21

Soal Pre Test Elashsitas £at padat

Nama ﬁw Atdhal ’jlt__.. '{?f[,‘
kelas }C ‘Mlal | : }D
s ?{'llitj tFr - |

Pilfilah jawahir vang tepat |

1. Bertkut i hukan merupakan pengertian dan elastisitas, kecuali,, .

| A Kemampuan benda yang ridak dapat kembali kebentuk semula
" b. Benda yang selal diam
.¢. Benda yang selaly bergerak mengikutl porosnya
d. Kemampuan suatu benda untuk kembali kebentuk semula

Bacalah pernyataan dibawsah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan sosl no
2-4 dengan tepat !

Guru muda dari desa “kefika masih sangat nokal sepertt divimu, ketapel adalah alat
vamg paling mujarah witk membidik buah-buakan milik tetangge yang harum dan
mengundang selera. St jangan dinru @. Kalau divimu tinggal di kota, kavam
tiap hari berurusan dengan game, ngenet, gamenet . gitu deh. ayo ngaku... paling k
etapel fuga ga tahu . hehe . piss.. lanjur. Ketika hendak menembak burung dengan
ketapel misalnya, karer ketapel terlebil dahulu diregangkan (dibert gava tariki
Kemudian dilepaskan, akibatnya burung dap buah-buahan kenak don jatuh. " Kata
Guru muda kepada siswanya.

2. Berdasarkan pernyataan diatas, hipotesis yang tepat adalah ...
a Panjang karet ketapel akan kembali seperti semula setelah gaya tank
dihilangkan.
b. Burung-burung itu jatuh karena kenak ketapel,
¢. Buah-buahan itu jatuh karena kena ketapel
A Buah-buahan dan burung ity jatuh karena kena ketapel



i
!
T
|

Pemerapar konsep dalam pernvaaan diatss terdapal pada,
/{, Pada karet kelepe]

b Pads kaah-bualar

¢, Pada buring

d. Pada game

4 Pertanyaan di stas merupakan conten dan. .

. Plasts

b Statis

’# Flasns

d. Einetis

5. Perhatikan gambar dibawak ini !
AL AL
F-p-i ;-—F

i i
S 1

Herdasarkan mmbar di atas, perhaban bentuk yang dialam: sebual benda ks dus
buzh gaya yang herlawanan grah (menuju pusat benda) dikenakan pada wun g-ujumng
benda adalab

g. {icseran

b. Tegangan
/5. Regangan

d. MWampatan

§, Tniuk menarik sehuah pegas agar bertambah panjang 20 cm, dibutabkan gava
sehesar 10 N, maka koustants pogas tersebut adalzh . Nim

i 35N'm

i /H 40Nm

¢ 45 Nm

d. 50 MN/m



Perhatikan gambar percobaan dibawah ini dan jawablah sosl no 7-8

.

_h.ﬂa bR, gusne

7. Berdasarkan gambar di atas dapat dikelompokkan ke dalam percobaan
1 Hokum Newion
b, Hukum Hooke
Hukum Paseal
d. Hukum Ohm

8. Dati gambar percobaan di stas, alat dan hahan vang digunakan dalam melakukan
percobaan adakh
#. Statif, mistar plastik, karet gelang. dan beban pantung
b. Statif, mstar kan, karet gelang, dan beban gantung
t. Siatil, mistar plastik, dan beban gantune
d. Siafif, karet gelang, dan beban gantune

Perhatikan tabel dibawah ini dan jawablah soal no 9-10

Tabel di berikut i1 merupakan bahan yang sering dimmakan dalam kehidupan sehari-
hiart, Perhalikan tabel jenis bahan dan nilai modulus.

Bahan Modulus Young ()
Aluminium | 20x 10"

s | Tx 10"
Besi ox 10
Karet 005x 10"

| Kuningan 215 10"



9 Herdaskan fabel d ates, s bl i il s yourg vang s




|2, Berdasarkan crafik & atas kesinpulan vang datep diambil adzlah....

& Bemakin hezar belan (massa hendal yarg dibsrkan, semakin hesar ity raya
vang didapasien, maka semekan besar pula pertambaban parene pegasiva

;‘ Semakin hecil bebai (massa Devda) vang diberikan, semakin besar puls sava
vans didapatian, maka semakin besar pula perambahan pamang pegasnva

¢ Semakin besar Teban (massa hends) vang diberban, serakin B puls gava
vang didapathan; meka semakin kecil pula pertambehan penjang pesasnva,

o, Semakin besar beban s massa benda) veang diberkan, semakm keedd pule peva
vame didaputkan, maka semebin besar pula pertembehan pamang pegasmya

Ferhatikan tabel dibawah ini dan jawablah sesl no 13-14

N Bends :

{3, Berdasarkan tabel di ams, vang termasik bends slasts adaizh.
a ldm2
o b 12dan3
¢ Sdunl

A st

14 Berdasarkan tabel diatas, kurel merupakan benda vang dapat kembali ke bentuk
semula setelah dikenai gava, hipotesis vang tepat adalah :
?(. Sebual benda seelad dikenar gava dan Japal kembah ke beoluk semuba

%/ merupakan benda elastis

b. Sebuahk benda setelab dikema myva den dapat kembab ke bentuk semula
trrerupakan betda plastis

v, Sebuah benda yike ek dikenal gava dan dapat kembali ke benlul semuta
tmerupakan henda slasiic

d Sebuab benda ko Gdak dikens gava dan dapat kembali ke bentuk semul
merupaken benda plasts



Perhatikun tabel pertambahan panjang pegas dibawab ini dan jawsblah soal no
1516

Perfambahan

G i ;
. J" ( Panjang {m)

0,98 Bl
% l6xIp
m | Rxlr

13, Berdasarkan whel dutay peniambahan panjeng pegas bermrus-unt yang paling
Tisr adalah
Z. 1234
Rl R
¢ 3124
d 1332

14 Dart tzbel diatas dapat dismmpulian bahwa.......
# Sermakin besar gaya vang diberikan, maks semakin besar pils periambahan
panjang pogas.
&, Pertambuban panging pegas tidak terganeung pada gayy vang diherikan
¢ (rayatidak mempengzmuli pertambahan panjang pegas.
d. Peramhahan panjang peias tdak seiakan dengan gaya yang dibenkan
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Soal Pre Tes! Tlastisitas Zat padat

Nama | o mnd

q L Fa ,_'l |
Kelas @ A ',II.'-" V}— «._k IJJ

Nis 41 Vs

Pililoh jmeaban jung repal !
| Restlut ini bk merupakan penpertian dar elastisitas, kecualy., .

B / 2. Kemanipuan henda yang tidak dapat kembal kebentuk seruil
[ ) Bendayang selatu digm
¢. Benda yang selalu bergerak mengfkuti porosya
4. Kemampuan suatu bends uatuk kebali kebenmk semilla

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan soal o
34 dengan tepat!

Gy mud dar desa etk inasin sangat kol seperl clirimu, ketapel adalah alat
yang paling mujdran wiok membidik bua-buahas milk tetdngga yang haran dlan
mengundang selera. St jangom ditir @, Kalau dirtn tinggal dikota, kayaiya
fiap hari berurusan dengan ganic, nyeseh, gamenet. gl deh atyo ngako... paling &
etapel jugn g o hiehe . piss. lonjut. Ketika hendak menembak burung dengan
ketape! misalnya, ForeLketapel (eplebin dahuds dliregangkan (dibert gaya tanik),
Kenmidian dilepaskan, afthemyo huraig o biich-Brehan kemetk dln jutuh, ” Kala
Gty muds kepada siswany

N

k 1 Perdasarkan permyataan diatas, hipotesis yang tepat adaial ..

& Punjang karet ketapel gkan kembali sepert semula setelsh gaya lank
dihilangan,

b, Burung-burung itu jatub karena kengk ketapel.

¢. Buah-bushen ifu jatuh karena kena ketapel

4 Buab-puzhan dan brung itu jatuh Karena kena Letapel
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Perhtkan gambarpercobaan dibawah i dan Jawablah sal 105
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12, Berdasarkan gratik di ates kesimpulan vang darap diambil adalsh

g. Scmakin hesar beban {ntassa henda) vang diherikan, semakin lesar puls gava
vamy, dudapatican, meka semakm besar puls pertambaban panzang pepasove.

b Semakm keril beban (massn benda) vany diberikan, mhn besar pulz gy
yvang didapatkin, muka semakin besar pula pertambabun panjime peeaso,

¢ Semakin besar beban (massa benda) vang diberikan, semakin besar pula gava
vang didapatkem, maka semakm keeil pula persumbahan punjang peyesnya,

f Semukin besar bebion (mussa bendi) vang diberiian, semakin kecil pula gaya
yang didagatiam, miska sernakin bisar pula gerlambabim pangang popasaya

Perhatikan tahel dibawal inf dan jawablah soal na 1314

0 Bemia
Baral
Kuvn
i Kapas
Kipss
kiertas

l\_r\._'-l.l.'ll'\-_.l‘—-z

|3, Berdanarkan tabel di atas, vang termasuk terd alasheadalsh

a ldanl
bo 1.2 dan 3

X Ml

& 15aja

14 Berdasaon tabel Jiztas, Yaret merupekan benda yang daput kembali ke bentuk

semula getzbih dikeny gaya hipotesis yang fepat ndalal

& Scbuah bemda seiehil adikenai gaye dan dapar kombali ke bennuk semula
merupitkan bemia elasis

b. Sebuah herdy selelah dikenai save den dapur kembeli ke bentuk semola
metupikan femda plastis:

¢ Sebuah benda jika tidek dikeman oy don chapat kemball ke benfuk gemii
maripkan benda lastis

d: Sebmad benda jika tidak dikenn g dam e kembali ke beonde semila
merigaken benda plasts



Perhatikan tabel pertambahan panjang pegas dibawah ini dan jawablah soal no
15-16

Copa () rambelan
Panjang (m)
i ‘ §x104
L% 16x10 \
MM Ux10!
LR 3 1{_}{

/ 13, Berdasarkan tabel diatas periamibahan panjang pegas berturut-turut yang paling
" besar adalah.....

a, 1,234

b. 4321

¢ 3124

4 1412

16, Dar:tabel diatas dapat disimpulkan bahwa .

. @ Semakin besar pava vang diberikan, maka semakin besar pulla pertambahan
; / panjang pegas.

b.. Pertambahan panjang pegas tidak tergantung pada gaya yang diberikan

¢, Gaya tidak mempengaruhi pertambahan panjany pegas.

d. Pertambahan panjang pegas tidak sejalan dengan gaya yang diberikan
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Lampiran 22

Hon] Mrad Tt Elastizites Zar podnt

Mamin 1 fleteudcii

Ak fewetam vong repar |

Bacalab pernyvatann dikawah ini dan juswabluh sual oo 1-5

Setizp rmah tay bongaran leinma past memilis: pinty atay peograbung neEnaon,
Hebanyukan E-ar.qgu.nan menpgunakan bare gan barn sehagai hahan dasar [diserial
compirnn semen dan pasicl, Fersoslunne bete @ Bote sorgat fenad terhadn
fprika don LR ERFIH Vel T S ferfasclon dekarnga, Divinne Bisa reminikniban il
i Sk avekilor dempoinn ferdoper! Bovi daw Rota, S Bary daw hois difuspud
felisisn secara verikal) dalam fumbah bavet et dan bt fdek madih paiah
(bartuinTe eten mpc:r'.li sEmRlg, Dk funl i e alon Data sarrgnf kuof ferfadny
fekanor Jetapd Sk bt due bt memgaloml degognag il don tegangan geser,
by dam B mipdol potahe R Ewrene S dieskon Solek aaid mengatas
MosaaR el Balob rasipu nokpeir fspangan (AR, Jesaian fERRN G fEman
meier Sk avdk awan hatak perangEot pade pieiy o, lanpas et bolod
felrethl fioes bervhah hopiuk, .‘;'n'{-fmm.'.w ferdamdd pernbahion feslpe bolor, o
perubahomiya sanga ool abinggo fdek lampok keite difiber dorl fouh. Sagran
aiae belod mensalami mampoion el oadeas ownen el popg disebahbon
diedur o ateevo (Dol due Bl ol Sedvigdod Bagion bawah helod mengatam
pemrsmiblian paniang fakibar iegangon tarikn Tegangan geer legadd db dabam bakok

. Kesimpolan vang bepud bendasarkas persyanasn diatas adalal .
& Tiang dan perysaggah balok pads pinn memiliki sifot elastis dalam akcrm
tezsar
b Hang dag peavangeals balak pada gine memilik sifnr elastis dadam w.urar
kil
¢ Tiong éan penyongpnd holek podn panta tidak memiliki sifil elastiz
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reemmpaikon. Pepos akon fenmbalf de beatek semieda pada falan rale Lo

dymikian, peagendarn hamye meraiabarn vedikd e

11. Permyaan yang tspat berdasirkan persyaiann dimas adalab ., ..
(. Knpan pegan itu akan kembwli ke hentuk semula?
| b.Menpapa pegas tersebut dapat kemball ke bentak senila?
.= Apakoh bahan vang terkadung padn pegas schinggn peges dapal kembsll ke
hentuk semuln?
d, Mengapa berat kendarnan das pengeiders dapat termarnpatios?

12. Hipotesis vang wpal hendasaroan permyatsan dinis adalsh..
(o Pegas dapat hembadl ke benvok semaln kerena pegas merapakan bends
elatisiins
b Pegas dapat kemshali ke benguk semila; korens peges merupakan bedwln
plasiis
¢. Pepas dapat kembnli ke bentuk semuln karenn popas memil ki gaya pemalih
. Pepas dpn keebali ke bemtuk semaln karena pegas terbuat das besd

Perhutikan gambar dibawals in dan jrwablsh pertasyaan soal no 13- 15
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{1] (] (3
Perhatikan pervhahan bends (keret) setelab diberikan guyn seperti gumbar distes,

swilnya bends seperti gambar pertasm sebelum dieknn goya, tunr, setelah diberikin

gy maka pershabian bentak veng dinlami sehunk hendn jike dun bush gaya yang
berfawanan b (menjachi posil Beedn) dikeraksn pada ajung-ujung besdln i
gembis Vedia, Perubaban bentil yang Siatani eoboah benda jika dus bush gaye vang



berlawnnon aralk (menwu puses beoda) dikensben pada wiong-ujeng benda pada

pmbar ketiga, Hal i dapat tezjad] padn suaiu henda yang beesifat clastiz

3 Beplosurkar pesnyatasn dismns, perlfanyiar wany lepat adalsh .
& heagapa karst teraehut ditactk uleh gava ©
B Apekah vang menyehabkan kovet tersebut dapal teretvah bonwk 7
‘o, Kapan kagan karet o kembali ks Seatis semul ¢
4. Fakdor spa vang menyetabkan karet e mevepeng 7

|4. Berdzsarkam gambar distss, Jangkeh percobanm yang tepal unluk asngatahn
reapngnn picdn karey sdalsh.. .
i Detakkan kares df ates mefa dim diperbaditan.
h. Tariklzh kares tessebut denpran ksl
{2 Letzkknn karet df atas reelalaiu ditarik dan perhatikan proses karet kenbali ke
Tzl seomude.
d, Turiktah karel secacs kat smngai pars

b5, Mersalaan vang scanal dengsan gumber (25 slaleh.

&, Perubahan bemuk vong dislami seboslh beoda jika dun bunh gy vang
Berlawannn erah (menejy pasal bende) dikerakan pada of enzeujung beada.

T, Degubahan berduk yuny diplami schush bendo jikn dun baeh gava vang

' bedawanan aral (menjaaki pasan henda) dikesakan pads uhmg-ujung senda.

v. Perubaliai benmik yang dislomi sehuah basde jixa dea buab gayn ying
merlawanan amal: dikennkan pade sizi-sisi bidang beoda

d. Pecababian Peniuk Vg dialarmi seqaly benda _iﬂm dan bunh ey vang
Iszrlavwanan zrob tidek dikenakan pads wjung-wjunge benda,

Ferhatikan gambar dibuwab ol dan jawabloh soal ne 16 - 20
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Spat [t Vit Elastisitas Zat padad
Mama %ta; Theris ks
Fieias “} Bl =k
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Pl ihagah jaawashian yans: réml |

Bucalah pernyataan dibawah ini din jawablah seal no 1-8

Setiap rumah atag bangumn ks past memiiikn pmty atay praghubung ruangan
Kebanvakun bangunen menggunakan baw den bate :-'.L';l'mlgai hahan dasar (diserla
cauttpuran semen dam pasiv) Pemookanee, et dan ata sangar lemah rerhadap
feirikicin i pest o wiolun) e Reines serliadap rekaman. Dot hee membykiitan hal
. ik disekitar fempati ferdant bty dan bala, ke hatu dan bata dinmpuk
(g speara vortiga) datan andah bivpak, bal- dan: bata ndak sk poioh
B Loz semern semala). Dl vl il Bote dan Pt ,;:i-ngyz‘ st 1erhadap
ke, orapl ik St ddn b mengalom! segangan tavl don (égangan geser,
Bate clan bare mlah porsh. Qleledaveng it diguHokan holok untid mERgTiIS
masaih in, Balo® marnips weagatist legangan vk sEgangon fekun dan tegangan
geser. Jikg anay o bulok penvanggat pada pint rumak, lompak bahwa halok
rersebul fidak berubal bentik Sehendrinye ierdanat perubahan bentut baloh, Ranye
perithahaniya sangar bactl siahmgae Nk ampak ket dilthar dort jauh, Bagian
atas bolok mengalani mamporon abibal adanye weangan tekan vang dischabkan
heban i asasmyar thatw gan barg dlf). sedongkan haztan bawak balok mengalami
pertambahan panang fakihar egangan larit). Vegangan geser terjadi di dalam halnk

1. Kesimpulan yeng repat berdasarkan pernyataan distas adalah ..
X Tiang dan penyanggah balok pada pint memiliki sifal elstis dalan wkuran
hesar
b. Tiang dan penyanggah balok pada pint memiliki sifat elastis dalam wkuran
kel
¢. Tiang dan penvangeah balok pads pinty idsk memiliki sifa elastis






a1
b2

o Idan?

Berdasarkan percobsan tersebur. kesmmpulaiyvang iepar adalab,...

+ Konstants pegas secara paralel lebih besar dibandingkan scears sen
b, Bnstantn pepas secara serl |20 besar dan pada secara parale:

¢. Konstanta peges sen dan pareiel fama-sama memmelikl nilal vang besa
d. Konstanta pegas seri dan paralel sania<sama memiliki nilai vang kectl

. Hipotesis yang tepal untok panbar peréabaan & alet adalah.

A Percobaan ranphadan paralel lebd besar houstanta nya dari pada rangkaian
SEEi

b. Kedua jenis rangkaian di &tas memil ki mila koostanta vang sama besarmya

¢ Percobaan ranglaien paralel [ehih keotl kenstznta nya dart pada ranghatan s2n

o, Kedua jenis rangkaan di &tas memililk mia koostanta vang sama kecinya

. Diari percobaan dintas, jika konsiania pegas seeara serf by = 2 dan ks = 1.5, dan
peias secars parslel k) = 2 dai &y =2, Jad koustants terbesar jalah....
a. Pegas seri

¥ Pegas paralel
e, Pepas ser dun parale]
. Konstanta hukum haoke

Sebuah kawat mempunyal panjang awal 20 em ketika ditark dengan gaya 10N,
kawal bertambab panjang 2 cin, agar perambaban pamjang menjadi 6 o, maka
besar gava tarik adalah, .

¥ 3N

b 25N

¢. 20N
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fiFmanamtigr. Felres giim o e etk el g e el P lengun

T Feoagvean yere teper berdasarkan perpcataan diats adalh oo
il F~§::|u|u g ancrakan heinbald ke Beatuk setioi™
b Menpapa pegas fersebit dapat kembah ke bernls sela?
r Apakak babun vang tevkadons pady peeas ssungea pes dapas kembzh ke
herii zermula
il Manpap e kenturian din peamgendarn dipns ternamptken

|2, Hipotesiz vang tepst bordasarkan pemvataan diatas adalay,
W TPezas daged keenbnll ke Dok stk harers peré mersmalan Sends
clisliaies
b. Pesas dopat dembub ke bentek gemula farena pegas merupakan hends
plastis '
£, Pegas dapat kembali ke banzux semila Kerena pegas memibkl gaya penaudil
i Py dapan kensbih ke bensok senubn kimena peaas terbuat dan bea

Perhatikan gambar dibawal ini'dan jawablal pertanyasn saal na 13- 15
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Tedatikan pernbaban band (himet) sseleh diberibzn pava seperti pambar diatas,
awalnya henda seperti gamba perfan sebelum dibertkin v juer, seteloh diberikan
pava make perubehag bentuk: vang dialem: sebeah benda ks dua beah ggva vang
herbawanan arsh (menuubi pusat bends) dikenzkan pada wung-wjung benda pada

gembar keduz, Perubahan bentuk yeng dialam: sehush henda fikn dina buab gazs vang



beclowanar aralt fwennge gl Lenda) ddadaken padn oiing-winy pergn prdi

gaitthar ketips. Hzl tho depar sgedi padi seali bends vimg sl alabie

{3 Berdoszrkon pemmyaiaan dintis, perkufien vaig el el
i e ke leedelud dita ikatled piv
. Apakal vang menychabkan Beatret tisshut digin feritah bk
e Fapan kugan kuret s kembak kg benins senula
il Uaker ape veng menvehaliban bl meegang

dde Beidazaiben pambar distas, hn_ﬁia.‘l: pereabaan vang epn untuk mengEbe)
repangan pade kiret adulad
2. Lotakkan kares d atas mepa dan dipsrhatien.
b. Tariklah karet rerschut denpan kot
W, Letakkan karct di atas mejs tahe dirarik den parhiatikar proses karet kamzah ke
bentuk sunuba.
g Tariklah karet scoars buat SEMpEL putilEs

15 Pervatzan yang sczuai dengan sambar (25 adalal,

. Pernbabim hemok vonge diadamn seboad bemds 2k e b s vang
hrdiwaman amh {menmag st bendie) olikeniskan s g eing benils

. Peérubaban- beark vonp dialam ssbush bemda pka dua buah gave vang
herlawanan arall (manjaubi pusar hends) dileenakan pads wong-djung henda

¢. Perubshan bensuk vene dislami sebush bends ks dua posh gave vamp
berlawanan arsh dienakan pada sigi-sizi hidang heads

d Perchahin  beniuk YinE dlahm] aﬂ]-uﬂ: henda _ilka g BN g vang
berlnvearsin drah tickek drikerslan gadi mpune-ngung fends,

Perhatikian gambar dibawah ini dan jawabiah soal po 16 =20




11 Besdasarkan pescei tensng elastsitas diaiss, maka dapat dikslampokan
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Lampiran 23

FOTO PENELITIAN

Siswa menjawab soal pre-test

f
L‘ ml ~IH!'I l

Siswa melakukan percobaan
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Peneliti menjelaskan cara menggunakan alat



Siswa mempresentasikan hasil temuan mereka di depan kelas
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Daftar Tabel Distribusi T

t Table

cum. prob tw t % a5 ta ts fams tw £ oas tom g
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twotails| 100 050 040 030 020 040 005 002 001 0002 0.001

f
f| 0000 1000 1376 1863 3078 634 1271 B2 BIER  MEM  edEA2
2| (000 0816 1081 1386 1886 2920 4303 6865 BA2F 2237 31580
3| (000 0785 0678 1260 1838 2353 3482 4541 B 10215 120M
4 0000 O/ D841 1180 1533 2132 278 3747 4804 7173 68N
5 0000 077 0620 1458 147 2015 2571 3385 4032 5803 6.86D

1303 1664 . 202

0000 0678 0B48 1046 1206 167 2000 2380 2860 3232 3480
80| 0000 D678 0B46 1042 1202 1664 1800 2374 2630 2188 3408

100; 0000 Q67 0845 1042 1200 1860 1864 2364 2826 3174 330
1000 0000 D075 OB42 1037 1282 1048 1862 2330  25M1 3088 3300
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Confidence Level




Daftar Tabel Chi-Kuadrat

df 0.1 0,05 0,025 0,001 0,005
1 2. M5543 18414549 5023886 063487 78794349
2 4605170 | 5991465 | 7377759 | 921030 | 10596635
3 6251380 | 7814738 | 0348404 | 11344867 | 12838156
4 7 7T4a) 9487729 11.143287 13276704 1 4 8602549
5 0236357 11070498 12 832502 15086272 1 6, 7496(12
[ 10644641 | 12501587 | 14449375 | 16811894 | 18547584
7 12017037 | 14067140 | 16012764 | 18475307 | 20277740
8 13361566 15507313 17 5334546 200090235 21954955
9 14683657 | 16918978 | 19002768 | 21665994 | 23589351
10 15987179 | 18307038 | 20483177 | 23309351 | 25,I8KIS0
11 17275000 | 19675138 | 21920049 | 24724970 | 26756849
12 18549348 | 21026070 | 23336664 | 26216967 | 28299519
13 1981 1929 22 362032 24 735605 27688250 29819471
7] 21064144 | 23684791 | 26.118948 | 29,141238 | 31319350
15 0307130 | 24995790 | 27488393 | 30577914 | 32801320
16 23541829 | 26296228 | 28845351 | 31999927 | 34267187
17 4,76%035 | 27587112 | 301910090 | 33408664 | 35.718460
18 15989423 | 28869299 | 31526378 | 34805306 | 37156451
19 27203571 | 30143527 | 32852327 | 36100869 | 38382257
20 28411981 F1400433 M 169607 37566235 39906846
2 20615089 | 32670573 | 35478876 | 38932173 | 41401068
7] 30813282 | 33924438 | 36750712 | 40289360 | 42.795655
23 2006900 | 35.172462 | 38075627 | 41638398 | 44181275
2 33196244 | 36415029 | 39364077 | 42979820 | 45558512
2 MIBIS8T | 37652484 | 4646469 | 34314105 | 46927890
26 35,563171 | 38885139 | 41923170 | 45641683 | 48.280882
b, 6741217 | 40013272 | 43094511 | 46962942 | 49644915
2 37915921 | 41337038 | 44460797 | 4827823 | S0.993376
29 0087470 | 42556968 | 45712286 | 49587884 | 52335618
3 40256024 | 43772972 | 46979242 | 50892181 | 53,671962
31 41421736 | 4498533 | 48231890 | 52191395 | 55002704
1 42 584745 46.194260 49 4804 38 534852 36328115
1 43, 745180 47399884 50,725080 54775540 5748445
u 4903158 | 48602367 | 51965995 | 56060900 | 58963926
35 46058788 | 49801850 | 53203340 | 57342073 | 60274771
36 47212174 509498460 544372404 SEA19215 GLARILTY
37 48,36 3408 52192320 55667973 59 892 500 62 RR3335
3 49512580 | 53383541 | 56895521 | 61162087 | 64,181412
» 0659770 | 54572228 | 58120060 | 62428121 | 65475571
40 51805057 55,158479 3934107 LR RET 66, TH 3062




DATA MAHASISWA
Nama

Nim

Fakultas/Jurusan
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